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MOTTO 

لُغَنَّ عِنْدَكَ الْكِبَ رَ اَحَدُهَُُآ اَوْ   هُ وَبِِلْوَالِدَ يْنِ اِحْسٰنًاۗ اِمَّا يَ ب ْ ۞ وَقَضٰى ربَُّكَ اَلََّّ تَ عْبُدُوْٓا اِلََّّٓ اِيََّّ

مَُا قَ وْلًَّ كَرِيًْ ا هَرْهَُُا وَقُلْ لََّّ مَُآ اُفٍّّ وَّلََّ تَ ن ْ  كِلٰهُمَا فَلََ تَ قُلْ لََّّ

Artinya : “Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia 

dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara keduanya 

atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, sekali-kali 

janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah 

engkau membentak keduanya, serta ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang 

baik”. (QS Al-Isra’[17]: 23).
1
 

  

                                                           
1
 Muchlis Muhammad Hanafi, Kementrian Agama Al-Qur’an Dan Terjemahannya, ( Jakarta : 

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran, 2019) Hlm 403 
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ABSTRAK 

 

Dhiki Ardhiansyah, 2023: Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Sikap Sopan Dan 

Santun Bagi Remaja Di Desa Jombang  Jember 

 

Kata Kunci : Orang tua, Remaja, Sopan Santun 

Masa remaja merupakan proses peralihan antara masa kanak-kanak dan 
dewasa terjadi pada usia 12-21 tahun.. Penting bagi remaja untuk memilih teman dan 
sahabat yang tepat. Banyak  dari remaja mengalami perilaku negatif karena salah 
memilih pergaulan, lingkungan yang tidak baik, dan kurangnya perhatian orang tua. 
Ditemukan fenomena pada permasalahan yang menunjukkan bahwa remaja di Desa 
Jombang-Jember memiliki masalah kurang sopan santun. Masalah yang terjadi di 
Desa Jombang-Jember pada 5 remaja dan 5 orang tua, permasalahan tersebut akan 
berpengaruh pada pandangan masyarakat yang menilai remaja tersebut tidak baik 
dan masyarakat juga akan muncul perasaan tidak nyaman ketika berinteraksi 
langsung dengan remaja tersebut. Untuk mengatasi masalah ini diperlukan peran  
dari orang tua dalam menumbuhkan sikap baik dan sopan santun dengan  harapan 
remaja mampu mengatasi masalah. 

Fokus penelitian skripsi ini adalah 1) Bagaiimana peran orang tua dalam 
meinumbuhkan siikap sopan santun bagii reimaja dii Deisa Jombang-Jeimbeir. 2) Apa 
saja  faktor faktor hambatan yang dihadapi orang tua dalam meinumbuhkan siikap 
sopan santun bagii reimaja dii Deisa Jombang-Jeimbeir. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
kualiitatiif deiksriiptiif. Metode pengumpulan data yang digunakan dengan cara 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dengan lokasi penelitian dii Deisa Jombang, 
Keicamatan Jombang, Kabupatein Jeimbeir dan Subjeik peineiliitiian yang diiambiil adalah 
Reimaja dan Orang Tua. Analisis data yang diperoleh dari lapangan dilakukan 
dengan  reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data 
yang diperoleh dilapangan dengan menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil Penelitian ini menjelaskan bahwa; 1) Peran orang tua dalam 
menumbuhkan sikap sopan santun bagi remaja, meliputi : a)  memiliki peran penting 
dalam membantu anaknya untuk mengembangkan sopan santun., memberikan 
pengetahuan yang baik, cara bersosialisasi dengan baik, menumbuhkan kesabaran 
dalam diri, dan  menanamkan sikap maupun perilaku yang baik. b) memberikan 
arahan dan bimbingan yang tepat kepada anak-anak mereka tentang perilaku sopan 
santun. c) meimbeiriikan keiteiladanan deingan baiik keipada anak dalam  beirtiingkah laku, 
siikap dan peiriilaku. d) memberikan perhatian penuh ketika anak sedang bercerita. e)  
menggali perasaan anak terhadap masalah yang dihadapinya agar dapat memberikan 
solusi yang tepat. 2) Faktor hambatan yang dihadapi oleh orang tua dalam 
menumbuhkan sikap sopan santun bagi remaja di Desa Jombang-Jember seperti 
kurangnya pemahaman dan pengalaman orang tua tentang pendidikan akhlak dan 
sopan santun, kurangnya pengawasan dan perhatian orang tua terhadap anak,  tidak 
adanya konsistensi dalam memberikan arahan dan bimbingan, dan tidak adanya 
dukungan dari lingkungan sekitar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia tidak terlepas dari hubungan sosial yaitu terjadinya 

komunikasi  sehari-hari baik dalam lingkungan seperti rumah, tempat kerja 

maupun sekolah sehingga manusia saling berinteraksi satu sama lain.
2
 

Didalam kehidupan manusia pastinya akan dijumpai sebuah aturan yang 

terdapat pada lingkungan keluarga, lingkungan kerja dan lingkungan 

pergaulan. Aturan tersebut merupakan bentuk untuk menciptakan ataupun 

membentuk suasana yang damai, penuh keharmonisan, dan saling 

menghormati. Hubungan baik pada mahluk sosial diatur oleh norma dan etika 

untuk menjaga perilaku pergaulan. Etika dan norma yang berlaku pada 

lingkup keluarga maupun masyarakat berpengaruh terhadap cara berinteraksi 

kepada orang lain
3
. Perbedaan etika dan norma akan membentuk perilaku 

yang berbeda antara daerah satu dan daerah yang lainnya. Perilaku yang baik 

ditunjukkan dengan adanya kesopanan dalam berbicara maupun melakukan 

sesuatu. Perilaku sopan santun adalah suatu  tingkah laku maupun sikap 

menghormati dan ramah dalam melakukan kegiatan  interaksi kepada orang 

lain
4

. Namun pada saat ini sikap sopan santun mulai perlahan-lahan 

menghilang dikarenakan  kurangnya pendidikan norma dan  

                                                           
2
 M. Ahmad Juki, Zulamri,  Pengaruh Layanan Konseling Individual Terhadap Keterbukaan Diri 

(Self Disclosure) Remaja Di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas II B Pekanbaru, (Jurnal 

At-Taujih Bimbingan Dan Konseling Islam Vol. 2 No. 2.2019), Hlm. 1 
3
 Sri Hudiarini, Penyertaan Etika Bagi Masyarakat Akademik Dikalangan Dunia Pendidikan 

Tinggi, ( Jurnal Moral Kemasyarakatan, Vol. 2 No.1, Juni 2017), Hlm. 3 

 



2  

 
 

etika yang diberikan terutama kepada para remaja. Untuk itu pentingnya 

pemberian pendidikan etika dan norma guna menciptakan sikap sopan santun. 

Sikap sopan santun dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor keluarga, 

faktor diri sendiri dan faktor lingkungan. Timbul sebab akibat dari faktor-

faktor tersebut menentukan penilaian pandangan masyarakat mengenai baik 

dan buruknya perilaku yang dimiliki oleh remaja.
5
 

Peimbeintukan karakteir awal si ikap sopan santun sangat di ipeingaruhi i 

oleih orang tua. Di idiikan yang bai ik yang di ibeiriikan oleih orang tua ke ipada 

anaknya maka se icara langsung akan me imbeintuk si ikap dan peiriilaku anak yang 

baiik. Beigiitu seibali iknya ji ika keidua orangtua ti idak meimbeiriikan di idiikan yang 

baiik keipada anaknya maka se iorang anak akan mudah me ilakukan pri ilaku yang 

tiidak baiik. Disebutkan dalam Hadist HR Baihaqi : 

 حَقُّ الْوَلَدِ عَلَى وَالِدِهِ انَْ يُُْسِنَ اِسْْوُُ وَيَُْسِنُ مَوْضِعَوُ وَيُُْسِنُ ادََبوَُ )رواه البيهقى ( 
Artinya : “Kewajiban orang tua terhadap anaknya adalah memberi nama yang 

baik, memberi tempat tinggal yang baik, dan mengajari sopan santun". (HR. 

Baihaqi)
6
 

 

Orang tua be irpeiran peinti ing meindi idiik langsung anaknya kare ina waktu 

beirsama orang tua di i rumah leibiih lama diibandiingkan saat anak di idiik oleih 

gurunya di iseikolah. Seilai in i itu orang tua juga be irpeiran peinti ing dalam 

meineirapkan di idiikan yang di idapat anaknya se ilama di i seikolah untuk di iteiruskan 

                                                           
5
  Lilliek Suryani, Upaya Meningkatkan Sopan Santun Berbicara Dengan Teman Sebaya Melalui 

Bimbingan Kelompok, (Jurnal Mitra Pendidikan.Vol. 1 No. 1, Maret. 2017 ), Hlm. 2 
6
  Tatta Herawati, KEWAJIBAN ORANG TUA TERHADAP ANAK ( KAJIAN MENURUT 

HADIS), ( Jurnal Kajian Gender dan Anak, Vol, 4 No. 2, 2020), Hlm 101 
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dan diiteirapkan di idalam rumahnya
7
. Maka dari i iitu peiran orang tua sangatlah 

peinti ing untuk me inumbuhkan karakteir, si ikap, ataupun peiriilaku pada anak atau 

reimaja. 

Masa reimaja meirupakan proseis peirali ihan antara masa kanak-kanak 

dan deiwasa, te irjadi i pada usi ia 12-21 tahun. Usi ia reimaja seicara umum di ibagi i 

meinjadii tiiga, yai itu: masa reimaja awal (12-15 tahun), masa reimaja peirteingahan 

(15-18 tahun), dan masa reimaja akhi ir (18 -21 tahun). Meinurut Muli iyadi i dkk 

diiseibutkan bahwa masa reimaja adalah masa di imana reimaja akan me incarii jatii 

diirii yang seibeinarnya. Masa reimaja juga di itandai i adanya rasa me impunyai i 

keiiingiinan yang si ifatnya ti idak teirbatas, dan masa reimaja meimpunyai i piikiiran 

luas untuk meineintukan nasi ib di iriinya seindi irii

8
. Masa reimaja ti idak teirleipas darii 

adanya peirgaulan. Pe irgaulan meirupakan meinjadii faktor peinti ing dalam 

peineintuan si ikap maupun pe iriilaku. Peirgaulan reimaja di idapat dari i seiorang 

teiman maupun sahabat. Pe imiiliihan teiman maupun sahabat yang te ipat 

meirupakan hal yang sangat pe inti ing. Banyak dari i reimaja yang me impunyai i 

peiriilaku yang ti idak bai ik di iseibabkan salah meimiiliih peirgaulan teirutama teiman. 

Diiliihat darii keinyaatan yang di iteimui i oleih peineiliitii teirdapat peirmasalahan pada 

reimaja kareina kurangnya sopan santun  pada si ikap reimaja  di i Deisa Jombang - 

Jeimbeir.  Masalah  yang te irjadii  dii Deisa Jombang - Jeimbeir pada 5 reimaja 

antara laiin
9
 : 

                                                           
7
  Dian Supandi, dkk,  Pola Asuh Orang Tua Dalam Perkembangan Moral Remaja : STUDI 

KASUS DIDESA PERNEK, (Jurnal Psimawa, Vol.2 No.1, 2019), Hlm. 36  
8

Mulyadi, dkk, “Penerapan Teknik Manajemen Diri Dapat Mengurangi Kebiasaan 

Prokrastinasi Akademik Mahasiswa STKIP Muhammadiyah Enreka (Jurnal Edumaspul, 1(2), 

Vol 1 No 2, Oktober 2017), Hlm. 2 
9
  Observasi yang dilakukan di Desa Jombang-Jember, 20 Juni 2022 
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1. Reimaja  Rasya, alamat Jombang Dusun 1 Krajan 1 yang be irumur 17 

tahun masalah yang di ialamii oleih reimaja i inii adalah seiriing me imbullii 

teimannya se ihiingga teirjadi i peirkeilahiian, meimbangkang peiriintah orang tua 

untuk meilakukan hal keibaiikan yakni i untuk beiriibadah, ti idak peirnah 

meimbantu orang tua saat di irumah diikareinakan malas, dan tiidak mau 

meingeirjakan tugas dari i seikolah. 

2. Reimaja Among, alamat Jombang Dusun 2 Krajan 2 yang be irumur 17 

tahun masalah yang te irdapat pada reimaja i inii yaiitu  tiidak patuh  keipada 

orang tua, suli it untuk di iajak atau di iajarkan hal bai ik dalam beirpeiriilaku 

pada orang lai in, Tidak menanati aturan orang tua, berani keipada orang tua 

dan malas meimbantu orang tua saat di irumah. Keimudiian reimaja Among 

juga seiri ing beirpeiriilaku kurang bai ik seipeirtii meimbulli i teimannya yang 

seiriing meiniimbulkan peirkeilahiian, seiriing bolos saat seikolah dan malas 

untuk meingeirjakan tugas  darii seikolah. 

3. Reimaja Dafa, alamat Jombang Dusun 1 Krajan 1 yang beirumur 17 tahun 

masalah yang te irdapat pada reimaja i inii tiidak patuh pada orang tua, suli it 

untuk diiajak atau di iajarkan hal bai ik dalam beirpeiriilaku, seiriing meimbeintak 

orang tuanya, seiriing meimbullyi kareina reimaja Dafa meirasa heibat atau 

sombong te irhadap teimannya seihiingga ti imbul peirkeilahiian, malas untuk 

meimbantu orang tua saat di irumah, dan  malas untuk be ilajar maupun 

meingeirjakan PR dari i seikolah. 

4. Reimaja Bi ima, alamat Jombang Dusun 2 Krajan 2 yang be irumur 16 tahun  

masalah yang te irdapat pada reimaja i inii tiidak peirnah meimbantu orang tua 
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saat di irumah, seiriing meinggoda  atau suka jai il  kei teimannya saat  be irmaiin 

beirsama maupun me ingobrol, seiriing meimbully teirhadap teimannya kare ina 

diiriinya me irasa pali ing heibat seihiingga ti imbul peirkeilahiian, dan ti idak mau 

miinta maaf aki ibat peirbuatannya seindi irii teirhadap teimannya, malas untuk 

beilajar maupun me ingeirjakan tugas PR dari i seikolah dan ti idak mau 

meimbantu orang tua saat di irumah. 

5. Reimaja Iindra alamat Jombang Dusun 2 Krajan 2 yang be irumur 17 tahun, 

masalah yang te irdapat pada reimaja i inii tiidak peirnah  patuh  dan seiriing 

meimbangkang pe iriintah orang tuanya untuk me ingajak hal keibai ikan, 

kondiisii eikonomii seideirhana deingan keiadaan yang di ihadapi i untuk 

meimeinuhi i keibutuhan hi idup kurang teircukupii seihiingga ti idak dapat 

teirpeinuhi i untuk  meinuruti i keiiingiinannya yakni i meimbeilii seipeida motor 

baru aki ibatnya yang di ialamii Indra ti imbul siikap ageisiif, reimaja seiriing 

meirusak atau meimbantiing barang mi iliik teimannya, dan malas untuk 

beilajar maupun meingeirjakan PR dari i seikolah.  

Peirmasalahan dari i atas  juga  akan be irpeingaruh pada pandangan 

masyarakat yang me iniilaii reimaja teirseibut ti idak bai ik dan masyarakat juga akan 

muncul peirasaan ti idak nyaman keitiika beiriinteiraksi i langsung deingan reimaja 

teirseibut. Untuk meingatasi i masalah teirseibut peirlu adanya peinye ileisai ian beirupa 

meinumbuhkan si ikap dan peiriilaku bai ik dan sopan santun me ilaluii peran orang 

tua deingan iharapan reimaja mampu meingatasi i masalahnya. 

Orang tua adalah bagi ian darii anggota keiluarga. Orang tua be irtanggung 

jawab seibagai i peiran peinti ing dalam peindi idiikan utama bagi i anak di ikareinakan 
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darii seijak keiciil anak yang di ilahiirkan meirupakan tanggung jawab orang tua 

untuk di i biimbi ing darii seigii keipriibadiian, akhlak dan sopan santun.
10

 Seihiingga 

baiik atau buruknya anak te irgantung dari i biimbi ingan dan suri i tauladan yang 

diibeiriikan keipada anak dalam keiseihariiannya. Peiran orang tua sangat 

beirpeingaruh dalam bi imbi ingan yang di ibeiriikan keipada anak. Bi imbi ingan orang 

tua adalah suatu bantuan dari i ayah dan i ibu yang di ibeiriikan keipada anak se isuaii 

deingan keipriibadi ian maupun si ifat dan peiriilaku dari i orang tuanya.
11

 

Beirdasarkan latar be ilakang yang di ijabarkan di iatas, bahwasannya 

peineiliitii teirtariik untuk meilakukan peineili itiian teintang Peiran Orang Tua Dalam 

Meinumbuhkan Si ikap Sopan Dan Santun Bagi i Reimaja Dii Deisa Jombang – 

Jeimbeir guna untuk meinci iptakan peimuda yang seisuai i deingan harapan bangsa. 

B. Fokus Penelitian 

Beirdasarkan konte iks peineiltiian di iatas, maka fokus peineiliitiian yang 

akan meinjadi i fokus kaji ian peineiliitiian iinii adalah : 

1. Bagai imana peran orang tua dalam me inumbuhkan si ikap sopan santun 

bagii reimaja di i Deisa Jombang-Jeimbeir? 

2. Apa saja  faktor faktor hambatan yang dihadapi orang tua dalam 

meinumbuhkan si ikap sopan santun bagi i reimaja di i Deisa Jombang-

Jeimbeir? 

C. Tujuan Penelitian 

                                                           
10

   Hendri, Peran Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan Konsep Diri Pada Anak,  

(Jurnal Ilmiah Kependidikan, Volume 2, Nomor 2, Oktober 2021.), Hlm. 5 
11

  Julia Ismail, Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Melalui Bimbingan Orang Tua di Rumah, ( 

Jurnal Ilmiah Wahana Ilmiah Pendidikan, Vol. 7, No.1, 2021), Hlm. 250 
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Adapun tujuan dari i rumusan masalah yang teilah di ipaparkan di iatas 

dan maka tujuan peineiliitiian iinii adalah 

1. Untuk meingeitahui i  peran orang tua dalam meinumbuhkan si ikap sopan 

santun bagi remaja  dii Deisa Jombang-Jeimbeir. 

2. Untuk mengetahui faktor faktor hambatan yang di ihadapi i orang tua  

dalam meinumbuhkan si ikap sopan santun bagi remaja dii Deisa Jombang-

Jeimbeir. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam peineiliitiian i inii meiliiputi i: 

1.  Manfaat Teioriitiis 

Manfaat teioriitiis i inii, bi isa meimbeiriikan wawasan maupun me inambah 

sumbeir kajiian reifreinsi i dalam bi imbi ingan orang tua. Se ilaiin i itu dalam hasi il 

peineiliitiian dapat me imbeiriikan i informasi i dan peingeitahuan  yang te irkai it 

dalam meinumbuhkan si ikap sopan santun reimaja.   

2. Manfaat Prakti is  

a. Bagi i Reimaja, meimbantu peinyeileisai ian si ikap neigati if darii si ikap sopan 

santun yang di ialamii reimaja dan me inambah wawasan juga pe ingeitahuan 

dalam meinumbuhkan sopan santun bagi i reimaja. 

b. Bagi i Keiluarga, meinambah wawasan bagi i orang tua dalam me inghi imbau 

maupun meindiidiik reimaja untuk meinjadii baiik dalam meinumbuhkan 

siikap sopan santun. 

E. Definisi Istilah 
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Untuk meinambah peingeitahuan dan wawasan yang akan di ilaksanakan, 

maka peineiliiti i peirlu meinjeilaskan deifiini isii iistiilah  seisuaii judul yang te ilah 

diiteitapkan seibagai i beintuk untuk meingeitahui i makna darii judul yang di iteiliitii 

dan beirtujuan untuk me inghiindarii salah peinafsiiran makna te intang 

peirmasalahan yang di iteiliitii : 

1. Peran Orang Tua 

Peran orang tua adalah  cara-cara yang digunakan oleh orang tua 

dalam menjalankan tugas-tugas yang berkaitan dengan membimbing,  

pengasuhan, dan mendidik anak . Selain bertanggung jawab orang tua 

melibatkan  perhatian terhadap kebutuhan fisik anak, termasuk makanan 

dan minuman, serta mengembangkan potensi mereka. Orang tua juga 

harus membiasakan anak dengan memberikan contoh yang baik seperti 

memberikan sikap teladan, mengajari anak dengan berperilaku sopan 

santun yang baik,dan mengajarkan tentang agama.
12

 

2. Sopan Santun 

Sopan santun adalah pe iriilaku yang di ilakukan oleih seiseiorang 

deingan meinjunjung ni ilaii hormat, meinghargai i maupun beirakhlak muli ia 

teirhadap orang lai in
13

. 

3. Reimaja 

                                                           
12

   Tria Masrofah, dkk, Peran Orang Tua Dalam Membina Akhlak Remaja (Studi Di 

Kelurahan Air Duku, Rejang Lebong-Bengkulu), ( Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, 

No. 2, 2020) Hm 45-46 
13

  Noviana Ima, Faktor Yang Menghambat Kesantunan Berbahasa Remaja Terhadap Orang 

Tua di Desa Bengkung Mranggen, ( Jurnal Pendidikan dan Konseling, Vol 1, No. 4, 2022), 

Hlm. 2 
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Reimaja adalah masa usi ia deingan tumbuh dan beirkeimbang di imana 

akan meimasuki i diiantara masa usi ia muda dan masa usi ia deiwasa seihiingga 

teirjadii peirali ihan. Pada masa reimaja i inii  meimasuki i teirgolong re intan usi ia 

12-21 tahun. Reimaja akan meineintukan nasi ib dan meincarii jatii diirii seindiiri i  

seihiingga harus le ibiih bi ijak dalam pi iliihannya.
14

 Hal i inii diikareinakan reimaja 

mudah teirpeingaruh dalam peirgaulan maka yang me ineintukan nasi ib i itu 

teirgantung dari i reimaja teirseibut. 

F. Sistematika Pembahasan   

Dalam  peinyusunan si isteimatiika peimbahasan teirkai it peinuli isan skriipsi i  

untuk meimbahas alur yang te irdiirii darii 5 bab,  yang te irdiiri i darii bab 

peindahuluan sampai i bab peinutup deingan tujuan untuk me imbahas leibiih 

meiluas, meimbeiriikan gambaran dan deiskriipsi i dalam hal teirseibut. Si isteimatiika 

peimbahasan di isusun meiliiputii : 

BAB Ii PEiNDAHULUAN 

Dalam bab i ini i meingeinai i peimbahasan teintang latar beilakang, fokus peineiliitiian, 

tujuan peineili itiian, manfaat peineiliitiia, deifiiniisii iisti ilah dan si isteimatiika 

peimbahasan. 

BAB IiIi KAJIiAN PUSTAKA 

Teirkaiit dalam kaji ian pustaka teirdapat kaji ian teirdahulu teirdapat hubungan 

deingan peineili itiian yang di ilakukan dan keirangka teiorii yang meimbahas te iorii-

teiorii yang teirkai it darii teima peineiliitiian. 

                                                           
14

  Mulyadi, M. Yasdar, dan Fitriyani Sulaiman,  Penerapan Teknik Manajemen Diri Dapat 

Mengurangi Kebiasaan Prokrastinasi Akademik Mahasiswa STKIP Muhammadiyah Enreka, 

(Jurnal Edumaspul, 1(2), Oktober 2017-93  Vol. 1, No. 2), Hlm. 2 
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BAB IiIiIi MEiTODEi PEiNEiLIiTIiAN 

Pada bab me itodei peineiliitiian  meimbahas teintang peindeikatan dan je iniis 

peineiliitiian, lokasi i peineiliitiian, subyeik peineiliitiian, meitodei peingumpulan data, 

anali isiis data dan keiabsahan data peineiliiti ian. 

BAB IiV HASIiL DAN PEiMBAHASAN 

Beiriisiikan teintang gambaran obje ik peineili itiian,  peinyaji ian data dan anali isiis darii 

peimbahasan teimuan darii peineiliitiian. 

BAB V  PEiNUTUP 

Meimbahas teintang keisiimpulan dan saran dari i hasi il peineiliitiian yang te ilah 

diilakukan seilama peineiliitiian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Kajiian teirdahulu adalah peinjeilasan seicara deikskriipti if teintang 

peineiliitiian yang te ilah di iteiliitii oleih peineiliitii laiinnya, Seihiingga  di iliihat jeilas 

bahwa peineili itiian yang akan di ilakukan bukan  hasi il darii dupli ikasi i atau 

peingulangan dari i peineiliitiian yang ada. Adapun pe ineiliitiian teirdahulu yang 

peirnah diilakukan adalah: 

1. Fitrotin Faila Syufah Adibah. (2021), “Peran Orang Tua dalam 

Membimbing Kebiasaan Salat Fardu pada Anak Remaja di Kelurahan 

Telawang Kecamatan Banjarmasin Barat”. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), dengan 

pendekatan kualitiatif. Subjek penelitian ini adalah 5 keluarga yang 

memiliki anak remaja yang berusia 13-21 tahun dan berstatus belum 

menikah. Pengumpulan data dalam penelitian ini diambil dengan cara 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis data 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran yang 

baik dalam membimbing kebiasaan salat fardu pada anak remaja. Mereka 

menggunakan berbagai cara seperti memberikan nasihat, menjadi teladan 

(Uswatun Hasanah), membiasakan, mengawasi, memberikan hadiah, dan 

memberlakukan hukuman. Beberapa faktor pendukung antara lain adalah 

menyediakan waktu khusus, latar belakang pendidikan orang tua,
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 lingkungan keluarga yang mendukung, dan fasilitas yang disediakan. 

Namun, terdapat juga beberapa faktor yang menghambat seperti 

kesibukan orang tua, pengaruh teman sebaya, dan perkembangan 

IPTEK.
15

 

2. Avril Hs Adila Anugrah (2023), “Peran Orang Tua Dalam Mencegah 

Kenakalan Remaja” 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif studi 

literatur. Metode  penelitian studi literatur adalah sekumpulan kegiatan 

yang berhubungan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca 

dan mencatat, serta mengelola bahan penelitian. Berbagai sumber dari 

makalah, jurnal akan dikumpulkan kemudian direduksi. Sumber yang 

terpilih kemudian diriview dan dikontekstualisasikan. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa  peran orang tua sangat 

berpengaruh dari ayah dan ibu yang telah diberikan kepada anaknya 

seperti perhatian, motivasi dan kasih sayang. Permasalahan yang dihadapi 

anak memiliki perasaaan salah meliputi  tidak bisa mengkontrol emosi, 

serta tidak menghargai orang lain serta kurangnya interaksi kepada orang 

lain. Masalah diatas  dapat diatasi oleh orang tua yakni dengan pemberian 

perhatian dan kasih sayang orang tua  yang berfokus dalam membentuk 

kemandirian anak. Dalam bentuk perhatian orang tua adanya interaksi 

yang berkaitan sehingga mempunyai pengaruh besar bagi anak. Sehingga 

                                                           
15

 Fitrotin Faila Syufah Adibah. , “Peran Orang Tua dalam Membimbing Kebiasaan Salat Fardu 

pada Anak Remaja di Kelurahan Telawang Kecamatan Banjarmasin Barat, ( Skripsi, UIN 

Antasai Banjarmasin, 2021) Hlm  84-86 
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anak mengalami perubahan yang lebih baik atau menghasilkan nilai 

positif.
16

 

3. Zalfa Afifah. (2022),” Peran Orang Tua Dalam Pembentukan Kepribadian 

Islam Remaja”  (Studi di Dusun 1 Desa Taman Cari). 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif dengan bertujuan untuk 

menggambarkan keadaan yang sebenarnya di lapangan. Dengan 

menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis 

data menggunakan reduksi data, display data, verifikasi data, dan 

triangulasi data. 

Berdasarkan hasil penelitian, terungkap bahwa peran orang tua di 

Dusun 1 Desa Taman Cari dalam membentuk kepribadian Islam remaja 

sangat penting. Peran ini melibatkan aspek pendidikan agama, akhlak 

yang baik, dan menjadi contoh yang baik bagi anak-anak mereka dengan 

cara mengajarkan nilai-nilai tersebut secara langsung kepada anak-anak 

mereka. Namun, disayangkan bahwa masih ada orang tua yang belum 

sepenuhnya efektif dalam memberikan contoh yang baik kepada anak-

anak remaja mereka, baik dalam aspek ibadah maupun akhlak, sehingga 

beberapa remaja masih belum memiliki kepribadian Islam yang kuat. 

Orang tua di Dusun 1 Desa Taman Cari menggunakan berbagai metode 

untuk membentuk kepribadian anak remaja. Mereka mendorong anak-

anak mereka untuk menjalankan kewajiban sebagai muslim, memberikan 

                                                           
16

 Avril Hs Adila Anugrah, dkk,  Peran Orang Tua dalam Mncegah Kenakalan Remaja, ( Jurnal 

Ilmu Komunikasi, Sosial dan Humaniora, Vol. 1 No.2, 2023 ), Hlm. 64.  
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nasihat, dan memberikan sanksi dengan cara yang lembut. Beberapa 

remaja masih tidak menjalankan salat berjamaah di masjid dan tidak 

selalu menghormati orang tua mereka.
17

 

4. Nurwaqiah (2021), Peran Orang Tua Dalam Mengontrol Pergaulan Dan 

Ibadah Salat Remaja Di Desa Tulak Tallu Kecamatan Sabbang Kabupaten 

Luwu Utara 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis dengan teknik 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan 

Hasil penelitian membukikan bahwa orang tua di Desa Tulak Tallu 

telah berhasil dalam mengendalikan pergaulan dan kegiatan salat remaja. 

Hal ini terlihat dari peranan orang tua yang secara konsisten mengajarkan 

nilai-nilai agama kepada anak-anak mereka, mendorong perilaku yang 

baik, memberikan contoh yang sopan, menghormati orang tua, serta 

melatih anak-anak untuk melaksanakan salat. Orang tua menggunakan 

beberapa metode, seperti menjalin komunikasi yang baik, memberikan 

perhatian dan kasih sayang, menjadi panutan yang baik, mengajarkan 

kedisiplinan, dan memberikan pendidikan agama. Akan tetapi, orang tua 

juga menghadapi beberapa hambatan, seperti pengaruh lingkungan sosial, 

penggunaan smartphone, dan tingkat pendidikan orang tua.
18

 

                                                           
17 Zalfa Afifah., Peran Orang Tua Dalam Pembentukan Kepribadian Islam Remaja”  (Studi di 

Dusun 1 Desa Taman Cari), (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Metro, 2022), Hlm 61 

 
18 Nurwaqiah, Peran Orang Tua Dalam Mengontrol Pergaulan Dan Ibadah Salat Remaja Di Desa 

Tulak Tallu Kecamatan Sabbang Kabupaten Luwu Utara, (Skripsi, IAIN Palopo , 2021), Hlm 

80-81 
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5. Esty Nur Arianty, 2021. Peran Orang Tua Terhadap Penggunaan Gadget 

Pada Anak Usia Remaja di Desa Satui Timur 

Metode penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kendala 

orang tua dalam membimbing remaja terhadap penggunaan gadget di 

Desa Satui Timur. Jenis penelitian ini adalah field reseach (penelitian 

lapangan) dengan menggunakan pendekatan metode kualitatif. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini diambil dengan cara observasi, 

wawancara dan documenter. Setelah terkumpul, selanjutnya di proses 

melalui editing, analisis data kemudian digambarkan dalam bentuk kata-

kata atau kalimat. 

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa orang tua 

menghadapi kesulitan dalam membimbing remaja karena remaja kurang 

memahami risiko yang timbul akibat penggunaan gadget yang berlebihan. 

Meskipun ada manfaat positif dari penggunaan gadget yang tepat, seperti 

meningkatkan konektivitas sosial, memudahkan komunikasi jarak jauh, 

dan sebagai sumber pengetahuan bagi remaja, di Desa Satui Timur, 

penggunaan gadget cenderung mengarah pada dampak negatif bagi 

remaja saat ini. Dampak negatif ini mencakup kecenderungan untuk 

menggunakan gadget untuk hal-hal yang tidak memiliki manfaat, seperti 

menonton konten yang kurang bermanfaat, bermain game, atau 

menggunakan aplikasi media sosial seperti TikTok dan lainnya.
19

 

 

 

                                                           
19 Esty Nur Arianty, Peran Orang Tua Terhadap Penggunaan Gadget Pada Anak Usia Remaja di 

Desa Satui Timur, ( Skripsi, UIN Antasari Banjasari, 2021) Hlm 81 
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel Persamaan Perbedaan 

1. Fitrotin 

Faila Syufah 

Adibah, 

Tahun 2021. 

Peingaruh 

Peran Orang 

Tua dalam 

Membimbing 

Kebiasaan 

Salat Fardu 

pada Anak 

Remaja di 

Kelurahan 

Telawang 

Kecamatan 

Banjarmasin 

Barat  

Variiabeil  

beibas yakni i 

Peran Orang 

Tua  

 

Vari iabeil 

teiri ikat yakni i 

Kebiasaan 

Salat Fardu 

pada Anak 

Remaja 

Sama-sama 

meinggunakan 

Peran Orang Tua  

 

Sama sama 

menggunakan 

metode jenis 

penelitian 

kualitatif 

deksriptif 

 

Teirdapat 

peirbeidaan pada 

lokasi i peineili iti ian  

yang akan di i teili iti i 

yakni i teirleitak di i 

Deisa Jombang-

Jeimbeir.  

 

Teirdapat vari iabeil 

peineili iti ian yakni i 

vari iabeil teiri ikat 

pada peineili iti ian i ini i 

yakni i Kebiasaan 

Salat Fardu pada 

Anaka Remaja,  

beirbeida deingan  

vari iabeil teiri ikat 

pada  peineili iti ian 

yang akan di iteili iti i 

yakni i 

Meinumbuhkan 

Siikap Sopan. 

santun. 

2. Avril Hs 

Adila 

Anugrah, 

Tahun 2023. 

Peran Orang 

Tua Dalam 

Mencegah 

Kenakalan 

Remaja Jeipara 

Vari iabeil 

beibas yakni i 

Peran Orang 

Tua 

 

Vari iabeil 

teiri ikat yakni i 

Mencegah 

Kenakalan 

Remaja 

Sama-sama 

meinggunakan 

Peran Orang  

Tua 

 

Teirdapat 

peirbeidaan pada 

lokasi i peineili iti ian  

yang akan di i teili iti i 

yakni i teirleitak di i 

Deisa Jombang-

Jeimbeir.  

 

Perbedaan pada 

metode  penelitian 

yakni metode 

studi literatur 

berbeda dengan 

metode penelitian 
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yang akan  diteliti 

yakni metode 

penelitian 

kualitatif 

deskriptf. 

 

Teirdapat vari iabeil 

peineili iti ian yakni i 

variiabeil teiri ikat 

pada peineili iti ian i ini i 

yakni i Mencegah 

Kenakalan 

Remaja, beirbeida 

deingan  variiabeil 

teiri ikat pada  

peineili iti ian yang 

akan di iteili iti i yakni i 

Meinumbuhkan 

Siikap Sopan 

Santun. 

3. Afifah, 

Zalfa, 

Tahun 2022. 

Peran Orang 

Tua Dalam 

Pembentukan 

Kepribadian 

Islam Remaja 

(Studi di 

dusun 1 Desa 

Taman Cari) 

Vari iabeil 

beibas yakni i 

Peran Orang 

Tua  

 

Variiabeil 

teiri ikat yakni i 

dalam 

Pembentuk 

Kepribadian 

Islam 

Remaja  

Sama-sama 

meinggunakan 

peran orang tua  

Teirdapat 

peirsamaan 

dalam 

meinggunakan 

meitodei 

peineili iti ian  yai itu 

meitodei kuali itati if 

deiskri ipti if. 

Teirdapat 

peirbeidaan pada 

lokasi i peineili iti ian  

yang akan di i teili iti i 

yakni i teirleitak di i 

Deisa Jombang-

Jeimbeir.  

 

Teirdapat vari iabeil 

peineili iti ian yakni i 

vari iabeil teiri ikat 

pada peineili iti ian i ini i  

yakni i Pembentuk 

Kepribadian Islam 

Remaja, beirbeida 

deingan  vari iabeil 

teiri ikat pada  

peineili iti ian yang 

akan di iteili iti i yakni i 

Meinumbuhkan 

Siikap Sopan 

Santun. 

 

4. Nurwaqiah,

Tahun 2021 

Peran Orang 

Tua Dalam 

Mengontrol 

Vari iabeil 

beibas yakni i 

Peiran Peran 

Sama-sama 

meinggunakan 

Peran Orang 

Teirdapat 

peirbeidaan pada 

lokasi i peineili iti ian  
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Pergaulan Dan 

Ibadah  Shalat 

Remaja Di 

Desa Tulak 

Talllu 

Kecamatan 

Sabbang 

Kabupaten 

Luwu Utara 

Orang Tua. 

 

Vari iabeil 

teiri ikat yakni i 

Pergaulan 

dan Ibadah 

Shalat 

Remaja. 

Tua. 

 

Teirdapat 

peirsamaan 

dalam 

meinggunakan 

meitodei 

peineili iti ian   yai itu 

meitodei kuali itati if 

deiskri ipti if. 

yang akan di i teili iti i 

yakni i teirleitak di i 

Deisa Jombang-

Jeimbeir.  

 

Teirdapat vari iabeil 

peineili iti ian yakni i 

vari iabeil teiri ikat 

pada peineili iti ian i ini i  

yakni i Pergaulan 

dan Ibadah Shalat 

Remajai, beirbeida 

deingan  vari iabeil 

teiri ikat pada  

peineili iti ian yang 

akan di iteili iti i yakni i 

Meinumbuhkan 

Siikap Sopan 

Santun. 

 

5 Esty Nur 

Arianty, 

Tahun 2022 

Peran Orang 

Tua Terhadap 

Penggunaan 

Gadget Pada 

Anak Usia 

Remaja di 

Desa Satui 

Timur Galang 

Variiabeil 

beibas yakni i 

Peran Orang 

Tua 

 

Variiabeil 

teiri ikat yakni i 

Penggunaan 

Gadget Pada 

Anak Usia 

Remaja 

Sama sama 

meinggunakan 

Peran Orang 

Tua. 

 

Teirdapat 

peirsamaan 

dalam 

meinggunakan 

meitodei 

peineili iti ian yai itu 

meitodei kuali itati if 

deiksriipti if. 

Peirbeidaan pada 

lokasi i peineili iti ian  

yang akan di i teili iti i 

yakni i teirleitak di i 

Deisa Jombang-

Jeimbeir.  

 

Teirdapat vari iabeil 

peineili iti ian yakni i 

vari iabeil teiri ikat 

pada peineili iti ian i ini i  

yakni i Penggunaan 

Gadget Pada 

Anak Usia 

Remaja, beirbeida 

deingan  vari iabeil 

teiri ikat pada  

peineili iti ian yang 

akan di iteili iti i yakni i 

Meinumbuhkan 

Siikap Sopan 

Santun. 
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B. Kajian Teori 

1. Peran Orang Tua 

a. Pengertian Peran 

Dalam KBBI, peran atau peranan memiliki arti tindakan yang 

dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa.
20

 Sedangkan dalam 

bahasa inggris peran disebut dengan “role” yang memiliki arti 

“person’s task or duty in undertaking”.  Berdasarkan terjemahan diatas 

bahwa peran dapat diketahui merujuk pada pola perilaku yang 

diharapkan dari seseorang yang memiliki status/posisi tertentu dalam 

organisasi atau sistem. Menurut pendapat Heru menyatakan bahwa   

peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan status atau 

kedudukan pimpinannya.
21

 Sehingga peran merupakan tindakan 

seseorang dalam melaksanakan hak dan kewajiban berdasarkan 

kedudukannya. 

b. Pengertian Orang Tua 

Orang tua dalam sebuah keluarga adalah ayah dan ibu. Orang tua 

merupakan pemimpin dari sebuah keiluarga. Meinurut Nur Jannah 

berpendapat bahwa Orang tua adalah seiseiorang yang beirada dalam 

keiluarga teirdiirii ayah dan iibu tugasnya beirpeiran seibagaii meindiidiik 

maupun beirtanggung jawab, meinyayangii dan meimbiimbiing anaknya 

                                                           
20

 Kbbi; https://kbbi.web.id/peran diakses pada tanggal 8 okt 2023 pukul 9.40 
21

  Heru M. dan Abdul M, Peran Orang Tua Mendidik Karakter Anak Dalam Islam, (Jurnal 

Darussalam,  Vol. 11, No. 2, 2019) Hlm 5 

https://kbbi.web.id/peran
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dalam keihiidupan seiharii-harii.
22

Menurut Haderani menambahkan 

pendapat bahwa orang tua merupakan pendidik pertama dalam 

menanamkan norma dan mengembangkan kebiasaan dan perilaku yang 

dianggap penting bagi kehidupan pribadi, keluarga dan masyarakat.
23

 

Orang tua adalah guru yang pertama dan paling utama dalam 

memberikan pendidikan kepada anaknya dan bertanggung jawab penuh 

dalam proses pertumbuhannya.
24

 Disebutkan dalam HR. Al Bukhari : 

انوِِ قاَلَ رَسُوْلُ اِلله صلى الله عليه وسلم : كُلُّ مَوْلُودٍ يوُلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ فَأبََ وَاهُ يُ هَوِّدَانوِِ أَوْ يُ نَصِّرَ     
Artinya: “Rasulullah SAW bersabda: Setiap anak itu dilahirkan dalam 

keadaan fitrah. Kedua orang tuanyalah yang membuatnya menjadi orang 

Yahudi, orang Nasrani ataupun orang Majusi”. ( HR Al Bukhari)
25

 

 

Oleh sebab itu orang tua berperan dalam suatu keluarga yang 

bertanggung jawab penuh atas anak-anaknya dalam bidang pendidikan 

maupun pertumbuhannya. 

c. Peran Orang Tua 

Orang tua memiliki peran penting dalam membimbing dan 

mendampingi anak-anaknya baik dalam pendidikan formal maupun non-

formal. Peran orang tua sendiri dapat mempengaruhi perkembangan 

anak dalam aspek kognitif, efektif, dan psikomotor. Peiran orang tua 

                                                           
22

 Nur J. Dan Khoirul U, Peran Orang Tua Dalam Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga 

(Jurnal  Studi Keislaman, Vol. 12, No. 1, 2021) Hlm.  6 
23

  Haderani, Peranan Keluarga Dalam Pendidikan Islam , ( Jurnal Ilmu Pendidikan dan 

Kedakwahan, Vol. 12, No. 24, 2019), Hlm 27-28 
24

  Heru M. dan Abdul M, Peran Orang Tua Mendidik Karakter Anak Dalam Islam, (Jurnal 

Darussalam,  Vol. 11, No. 2, 2019) Hlm 2 
25

  Nu Online diakses pada 13 November 2023, Sumber : https://m.nu.or.id/opini/pilihan-agama-

dan-lingkungan-sosial-4Yrs2 
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dalam diiantaranya adalah:
26

 

1) Beirpeiran dalam fasiiliitator. Orang tua beirtanggung jawab dalam 

meinyeidiiakan diirii untuk meimbeiriikan biimbiingan dalam beilajar anak 

seipeirtii siikap dan peiriilaku anak, meimajukan peingeitahuan 

peindiidiikan bagii anak. 

2) Beirpeiran dalam peimbiimbiing. Orang tua akan meimbeiriikan 

peirtolongan  dalam meimbantu beilajar anak apabiila anak meingalamii 

keisuliitan  maka diibeirii peinjeilasan, meimbantu anak meingatur waktu 

beilajar, meimbiimbiingan tiingkah laku maupun siikap pada anak yang 

kurang baiik. 

3) Meimbeiriikan keiteiladanan deingan baiik keipada anak dalam  

beirtiingkah laku, siikap dan peiriilaku. 

4) Meindeingarkan keiluh keisah peirmasalahan yang diihadapii oleih anak. 

5) Meimbantu dalam meinyeileisaiikan seitiiap peirmasalahan yang diihadapii 

oleih anak. 

Menurut Haderani menambahkan pendapat mengenai peran  

orang tua dalam  islam sebagai berikut:
27

 

1) Mendidik dengan ketauladanan  

Pendidikan melalui teladan merupakan salah satu metode 

yang sangat efektif dalam mempersiapkan dan membentuk anak 

dalam aspek moral, spiritual, dan sosial. Seorang pendidik berfungsi 

                                                           
26

 Siti Habsoh, Pelaksanaan Bimbingan Belajar Oleh Orang Tua Dalam Perkembangan Moral 

Anak Di Raudhatul Athfal, ( Jurnal El-Audi, Vol. 2, No.1, 2021) Hlm. 28  
27

  Haderani, Peranan Keluarga Dalam Pendidikan Islam , ( Jurnal Ilmu Pendidikan dan 

Kedakwahan, Vol. 12, No. 24, 2019), Hlm 32-35 
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sebagai teladan ideal yang akan diikuti oleh anak dalam perilaku 

dan tata krama mereka. Nilai-nilai agama, seperti iman, amal 

shaleh, syukur kepada Allah, dan kebijaksanaan, diterapkan melalui 

contoh pribadi pendidik, terutama seperti yang ditemukan dalam 

cara Luqman mendidik anaknya, seperti yang tercantum dalam 

Surat Luqman ayat 15. Orangtua juga harus memberikan contoh 

yang ideal kepada anak-anak mereka, seperti melaksanakan sholat, 

berinteraksi dengan sopan santun, berbicara dengan lemah lembut, 

dan lainnya, karena anak-anak akan meniru dan mengambil contoh 

dari mereka. 

2)  Mendidik dengan adab pembiasaan dan latihan 

Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, dengan keimanan 

kepada Allah. Oleh karena itu, merupakan kewajiban orang tua 

untuk memulai pendidikan anak dengan pembiasaan, pengajaran, 

dan pendidikan yang mengarahkan anak kepada tauhid murni dan 

akhlak mulia. Orangtua harus menyadari bahwa dalam membentuk 

pribadi anak, pembiasaan dan latihan yang sesuai dengan 

perkembangan jiwa anak sangat penting. Pembiasaan dan latihan ini 

akan membentuk sikap-sikap tertentu yang akan menjadi bagian 

integral dari pribadi anak. Ini adalah salah satu metode penting 

dalam menumbuhkan keimanan anak dan membentuk moralnya. 

3)  Mendidik dengan nasehat 
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Orang tua dalam membentuk dan mempersiapkan  nasehat 

yang diberikan kepada anaknya  mencakup berbagai hal diantaranya 

adalah moral, psikis, dan aspek sosialnya, mendidik melalui nasehat 

sangat efektif. Nasehat membantu anak memahami hakikat suatu 

hal dan mendorong mereka menuju perilaku yang mulia, serta 

memperkaya mereka dengan prinsip-prinsip Islam. Nasehat yang 

tulus memiliki dampak yang besar jika diberikan kepada anak yang 

memiliki jiwa yang murni, hati yang terbuka, dan pikiran yang 

bijak. Orang tua sebagai figur yang penuh kasih sayang dan 

memberikan contoh yang baik, memiliki peran yang sangat besar 

dalam memberikan nasehat kepada anak-anak mereka. Nasehat ini 

membantu anak memahami hakikat suatu hal dan mendorong 

mereka menuju perilaku yang mulia. 

4) Mendidik dengan pengawasan  

Pendidikan yang disertai pengawasan adalah pendekatan yang 

melibatkan pendampingan aktif dalam membentuk keyakinan dan 

moral anak. Ini mencakup memberikan perhatian, kasih sayang, 

serta persiapan psikis dan sosial kepada anak. Pengawasan yang 

berkelanjutan tentang perilaku dan perkembangan anak, baik di 

rumah maupun di sekolah, sangat penting. Di rumah, orang tua 

harus memberikan teguran dan nasehat yang baik kepada anak, 

bukan hanya marah saat anak berbuat kesalahan. Di sekolah, orang 

tua harus mendampingi anak mereka, bahkan mengantarnya, untuk 
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membantu mereka terbiasa berangkat ke sekolah dan untuk 

memantau perkembangan mereka. 

Orang tua bertanggung jawab dalam memberikan bimbingan 

yang dapat diberikan kepada anaknya dapat berupa:
28

 

a) Meimbeiriikan piiliihan 

Orang tua dalam meimbiimbiing anak deingan diibeiriikannya 

piiliihan. Beirtujuan untuk meimbeintuk keimandiiriian anak dalam 

meimiiliih suatu tiindakan atau keiputusan darii seigii posiitiif dan seigii 

neigatiif. 

b) Dukungan Orang Tua 

Orang tua meindukung anak deingan  meimbeiriikan bantuan, 

peirhatiian, kasiih sayang dan peindampiingan keipada anak dalam 

hal  meimbiimbiing siikap, peiriilaku dan bahasa. 

c) Meimbeiriikan Keiteiladanan 

Keiwajiiban orang tua dalam meimbeiriikan biimbiingan 

keiteiladanan bagii anak. Beintuk keiteiladanan yang diilakukan 

deingan peimbiiasan seibagaii contoh teiladan yang baiik untuk  

diibeiriikan  keipada anak seipeirtii peiriilaku, cara beirbiicara dan 

siikap. 

d) Meingatasii peirmasalahan 

Peirmasalahan yang diihadapii oleih anak darii beirbagaii 

masalah, Teintunya orang tua beirupaya meimbantu 

                                                           
28

 Dyah Aris, Bimbingan Orang Tua Dalam Mengembangkan Perilaku Kemandirian Anak Usia 

Dini, (Jurnal Al-Ibtida, Vol. 8, No. 1, 2020), Hlm. 39 
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meinyeileisaiikan masalah teirseibut. Beintuk masalah yang diihadapii 

oleih anak adalah masalah pada siikap maupun beirbiicara teintang 

siikap sopan dan akhlak pada anak, masalah keisuliitan beilajar, 

masalah peirgaulan pada anak diisaat beirmaiin. 

d. Fungsi Orang Tua 

Keluarga memiliki beberapa fungsi penting dalam kehidupan 

seorang anak  termasuk fungsi sosial,  ekonomi, pendidikan, psikologis, 

dan reproduksi. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut tentang masing-

masing fungsi tersebut:
29

 

a. Fungsi ekonomi 

Keluarga memiliki kewajiban untuk mencari nafkah dengan 

bertujuan untuk mendapatkan kehidupan yang baik dan layak. 

Manajemen nafkah dari pemasukan diatur oleh keluarga sehingga 

bisa mengelola antara penghasilan dan pengeluaran yang tidak 

boros dalam kehidupan keluarga. 

b. Fungsi sosial  

Keluarga merupakan sarana pertama dalam  proses interaksi 

sosial dan menjalin hubungan yang erat, baik dalam satu keluarga 

maupun secara luas. Fungsi sosial ini juga dapat dimaknai sebagai 

sumber inspirasi pertama dalam membangun komunikasi melalui 

proses bicara secara sopan dan tepat. 

c. Fungsi pendidikan  

                                                           

29
  Safrudin Aziz, Pendidikan Keluarga (Konsep dan Strategi), ( Yogyakarta ; Penerbit Gava 

Media, 2015) Hlm 17-18. 
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Keluarga adalah lembaga pendidikan pertama bagi kehidupan 

seorang anak. Tanpa pendidikan yang diberikan oleh keluarga, 

pendidikan di lembaga formal tidak akan berjalan dengan baik[2]. 

Dalam konteks pendidikan Islam, keluarga dapat melengkapi 

materi-materi yang belum diberikan di sekolah, mengadakan 

pendalaman materi yang telah diberikan di sekolah, dan mengontrol 

serta melatih penghayatan dan pengamalan bidang-bidang 

pengajaran yang telah diberikan di sekolah. 

d. Fungsi psikologis 

 Keluarga memiliki pengaruh yang besar terhadap 

perkembangan dan kematangan psikologis anggotanya. Pola 

pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua dapat mempengaruhi 

pembentukan karakter anak. Jika orang tua menerapkan pola 

pengasuhan yang keras, anak cenderung mengikuti pola tersebut 

dan terbentuklah karakter yang keras. Sebaliknya, jika anak 

diberikan kesempatan, penghargaan, kasih sayang, dan kelembutan, 

ia akan tumbuh menjadi anak yang percaya diri, mampu menjadi 

dirinya sendiri secara utuh, dan berakhlak mulia. 

e. Fungsi reproduksi 

Tanpa adanya ikatan yang sah dalam sebuah keluarga, tidak 

akan menghasilkan keturunan yang sah pula. Fungsi reproduksi 

lebih dekat dengan hubungan seks yang dilakukan oleh ayah dan ibu 
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dalam sebuah keluarga, atau anak dengan pasangan hidupnya kelak 

ketika sudah dewasa, sehingga mampu menghasilkan keturunan. 

e. Indikator Peran Orang Tua 

Teirdapat iindiikator peran orang tua yaknii adalah :
30

 

a. Meimbiimbiing dan Bertanggung Jawab anak dalam meimbeintuk 

peiriilaku dan bahasa sopan santun yang baiik. 

b. Meimbeiriikan keiteiladanan / ceirmiinan contoh peiriilaku yang baiik. 

c. Membiasakan anak untuk berbuat baik 

d. Meimbeiriikan dukungan baiik dalam peirhatiian, kasiih sayang dan 

peidampiingan keipada anak. 

e. Meingatasii peirmasalahan yang diihadaii anak dan meinyeileisaiikan 

masalah yang teirjadii pada anak.
31

 

f. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Peran Orang Tua 

Adapun faktor yang mempengaruhi peran orang tua diantaranya  : 

1. Penanaman Sejak Kecil Dari Orang Tua 

Faktor penanaman sejak kecil dari orang tua memainkan peran 

penting dalam pembentukan sikap sopan santun anak.
32

 Dalam 

proses ini, orang tua memiliki kesempatan untuk mengajarkan anak-

anak dalam menghargai orang lain, memberikan keteladanan yang 

                                                           
30

 Prio Utomo, dkk, Bimbingan dan Konseling Keluarga : Pola Asuh Orang Tua dan 

Implikasinya Terhadap Penanaman Nilai Karakter Pada Anak, (Jurnal Islamic Counseling, Vol. 

5 No.1, 2022), Hlm. 10 
31

 Dyah Aris, Bimbingan Orang Tua Dalam Mengembangkan Perilaku Kemandirian Anak Usia 

Dini, (Jurnal Al-Ibtida, Vol. 8, No. 1, 2020), Hlm. 39 
32

 Avita Febri dan Siti Fatonah, Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Sopan Santun 

Siswa  Nurul Ulum Sidorejo Madiun, ( Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 5 No. 1, 2020) Hlm .77 
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baik,  memberikan pendidikan moral maupun agama, dan  

memberikan kebiasaan berperilaku dengan  sopan dan santun. 

2. Teman Sebaya 

Faktor dukungan lingkungan, orang tua dan teman sebaya 

dapat memiliki pengaruh besar terhadap sopan santun seseorang. 

Teman sebaya sering kali membentuk lingkungan sosial yang 

mempengaruhi cara berperilaku dan berinterkasi kepada orang lain 

.
33

 Berikut adalah beberapa faktor dukungan lingkungan sekitar, 

orang tua, teman sebaya dapat mempengaruhi sopan santun : 

contoh perilaku sopan santun yang negatif, ketidaktahuan atau 

paham tentang pentingnya sopan santun, kebiasaan  kelompok 

sebaya yang negatif, lingkungan kurang mendukung, tekanan 

emosi atau stress, keinginan diterima dalam kelompok yang 

bersifat negatif dan kurangnya pemahaman remaja menganggap 

remeh atau biasa saja tentang sopan santun. 

3. Kurangnya Perhatian dan  Pengawasan Orang Tua. 

Ada beberapa faktor yang dapat menghambat perhatian orang 

tua terhadap anak-anak mereka. 
34

Beberapa faktor tersebut antara 

lain : kehidupan yang sibuk, kelelahan dan stress, kurangnya 

kesadaran maupun pengertian,  kurangnya pengawasan orang tua, 

                                                           
33

 Nila Pratiwi, dkk, PERAN TEMAN SEBAYA DALAM PEMBENTUKAN AKHLAK 

ANAK: STUDI DI MTs MUHAMMADIYAH CURUP,  (Jurnal INCARE: International 

Journal of Educational Resources, Vol. 1, No. 4, 2020) Hlm. 288-289 
34

 Nila Pratiwi, dkk, PERAN TEMAN SEBAYA DALAM PEMBENTUKAN AKHLAK 

ANAK: STUDI DI MTs MUHAMMADIYAH CURUP,  (Jurnal INCARE: International 

Journal of Educational Resources, Vol. 1, No. 4, 2020) Hlm. 282 
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pola asuh orang tua yang kurang  mendukung, kondisi ekonomi, 

konflik permasalahan hubungan, dan kondisi kesehatan mental 

fisik. 

Penting bagi orang tua untuk menyadari faktor-faktor ini dan 

berusaha untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut dengan 

memberikan waktu dan perhatian yang cukup kepada anak-anak 

mereka dan pengawasan terhadap mereka . Komunikasi yang baik 

dan upaya untuk menciptakan lingkungan keluarga yang harmonis 

juga merupakan langkah penting untuk memastikan anak-anak 

mendapatkan perhatian yang mereka butuhkan. 

4. Kurangnya Pengalaman  Pendidikan  Orang Tua 

Faktor hambatan pengalaman pendidikan orang tua dalam 

sikap sopan santun dapat bervariasi tergantung pada latar belakang 

dan pengalaman pribadi masing-masing individu.
35

 Namun, 

beberapa faktor hambatan  dapat mempengaruhi sikap sopan 

santun seseorang adalah  kurangnya pemahaman tentang 

pentingnya sopan santun,  pengajaran sikap pembiasaan terkait 

keteladanan, etika maupun akhlak yang belum dibiasakan dalam 

sehari hari, lingkungan sekitar yang tidak mendukung dan  

pengaruh lingkungan sosial yang negatif. 

5. Keterbatasan Waktu  Bersama Yang Sedikit   

                                                           
35

 Khotima Khoirul, dkk, PERAN ORANG TUA DALAM PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN 

ANAK DI DESA KANCILAN, (Jurnal Kajian Penelitian dan Pendidikan dan Pembelajaran, 

Vol. 5, No (2) (2021) Hlm 790 
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Faktor hambatan keterbatasan waktu orang tua dalam sikap 

sopan santun bisa bervariasi tergantung pada situasi dan faktor-

faktor individu.
36

 Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah 

kurangnya waktu untuk berkomunikasi pada anak, stress dan 

kelelahan, fokus pada tugas sehari hari sehingga kurang 

memerhatikan anaknya, akitivitas eksrakulikuer orang tua,  dan 

kegiatan sosial orang tua. 

2. Sopan santun 

a. Pengertian Sikap Sopan Santun  

Peingeirtiian siikap seicara bahasa diiartiikan seibagaii attiitudei atau 

peiriilaku. Beintuk peiriilaku atau peirbuatan deingan meinceirmiinkan niilaii 

baiik atau buruk yang diilakukan oleih iindiiviidu teirhadap liingkungan 

seikiitarnya dan liingkungan sosiialnya dalam meilakukan sopan santun.  

Peingeirtiian sopan santun adalah siikap seiseiorang yang meinjunjung 

tiinggii rasa meinghormatii, meinghargaii peindapat orang laiin, tiidak 

sombong teirhadap orang laiin dan beirakhlak muliia saat beirhadapan 

deingan orang laiin .
37

 

b. Tujuan Sopan Santun 

Tujuan darii sopan santun adalah untuk meingarahkan peiriilaku 

seiseiorang agar beirbuat baiik dan teirpujii teirhadap orang laiin. Tolak ukur 

                                                           
36

 Muslimah, dkk, Peran Orang Tua Mengatasi Perilaku Anak Dalam Pemanfaatan Media Sosial 

Selama Pandemi Covid-19 Di Dusun Arjosari Ampelgading Malang, (Jurnal Pendidikan Islam, 

Volume 6 Nomor 4 Tahun 2021) Hlm 40  
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 Dian Bowo Saputro, dkk, Peran Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Modeling Terhadap 

Sikap Sopan Santun, Jurnal Advice, Vol 2 (2); p.132-145, Desember 2020. Diunduh 
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baiik atau tiidaknya peiriilaku seiseiorang teirdapat pada akhlak yang 

diimiiliikii orang teirseibut untuk meinjaga peirsaudaraan dan meinciiptakan 

keinyamanan dalam beirkomuniikasii diimanapun dan kapanpun. 

c.   Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Sopan Santun  

Peimbeintukan siikap sopan santun diidasarii oleih dua faktor 

peiriilaku yaiitu faktor iinteirnal dan faktor eiskteirnal. Meinurut Saputro 

diijeilaskan bahwa faktor yang meimpeingaruhii sopan santun teirdiirii darii 

faktor iinteirnal dan eiksteirnal. Faktor iinteirnal adalah peimbeintukan 

karakteir awal darii biimbiingan orang tua dalam meineirapkan siikap dan 

beirbiicara keipada anak deingan baiik,  keimauan maupun dorongan pada 

reimaja untuk beirsiikap maupun beirbiicara yang baiik atau tiidak, 

beiriinteiraksii deingan teiman akan meimpeingaruhii siikap maupun 

beirbiicara yang baiik atau tiidak. Faktor eiksteirnal adalah peindiidiikan 

sopan santun yang diipeiroleih seiorang anak diiluar liingkungan keiluarga 

yaknii darii liingkungan seikolah maupun liingkungan keilompok sosiialnya 

yang teilah dii peilajarii seibagaii peingalamannya dalam meineimpuh 

peindiidiikan akhlak dan moral.
38

 

d. Indikator  Sopan Santun 

Teirdapat iindiikator pada sopan santun  yaknii :
39

 

1) Beirbiicara deingan  meinggunakan bahasa yang baiik dan beinar. 

2) Meinghormatii orang tua, teiman dan orang laiin. 
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3) Beirpeiriilaku yang baiik atau beirtiingkah laku baiik. 

4) Meimbeirii salam atau sapaan yang baiik. 

3. Remaja 

a. Pengertian Remaja 

Masa reimaja adalah usiia seiorang anak yang meimasukii masa 

peiraliihan antara usiia muda deingan masa deiwasa. Usiia reimaja iinii 

teirbagii meinjadii tiiga yaiitu, masa reimaja awal (12-15 tahun), masa 

reimaja peirteingahan (15-18 tahun), dan masa reimaja akhiir (18 -21 

tahun). Meinurut Mulyadii dkk beirpeindapat bahwa pada usiia reimaja 

seiorang anak akan meincarii jatii diirii meireika yang seibeinarnya.
40

 Masa 

reimaja diitandaii deingan adanya rasa iingiin beibas dan meimpunyaii 

piikiiran luas untuk meineintukan nasiib diiriinya seindiirii. Peineintuan jatii diirii 

yang diiarahkan deingan baiik akan meinghasiilkan iindiiviidu reimaja yang 

mampu beirtanggung jawab, namun apabiila peineintuan jatii diirii teirseibut 

tiidak teirarah deingan baiik maka reimaja yang teirbeintuk tiidak akan 

meimiiliikii rasa tanggung jawab dan meimiiliikii siikap peiriilaku yang tiidak 

baiik. 

Reimaja tiidak teirleipas darii peirgaulan dan liingkungan 

sosiialnya.Baiik-buruknya keipeiriibadiian seiorang reimaja tiidak leipas darii 

peirgaulan yang posiitiif maupun neigatiif. Peirgaulan posiitiif dapat beirupa 

keirjasama antara iindiiviidu deingan keilompok untuk meilakukan keigiiatan 
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posiitiif.
41

 Peirgaulan yang neigatiif akan meinghasiilkan peiriilaku yang 

meingarah pada hal yang neigatiif hal iinii harus diihiindarii diikareinakan 

dapat meirugiikan orang laiin. Peingaruh peirgaulan reimaja pada usiia iinii 

meinyeibabkan seiorang reimaja mudah labiil atau masiih biingung, dan 

meimiiliikii rasa peinasaran diikareinakan masiih mudah teirpeingaruh ajakan 

maupun bujukan teiman seibaya atau orang laiin tanpa meingeitahuii 

dampak posiitiif maupun neigatiifnya. 

b. Ciri-ciri Masa Remaja  

Masa priiodei reimaja teirjadii pada seitiiap reintang keihiidupan 

seiseiorang. Masa reimaja iinii meimiiliikii beibeirapa ciirii – ciirii yang 

meimbeidakan deingan masa muda dan masa deiwasanya, hal iinii dapat 

diijabarkan seibagaii beiriikut:
42

 

1) Masa reimaja meirupakan masa peiriiodei yang peintiing. 

Pada masa iinii reimaja meingalamii peirubahan fiisiik diiseirtaii 

peirkeimbangan meintal yang ceipat.  Peirubahan siigniifiikan iinii teirjadii 

saat meimasukii awal masa reimaja, dan seimua peirkeimbangan pada 

masa iinii meinyeisuaiikan deingan peingeimbangan meintalnya. 

2) Masa reimaja seibagaii masa peiraliihan. 

Masa reimaja bukan lah masa kanak-kanak maupun masa 

deiwasa. Reimaja dalam masa peiraliihan iinii akan beirsiikap layaknya 

orang deiwasa untuk meincarii jatii diiriinya. Fasei peiraliihan iinii 
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meinguntungkan bagii reimaja diikareinakan meincoba gaya hiidup 

yang beirbeida, meineintukan pola peiriilaku, niilaii, dan siifat yang 

paliing seisuaii deingan diiriinya. 

3) Masa reimaja seibagaii masa peirubahan. 

Reimaja pada tahap iinii akan meingalamii  peirubahan fiisiik, 

peiriilaku, dan siikap yang peisat. Peirubahan fiisiik yang meinurun, 

meinyeibabkan peinurunan pada tahap peirubahan siikap dan 

peiriilakunya. 

4) Masa reimaja seibagaii usiia beirmasalah. 

Reimaja pada tahap iinii akan meingalamii masalah pada seitiiap 

peiriiodei peirkeimbangannya. Peirmasalahan yang diihadapii oleih 

reimaja akan suliit diiatasii kareina keitiidakmampuannya untuk 

meingatasii peirmasalahan teirseibut deingan cara meireika seindiirii.  

5) Masa reimaja dalam meincarii iideintiitas diirii. 

Reimaja pada tahap iinii akan meingalamii peinyeisuaiian diirii 

deingan keilompok sosiialnya. Beirjalannya waktu reimaja akan 

meindambakan iideintiitas diiriinya seindiirii dan tiidak iingiin meinjadii 

seipeirtii teimannya dalam seigala hal. 

6) Masa reimaja seibagaii masa yang meinakutkan. 

Masa reimaja tiidak leipas darii peirbuatan beibas dan seimaunya 

seindiirii, ceindeirung beirpeiriilaku neigatiif, takut beirtanggung jawab, 

tiidak beirsiikap siimpatiik teirhadap orang laiin. Peirlu adanya tiindakan 
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peingawasan dan biimbiingan darii orang tua untuk meinceigah 

keijadiian yang dapat meirugiikan diiriinya dan orang laiin. 

7) Masa reimaja seibagaii masa yang tiidak reialiistiis. 

Reimaja pada tahap iinii akan meimiiliikii pandangan teintang 

diiriinya seindiirii dan orang laiin, meimiiliikii keiiingiinan untuk 

meinggapaii ciita-ciitanya. Reimaja pada tahap iinii meimiiliikii eimosii 

yang masiih tiidak teirkontrol, apabiila harapan dan keiiingiinan yang 

tiinggii teirseibut tiidak teircapaii, maka reimaja akan meirasa keiceiwa 

dan meiniinggiikan eimosiinya. Biimbiingan seirta arahan darii piihak 

keiluarga, maupun piihak peindiidiik diiharapkan dapat meingarahkan 

seirta meimbiimbiing reimaja teirseibut untuk meinyeileisaiikan 

peirmasalahannya 

8) Masa reimaja seibagaii masa ambang deiwasa 

Reimaja pada tahap iinii akan meindeikatii masa keimatangan 

diirii yang meingakiibatkan reimaja seiriing meirasa geiliisah, 

meiniinggalkan steireiotiip beilasan tahun, dan meimbeiriikan keisan 

bahwa akan meimasukii usiia deiwasa.  Masa reimaja yang teirjadii 

meimaksa seiseiorang untuk mulaii meimusatkan diirii pada peiriilaku 

reimaja yang beirhubun tahun, dan meimbeiriikan keisan bahwa akan 

meimasukii usiia deiwasa.  Maka hal yang harus reimaja lakukan 

dalam masa iinii yaiitu meimulaii meimusatkan diirii pada peiriilaku 

reimaja yang diihubungkan deingan status deiwasa.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pada peineiliitiian iinii peineiliitii meinggunakan peindeikatan kualiitatiif 

deiksriiptiif. Meinurut Eiko, beirpeindapat  bahwa meitodei peineiliitiian kualiitatiif 

adalah meitodei yang meinggunakan  peineiliitiian deingan data deiksriiptiif yang 

beirupa kata kata, ucapan liisan maupun peiriilaku  darii orang orang yang dapat 

diiamatii
43

. Peindeikatan peineiliitiian beirsiifat deiksriiptiif iinii  meingandung data yang 

diipeiroleih deingan adanya buktii-buktii yang diiteimukan darii wawancara, 

obseirvasii dan dokumeintasii. Peimaknaan teirhadap  feinomeina iitu beirgantung 

seisuaii keimampuan dan keitajaman peineiliitii dalam analiisiisnya teirhadap 

feinomeina teirseibut.   

Alasan peineiliitii meinggunakan meitodei kualiitatiif diikareinakan peineiliitii 

beirusaha untuk meingeiksplorasii atau meinjeilaskan seicara riincii feinomeina yang 

seidang diikajii. Hal iinii meimudahkan bagii peineiliitii  untuk meingumpulkan data 

deingan  meinggunakan peindeikatan meitodei kualiitatiif deiskriiptiif  yang beirupa 

data deiksriiptiif dan beirupa kata maupun gambar, tiidak meineikankan pada 

beintuk angka seihiingga data teirkumpul  keimudiian diianaliisiis dan 

diideiksriipsiikan.
44
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B. Lokasi Penelitian 

Seisuaii lokasii peineiliitiian iinii seibagaii teimpat diilakukannya   peineiliitiian 

yang beirada dii Deisa Jombang, Keicamatan Jombang, Kabupatein Jeimbeir. 

C. Subjek  Penelitian  

Subjeik peineiliitiian yang diiambiil dii Deisa Jombang-Jeimbeir adalah 

Reimaja dan Orang Tua. Jumlah Orang Tua dan Remaja yang berada di Desa 

Jombang Jember sebanyak 10 orang.  Sedangkan Subyek yang diambil adalah 

5 Orang Tua dan 5 Remaja. Untuk meinggalii iinformasii dan peineimuan subyeik 

diilapangan deingan meinggunakan peineintuan teikniik peineiliitiian yaiitu purposiivei 

sampliing. Peingeirtiian darii purposiivei sampliing adalah  teikniik peingambiilan 

sampeil sumbeir data deingan peirtiimbangan teirteintu. Peirtiimbangan iinii 

diilakukan peinariikan sampeil deingan cara meineintukan kriiteiriia khusus atau 

karakteiriistiik teirhadap sampeil atau subjeik peineiliitiian yang akan diiteiliitii, 

miisalnya orang teirseibut yang ahlii dalam biidangnya atau meingeitahuii suatu 

peiriistiiwa teirteintu dan seibagaiinya.
45

 

Daftar identitas Subyek Orang Tua dalam Penelitian : 

a.  Nama Kepala Keluarga : Bapak Sahroni 

Nama Istri : Ibu Ajeng 

Alamat : Dusun Krajan 2 RT 2 RW 9 

Jombang Jember 
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Pekerjaan bapak 

Pekerjaan Ibu 

: Karyawan Pabrik di Probolinggo 

: Berdagang di Pasar Kecik, Jember 

b.  Nama Kepala Keluarga : Bapak Andre 

Nama Istri : Ibu Rahayu 

Alamat : Dusun Krajan 2 RT 2 RW 2 

Jombang Jember 

Pekerjaan bapak 

Pekerjaan Ibu 

: Buruh Bangunan di Pasuruan 

: Karyawan Pabrik di Gumukmas, 

Jember 

 

c. Nama Kepala Keluarga : Bapak Ari Wibowo 

Nama Istri : Ibu Widya 

Alamat : Dusun Krajan 1 RT 1 RW 4 

Jombang Jember 

Pekerjaan bapak 

Pekerjaan Ibu 

: Buruh Sopir di Surabaya 

: Buruh Tani di Desa Kraton, Jember 

 

d. Nama Kepala Keluarga : Bapak Ferdi 

Nama Istri : Ibu Nanik 

Alamat : Dusun Krajan 2 RT 5 RW 7 

Jombang Jember 

Pekerjaan bapak 

Pekerjaan Ibu 

: Karyawan Pabrik  di Mojokerto 

: Berdagang di Pasar Yosowilangun, 

Lumajang 
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e. Nama Kepala Keluarga : Bapak Hendro 

Nama Istri : Ibu Erna  

Alamat : Dusun Krajan 1 RT 3 RW 5 

Jombang Jember 

Pekerjaan bapak 

Pekerjaan Ibu 

: Buruh Bangunan di Desa Paseban 

: Karyawan Pegawai Toko di Klakah, 

Lumajang 

 

Adapun sampel atau responden yang diiambiil dalam peineiliitiian iinii 

beirjumlah 5 reimaja dan 5 orang tua . Ciirii ciirii  kriiteiriia reimaja dan orang tua  

yang akan meinjadii sampeil adalah : 

1) Reimaja yang meimpunyaii peirmasalahan siikap sopan   santun yang reindah. 

2) Reimaja beirumur 13-20 tahun 

3) Reimaja yang tiinggal dii Deisa Jombang - Jeimbeir 

4) Orang tua yang mengalami  masalah pada  anak  terhadap penurunan 

sikap sopan santun yang rendah 

5) Orang tua yang bertempat tinggal di Desa Jombang - Jember 

Teirdapat iinforman yang ada pada subyeik peineiliitiian teirdiirii darii 

sumbeir data priimeir dan sumbeir data seikundeir. 

1. Sumber data primer 

Sumbeir data priimeir adalah sumbeir yang langsung diidapatkan meilaluii 

wawancara darii sumbeir piihak utama atau orang dalam beintuk obseirvasii, 
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wawancara, angkeit dan laiin-laiin.
46

 Data priimeir yang ada dalam peineiliitiian 

iinii yaiitu reimaja dan orang tua. 

2. Sumber data sekunder 

Sumbeir data seikundeir peingambiilan data iinii meilaluii beibeirapa data 

peindukung yaknii jurnal, buku peidoman, buku reifreinsii dan laiin-laiin.
47

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teikniik peingumpulan data yang akan diigunakan  oleih peineiliitii yaiitu : 

a. Obseirvasii 

Peingeirtiian obseirvasii adalah meitodei peingumpulan data yang 

diilakukan oleih peineiliitii deingan meindapatkan maupun meincatat iinfromasii 

deingan teirjun langsung diilapangan seilama proseis peineiliitiian.  Proseis 

peineiliitiian teirhadap peiriistiiwa-peiriistiiwa iitu deingan meiliihat, 

meindeingarkan, meirasakan, yang keimudiian diicatat seicara obyeiktiif 

mungkiin.
48

 

Meinurut Hardani meinyeibutkan peingeirtiian obseirvasii adalah 

peingumpulan data yang meinggunakan peingamatan teirhadap obyeik 

peineiliitiian. Obseirvasii dapat diilaksanakan seicara langsung maupun tiidak 

langsung.
49

 Peingamatan obseirvasii iinii diilakukan di imasiing-masiing rumah 

reimaja dii Deisa Jombang-Jeimbeir yaknii remaja Rasya remaja Amung, 

rumah Dafa, remaja Bima, dan rumah Iindra. Selain itu juga wawancara 
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pada orang tua masing masih remaja tersebut diantaranya adalah Ibu 

Widya, Ibu Rahayu, Ibu Erna, Ibu Nanik, dan Ibu Ajeng. Berdasarkan 

hasil observasi yang didapat adalah : 

a. Nama Kepala Keluarga   : Bapak Sahroni 

Nama Istri   : Ibu Ajeng 

Jumlah Anggota Keluarga : 4 ( Empat ) 

Nama Anak Pertama  : Indra ( 17 Tahun ) 

Nama Anak Kedua  : Rohman ( 12 Tahun ) 

Alamat : Dusun Krajan 2 RT 2 RW 9 

Jombang Jember 

Pekerjaan Bapak : Karyawan Pabrik di Probolinggo 

 

Pekerjaan Ibu  : Berdagang di Pasar Kecik, Jember 

 

b. Nama Kepala Keluarga   : Bapak Andre 

Nama Istri   : Ibu Rahayu 

Jumlah Anggota Keluarga : 4 ( Empat ) 

Nama Anak Pertama  : Teguh  ( 23  Tahun ) 

Nama Anak Kedua  : Rasya ( 17 Tahun ) 

Alamat : Dusun Krajan 2 RT 2 RW 06 

Jombang Jember 

Pekerjaan Bapak : Buruh Bangunan di Pasuruan 

 

Pekerjaan Ibu  : Karyawan Pabrik di Gumukmas, 

Jember 

 

c. Nama Kepala Keluarga   : Bapak Ari Wibowo 

Nama Istri   : Ibu Widya 

Jumlah Anggota Keluarga : 3 ( Tiga ) 

Nama Anak Pertama  : Amung  ( 17  Tahun ) 
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Alamat : Dusun Krajan 1 RT 1 RW 4 

Jombang Jember 

Pekerjaan Bapak : Buruh Sopir di Tanggul 

 

Pekerjaan Ibu  : Buruh Tani di Desa Kraton, Jember 

 

d. Nama Kepala Keluarga   : Bapak Ferdi 

Nama Istri   : Ibu Nanik 

Jumlah Anggota Keluarga : 5 ( Lima )  

Nama Anak Pertama  : Bima  ( 16  Tahun ) 

Nama Anak Kedua  : Fina ( 7 Tahun ) 

Nama Anak Ketiga  : Reni ( 1 Tahun ) 

Alamat : Dusun Krajan 1 RT 2 RW 12 

Jombang Jember 

Pekerjaan Bapak : Karyawan Pabrik di Mojokerto 

 

Pekerjaan Ibu  : Berdagang di Pasar Yosowilangun, 

Lumajang 

 

e. Nama Kepala Keluarga   : Bapak Hendro 

Nama Istri   : Erna 

Jumlah Anggota Keluarga : 3 ( Tiga )  

Nama Anak Pertama  : Dafa  ( 17  Tahun ) 

Alamat : Dusun Krajan 1 RT 1 RW 10 

Jombang Jember 

Pekerjaan Bapak : Buruh Bangunan di Desa Paseban 

 

Pekerjaan Ibu  : Karyawan Pegawai Toko di Klakah, 

Lumajang 

 

b. Wawancara   

Wawancara meirupakan peircakapan seicara liisan antara peineiliitii dan 

reispondein. Peircakapan iinii meimbahas teintang tanya jawab  peineiliitiian 
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yang diilakukan deingan beirtatap muka langsung.
50

 Wawancara beirtujuan  

diiadakannya beirtatap muka seicara langsung agar  peineiliitii dapat 

meinangkap peirasaan, peingalaman, eimosii, motiif peiriilaku yang diimiiliikii 

oleih reispondein yang beirsangkutan. Peingambiilan data wawancara iinii 

diilakukan keipada reispondein yaknii adalah yaknii remaja Rasya, remaja 

Amung, remaja Dafa, remaja Bima  dan remaja Iindra.  Selain itu juga 

wawancara pada orang tua masing masih remaja tersebut diantaranya 

adalah Ibu Widya, Ibu Rahayu, Ibu Erna, Ibu Nanik, dan Ibu Ajeng. 

c. Dokumeintasii 

Dokumeintasii adalah Peingumpulan data peineiliitiian meilaluii seijumlah 

dokumein  seicara teirtuliis.
51

 Beintuk  dokumein teirtuliis iinii seipeirtii  catatan,  

gambar dan  seibagaiinya yang diipeirlukan oleih peineiliitii. Adapun data yang 

diipeiroleih darii dokumeintasii iinii adalah 

1. Profiil deisa Jombang – Jeimbeir. 

2. Foto wawancara dii rumah orang tua dan reimaja deisa Jombang – 

Jeimbeir. 

E. Analisis Data 

Analiisiis data adalah reincana keigiiatan yang diilakukan oleih peineiliitii 

seiteilah data teirkumpul, keimudiian diiolah sampaii pada keisiimpulan. Meinurut H, 

Riifa’ii meingeimukakan bahwa analiisiis data adalah  proseis cara meincarii dan 

meinyusun dalam peineiliitiian kualiitatiif  yang diipeiroleih darii obseirvasii 
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wawancara, catatan  hariian dan bahan laiinnya, seihiingga mudah diipahamii dan 

teimuannya dapat iinformasiikan  keipada orang laiin.
52

 Adapun meinganaliisiis 

data meinurut Sugiiyono, seibagaii beiriikut :
53

 

1. Reiduksii data 

Reiduksii data adalah meirangkum, meingutamakan hal pokok, 

meimiiliih  mana yang peintiing, meincarii teima dan polanya meimbuang biila 

tiidak diipeirlukan. Data yang diipeiroleih darii lapangan deingan cukup 

banyak. Beintuk data teirseibut beirupa  hasiil wawancara, teimuan, dan 

dokumein maka peirlu diicatat dan diiteiliitii. 

2. Peinyajiian Data 

Peinyajiian data dalam peineiliitiian kualiitatiif diilakukan deingan uraiian 

siingkat (teiks naratiif), bagan-bagan, tabeil. Peinyajiian meirupakan seibuah 

peingorganiisasiian, kumpulan iinformasii yang teilah teirsusun untuk 

meinyiimpulkan data yang diidapat darii seibuah peineiliitiian dan tiindakan 

seilanjutnya. Peinyajiian data akan meimudahkan peineiliitii dalam meimahamii 

apa yang teirjadii, meireincanakan tahapan keirja seilanjutnya beirdasarkan apa 

yang teilah diipahamii. 

3. Keisiimpulan 

Keisiimpulan meirupakan teimuan dalam peineiliitiian kualiitatiif yang 

baru dan  beilum peirnah ada. Teimuan dalam lapangan beirupa deiskriipsii 
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atau gambaran obyeik yang seibeilumnya beilum paham, namun seiteilah 

diiteiliitii  meinjadii jeilas. 

F. Keabsahan Data 

Keigunaan keiabsahan data iinii seibagaii  teikniik peimeiriiksaan data yaknii 

meinggunakan teikniik triiangulasi sumberi.
54

 Pada triiangulasii iinii peineiliitii 

meimbandiingkan data yang diipeiroleih darii sumbeir iinforman atau orang yang 

diiteiliitii deingan teikniik sama namun sumbeir yang beirbeida-beida. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Teirdapat beibeirapa keigiiatan yang harus diilaksanakan seibeilum 

peineiliitiian, Seiorang peineiliitii harus meimahamii atau meimpeirsiiapkan dalam 

tahap peineiliitiian yaknii teirdiirii darii : 

1. Tahapan Pra Lapangan 

a. Meinyusun Reincana Peineiliitiian 

Dalam langkah iinii peineiliitii harus meinyusun rancangan seilama 

beirkaiitan deingan keigiiatan peilaksanaan peineiliitiian, seibagaii beiriikut : 

Judul peineiliitiian, Latar beilakang peineiliitiian, Fokus peineiliitiian, Tujuan 

peineiliitiian, Manfaat peineiliitiian, , Kajiian teiorii, Meitodei peineiliitiian. 

b. Meimiiliih Lapangan Peineiliitiian 

Pada tahap iinii seiorang peineiliitii akan  meilakukan peineiliitiian. 

Teintunya  akan meimiiliih lapangan teirdahulu untuk diijadiikan lokasii 
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peineiliitiian. Lokasii peineiliitiian iinii teirdapat dii Deisa Jombang Kabupatein 

Jeimbeir. 

1) Meingurus Peiriiziinan 

Pada tahap iinii meingurus peiriiziinan teirleibiih dahulu keimudiian 

meimiinta peingajuan surat peirmohonan keipada piihak kampus. 

Seisudah meingurus surat peiriiziinan peineiliitii meinyeirahkan keipada 

keiluarga darii reimaja  dii Deisa Jombang-Jeimbeir. 

2) Meimiiliih dan meimanfaatkan Iinformasii 

Seibeilum meilakukan peineiliitiian maka peineiliitii harus 

meineimukan dan meimiiliih iinforman teirleibiih dahulu. 

Meimanfaatkan Iinforman untuk meimbeiriikan maupun 

meimbeiriitahukan  iinformasii teintang keiadaan lapangan. Iinforman 

yang diiambiil iinii adalah reimaja dan keiluarga reimaja. 

3) Meinyiiapkan Peirleingkapan Peineiliitiian 

Peintiingnya meinyiiapkan seigala macam peirleingkapan bagii 

peineiliitii seibeilum meilakukan peineiliitiian. Beibeirapa bahan yang 

diipeirsiiapkan adalah keirtas, buku catatan dan foto. 

2. Tahap Peilaksanaan Lapangan 

Pada tahap iinii peineiliitii akan meilakukan beibeirapa bagiian tahap 

peilaksanaan yang teirdiirii darii: 

a. Meimahamii latar beilakang dan peirsiiapan diirii. 

b. Meimasukii lapangan deingan meineilusurii obyeik. 

c. Meincarii iinformasii teirkaiit data dan meinjaliin iinteiraksii darii narasumbeir. 
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d. Meingumpulkan data yang diipeiroleih darii lapangan. 

3. Tahapan Analiisiis Data ( Tahap Akhiir ) 

Tahap analiisiis data meirupakan tahap akhiir dalam proseis peineiliitiian. 

Pada tahap iinii peineiliitii meimiiliih data mana yang leibiih peintiing dan 

meinyusun data maupun laporan yang diipeiroleih darii hasiil peineiliitiian dii 

lapangan. Hasiil data yang sudah diianaliisiis diiseirahkan dan diikonsultasiikan 

keipada dosein peimbiimbiing keimungkiinan apakah peirlu diibeinahii atau 

tiidak. Seiteilah proseis meinyusun laporan yang sudah siiap keimudiian 

diiseirahkan keipada piihak teirkaiit atau kampus. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Umum Desa Jombang  

1. Letak Geografis Desa Jombang  

Desa Jombang merupakan sebuah Desa di wilayah kecamatan 

Jombang, Kabupaten Jember, kode pos 68168. Desa Jombang memiliki 

luas daerah (wilayah) 265,931 Ha. Kantor Desa Jombang terletak di Jalan 

A. Yani Krajan II, Jombang, No 23. Di wilayah seluas itu terbagi menjadi 

16 RW dan 89 RT. Untuk sarana rekreasi dan olahraga tersedia sebanyak 21 

taman dan 5 lapangan olahraga. 

Desa Jombang merupakan daerah agamis, di mana penduduknya 

mayoritas beragama islam. Sedangkan batasan Desa Jombang memiliki 

batas wilayah pada:  

Tabel 4.1 Batas Wilayah Desa Jombang Jember 

NO  Batasan Wilayah  Nama Tempat  

1  Sebelah Utara  Desa Sebanen  

2  Sebelah Timur  Desa Kraton  

3  Sebelah Selatan  Desa Keting 

4  Sebelah Barat  Desa Padomasan  

Sumber: informasi Balai Desa Jombang Jember 

Desa Jombang memiliki 2 buah dan dan 1 buah sungai. Desa 

Jombang memiliki jalan klas I sepanjang 0,5 km, jalan klas II sepanjang 0,5 

km, jalan 
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klas III sepanjang 0,5 km, jalan klas IV sepanjang 2 km, dan jalan 

klas V sepanjang 1 km.  

2. Keadaan Geografis Desa Jombang RT 1 dan RT 2 

a. Komposisi penduduk menurut jenis kelamin:  

Desa Jombang terdiri dari 40 RW dan 97 RT. Jumlah penduduk 

sebanyak 13.405 jiwa. Dengan perincian penduduk laki-laki sejumlah 

5.875 orang, dan penduduk perempuan sejumlah 6184 jiwa.
55

 

Sedangkan jumlah penduduk di wilayah penelitian penulis yakni 

sebanyak 92 Kepala Keluarga atau sebanyak 3751 kk.  

b. Komposisi penduduk menurut usia 

Berdasarkan komposisi menurut usia, jumlah penduduk kampung 

dikelompokkan menjadi beberapa bagian yaitu:  

Tabel 4.2  Jumlah Penduduk di Lingkungan RT 1 dan RT 2 Desa Jombang 

NO Tingkat Umur  Jumlah 

Penduduk 

1 0-3 tahun  28 orang 

2 4-6 tahun  34 orang 

3 7-11 tahun  25 orang 

4 12-18 tahun  39 orang 

5 19-30 tahun  47 orang 

6 31-65 tahun  52 orang 

7 > 65 tahun  28 orang 
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NO Tingkat Umur  Jumlah 

Penduduk 

 Jumlah  253 orang 

Sumber: informasi RT 1 dan RT 2 Desa Jombang   

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa anak yang 

berusia 12-18 tahun di RT 1 RT 2 Desa Jombang berjumlah 39 orang 

anak.  

c. Komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan  

Komposisi penduduk menurut tingkat pendidikan, maka dapat 

dikelompokkan menjadi beberapa bagian:  

Tabel 4.3 Jumlah Penduduk RT 1 dan RT 2 Desa Jombang Berdasarkan 

Tingkat Pendidikan. 

NO  Jenis Lulusan Pendidikan  Jumlah Penduduk  

1  Taman Kanak-Kanak (TK)  22 orang  

2  Sekolah Dasar (SD)  20 orang  

3  SMP/MTs  78 orang  

4  SMA/MA  115 orang  

5  AKADEMIK D1-D3  5 orang  

6  SARJANA S1  20 orang  

7  PASCASARJANA S2-S3  -  

Jumlah  260 orang  

Sumber: informasi RT 1 RT 2 Desa Jombang  
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Berdasarkan Tabel 4.3 diatas, mayoritas tingkat pendidikan warga 

RT 1 RT 2 Desa Jombang yaitu di jenjang Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Dan sangat sedikit yang 

berpendidikan diploma maupun sarjana.  

d. Komposisi penduduk menurut mata pencaharian  

Jumlah penduduk menurut mata pencaharian dikelompokkan 

menjadi beberapa kelompok yaitu:  

Tabel 4.4  Jumlah Penduduk RT 1 RT 2  Desa Jombang Jember 

Berdasarkan Mata Pencaharian. 

NO  Jenis Mata Pencaharian  Presentase  

1  Karyawan Pabrik  20 %  

2  Tani/buruh  35 %  

3  Pedagang  20 %  

4  TNI/POLRI  2 %  

5  PNS  3%  

6  Pertukangan  20%  

 Jumlah  100 %  

Sumber: informasi RT 1 RT 2 Desa Jombang  

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas, mayoritas mata pencaharian warga 

RT 2  yaitu karyawan pabrik, tani/buruh, pertukangan, dan pedagang. 

Keadaan ekonomi di wilayah RT 1 dan RT 2 yaitu menengah 

kebawah, ada juga yang menengah keatas tapi 50% saja.  
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e. Keadaan sarana peribadatan di lingkungan RT 1 RT 2 Desa Jombang 

dapat dilihat pada tabel:  

Tabel 4.5 Jumlah Tempat Ibadah di Lingkungan RT 1 RT 2 Desa Jombang 

NO Nama Tempat 

Ibadah 

Jumlah Kondisi 

1 Masjid 1 buah Baik 

2 Mushola 3 buah Baik 

Sumber: informasi  RT 1 RT 2 Desa Jombang  

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas, tempat ibadah yang ada di 

lingkungan RT 1 RT 2 Desa Jombang sudah cukup memadai, yaitu 

terdapat 1 buah masjid dan 2 buah mushola yang selalu digunakan 

dalam rangka ibadah masyarakat. Agama di wilayah RT 1 RT 2 ini 100 

% beragama Islam.  

B. Penyajian Data Dan Analisis 

Proses menyajikan dan menganalisis data merupakan bagian dalam 

menjabarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 

metode dan teknik yang sesuai dan relevan. Dalam tahapan mengumpulkan 

data melalui teknik pada bab 3, maka hasil dari temuan pada judul “Peran 

Orang Tua Dalam Meinumbuhkan Sikap Sopan Santun Bagi Remaja Di 

Desa Jombang-Jember”. Penelitian ini menggunakan metode Wawancara, 

Dukumentasi, Pengamatan sebagai alat pengambilan data yang sesuai dengan 

fokus penelitian. Baik data yang bersifat umum sampai data yang bersifat 
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khusus. Maka sesuai dengan judul diatas, hasil dari penelitian akan dijelaskan 

peneliti dan disajikan sebagai berikut: 

1. Peran Orang Tua dalam menumbuhkan sikap sopan dan santun bagi 

remaja di Desa Jombang-Jember 

Peran orang tua berpengaruh dalam membimbing dan 

mendampingi anak-anaknya baik dalam pendidikan formal maupun non-

formal dan  penanaman kedisiplinan kepada anak. 
56

 Peran orang tua 

dalam hal ini terbagi dalam 5 aspek, yaitu berperan dalam fasilitator, 

beirpeiran dalam peimbiimbiing, Meimbeiriikan keiteiladanan deingan baiik 

keipada anak dalam  beirtiingkah laku siikap dan peiriilaku, Meindeingarkan 

keiluh keisah peirmasalahan yang diihadapii oleih anak, Meimbantu dalam 

meinyeileisaiikan seitiiap peirmasalahan yang diihadapii oleih anak. Dalam hal 

ini, peneiti memaparkan hasi observasi dari kelima keluarga, berikut 

hasilnya: 

a. Profil Keluarga Bapak Sahroni.  

Keluarga Bapak Sahroni Dusun Krajan 2 RT 2 RW 9 terdiri 

dari 4 orang anggota keluarga. Dalam kesehariannya Bapak 

Sahroni bekerja sebagai Karyawan pabrik di salah satu pabrik yang 

ada di wilayah Probolinggo. Bapak Sahroni memiliki istri yang 

bernama Ibu Ajeng, yang bekerja sebagai pedagang jualan dipasar 

Kecik Jember. Bapak Sahroni memiliki 2 orang anak, satu putra 

dan satu putra. Anak pertama anak yang kedua dari keluarga Bapak 
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Sahroni yaitu bernama Indra yang berumur 18 tahun. Ia sedang 

menempuh SMK Tekung kelas 2. Indra kurang mendapat perhatian 

dari orang tua  karena jauh jarak tempuh ke sekolah di SMK 

Tekung letaknya di Tekung – Lumajang. Keadaan setelah pulang 

sekolah  saat dirumah ia capek langsung istirahat  sehingga 

kegiatan orang tua sibuk untuk bekerja kadang ditemani juga tidak 

ditemani oleh orang tuanya. Sehingga perhatian, dukungan maupun 

motivasi  dari orang tua terhadap Indra  masih kurang 

Sedangkan anak kedua, beliau bernama Rohman yang berumur 

12 tahun. Ia sedang menempuh pendidikan MTS Assuniyah Kencong, 

kelas 2. Selain ia bersekolah di MTS Assunniyah Kencong, ia juga 

tinggal di pondok pesantren Assunniyah Kencong. Alasan mengapa 

anak ditempatkan di pondok pesantren dalam hal ini Bapak Sahroni 

memberikan penjelasan:  

“alasan mengapa saya dan istri menempatkan anak di pondok 

pesantren yaitu agar anak mempunyai ilmu pengetahuan agama 

yang banyak, sehingga dapat membina anak agar mempunyai 

akhlak yang baik serta membatasi pergaulan anak yang sedikit 

melenceng. Dengan hidup di pondok pesantren diharapkan anak 

terbiasa dengan pendidikan yang ada disana dan bisa berdampak 

“bagi perilaku anak.
57

  

Sebagaimana dijelaskan oleh A. Heris Hermawan bahwa : 

Keluarga diharapkan dapat mencetak anak agar mempunyai 

kepribadian yang nantinya dapat dikembangkan dalam lembaga-

lembaga berikutnya, sehingga wewenang lembaga-lembaga 
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tersebut tidak diperkenankan mengubah apa yang telah 

dimilikinya, tetapi cukup dengan mengombinasikan antara 

pendidikan keluarga dan pendidikan lembaga tersebut, sehingga 

masjid, pondok pesantren dan sekolah merupakan tempat 

peralihan dari pendidikan keluarga.
58

  

Pendidikan dari  Bapak Sahroni yaitu tamatan SLTA, 

sedangkan istri beliau tamatan  SD.. Namun, walaupun istrinya 

menjadi seorang pedagang tak menjamin kehidupan keluarga 

Bapak Sahroni serba berkecukupan. Keadaan ekonomi keluarga 

beliau bisa dikategorikan sederhana. Bapak Sahroni bekerja 

seorang diri dan istrinya berdagang jualan di pasar. Maka ekonomi 

keluarga tersebut disa dikatakan kurang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan hidup.   

Kondisi rumah Bapak Sahroni tergolong rumah yang 

sederhana. Akan tetapi sudah mencakup rumah yang sederhana. 

Memiliki 2 kamar tidur, 1 ruang dapur, 1 kamar mandi, ruang 

keluarga dan ruang tamu. Kondisi rumah Bapak Sahroni cukup 

baik, sudah bertembok akan tetapi belum berplester. Sosok ayah 

dan ibu di mata anak-anaknya dalam hal ini Siti Maisaroh 

memberikan tanggapan:  

ayah di mata saya yaitu sebagai sosok kepala rumah tangga 

yang pekerja keras. Ayah sebagai tauladan untuk anak-anaknya, 
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pemberi motivator untuk anakanaknya agar dapat berkembang 

ke arah yang lebih baik lagi. Dan sosok ibu di mata saya adalah 

sebagai ibu yang baik, yang selalu memberikan apa yang saya 

dan adik saya inginkan. Selalu memberikan perhatian kepada 

anaknya walaupun tidak secara penuh.
59

  

 

Kewajiban seorang suami (ayah) dijelaskan dalam buku 

Pendidikan Keluarga karya Helmawati bahwasannya suami 

berkewajiban memelihara keluarga dari api neraka, mencari dan 

memberi nafkah yang halal, bertanggung jawab atas ketenangan, 

keselamatan dan kesejahteraan keluarganya, memimpin keluarga, 

mendidik anak dengan penuh rasa kasih sayang dan tanggung jawab, 

memberi kebebasan berfikir dan bertindak kepada istri sesuai dengan 

ajaran agama, mendoakan anak-anaknya, memilih lingkungan yang 

baik, serta berbuat adil.
60

  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis, beberapa 

kewajiban yang telah dipenuhi oleh Bapak Sahroni yang berperan 

sebagai suami telah dijelaskan oleh Ibu Ajeng bahwasannya:  

suami saya adalah seorang suami yang tangguh yang sayang 

kepada istri dan anak-anaknya yang telah berhasil memenuhi 

kewajibannya sebagai seorang suami diantaranya 

memberikan nafkah berupa sandang pangan papan, mendidik 

anak dengan kasih sayang dan juga menjadi seorang suami 

yang baik bagi saya dan anak-anaknya.
61

  

Sedangkan kewajiban istri dijelaskan pula dalam buku 

Pendidikan Keluarga karya Helmawati bahwa kewajiban istri adalah 
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hormat, patuh, dan taat pada suami sesuai norma agama dan susila, 

memberikan kasih sayang dan menjadi tempat curahan hati anggota 

keluarga, mengatur dan mengurus rumah tangga, merawat, mendidik 

dan melatih anak-anaknya sebagai amanah Allah SWT, memelihara 

dan menjaga kehormatan serta melindungi diri dari harta benda 

keluarga, serta menerima dan menghormati pemberian (nafkah) suami 

serta mencukupkan (mengelola) dengan baik, hemat, cermat dan 

bijak.
62

  

Sebuah keluarga pastinya memiliki sebuah cita-cita yang hendak 

dicapainya. Cita-cita dalam sebuah keluarga membuat semangat 

anggota keluarga dalam menjalankan perannya masing-masing. Cita-

cita keluarga Bapak Sahroni yaitu menjadi keluarga yang sakinah, 

mawaddah dan warahmah. Bisa menjadikan anak berbakti kepada 

orang tua, memiliki sopan santun dan akhlak mulia, menjadikan anak 

sukses hingga dapat membanggakan kedua orang tua.  

b. Profil Keluarga Bapak Ari Wibowo.  

Keluarga Bapak Ari Wibowo Dusun Krajan 1 RT 1 RW 4 terdiri 

dari 4 anggota keluarga. Bapak Ari dalam  kesehariannya bekerja 

sebagai Buruh Sopir di Kota Surabaya, sedangkan istrinya (Ibu 

Widya) juga Buruh Tani  yang berada di wilayah Kraton. Bapak Ari 

Wibowo memiliki 1 orang anak, yakni laki-laki yang bernama 
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Amung. Anak Pak Ari Ia berusia 17 tahun.ia sedang menempuh 

pendidikan di SMK YP 17 Jombang – Jember kelas 2 SMK. 

Kondisi ekonomi Bapak Ari Wibowo bisa dikategorikan cukup 

untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Tanpa istrinya bekerja 

pun sebenarnya ekonomi keluarga Bapak Ari Wibowo masih bisa 

tercukupi, akan tetapi karena keinginan istrinya untuk bekerja 

sehingga anak yang menjadi korban kurangnya perhatian dari orang 

tua. Mengenai hal ini Bapak Ari Wibowo memberikan tanggapan:  

kondisi ekonomi saya ya seperti ini, gaji bulanan dari hasil 

saya bekerja adalah 1,3 juta. Sebenarnya tanpa istri saya 

harus bekerja pun kebutuhan keluarga saya bisa terpenuhi. 

Akan tetapi istri saya memilih bekerja karena di rumah 

merasa sepi, dan anak-anak pun sudah mulai besar sehingga 

istri saya memutuskan untuk ikut bekerja.
63

  

 

Dengan melihat kenyataan tersebut, maka satu kewajiban dari 

seorang istri kurang tercukupi, yaitu mendidik dan merawat anak. 

Kewajiban mendidik dan merawat anak adalah kewajiban seorang istri 

yang harus dijalankan untuk tercapainya keluarga yang harmonis. 

Akan tetapi dalam hal ini orang tua melimpahkan kewajiban merawat 

dan mendidik anak kepada Neneknya. Sehingga anak tetap terpantau 

pergaulan dan perilakunya ketika orang tua sibuk bekerja. Mengenai 

hal ini Ibu Rahayu memberikan tanggapan:  

saya dan suami saya sudah menitipkan anak-anak kepada 

neneknya, sehingga ketika saya dan suami bekerja dan tidak 

bisa memantau dan mendidik anak, maka anak tetap 

mendapatkan bimbingan dan pantauan dari neneknya. Dan 

                                                           
63

 Wawancara dengan Bapak Ari Wibowo, pada Hari Rabu,1 8 Juli 2023, di ruang tamu.  



59  

 

ketika saya sudah pulang dari bekerja, anak tetap saya didik 

selayaknya orang tua lain mendidik anaknya. Jadi anak tidak 

kekurangan didikan dari orang tua.
64

  

Namun tidak menutup kemungkinan, didikan dari nenek masih 

kurang efektif bagi perkembangan perilaku anak. Anak masih sering 

membantah ketika diberikan arahan oleh nenek. Oleh karenanya, 

orang tua harus tetap memberikan pengawasan kepada anaknya 

sehingga pergaulan anak tidak sampai kepada hal yang salah.  

Kondisi rumah Bapak Ari tergolong sederhana. Rumah Bapak 

Ari berdampingan dengan rumah orang tuanya. Aliran listrik 

disalurkan jadi satu dengan orang tuanya. Kondisi rumah Bapak Ari 

masih bagus dan sedang ada perbaikan untuk teras depan. Rumah 

Bapak Ari terdiri dari 3 kamar tidur, 1 ruang tamu,1 kamar mandi, 

dapur dan ruang keluarga. Kondisi tersebut tergolong ke dalam rumah 

yang ideal walaupun penataannya masih kurang rapi. Terlihat 

berdasarkan hasil observasi ruang tamu dijadikan sebagai tempat 

motor dan tempat belajar sang anak.
65

  

Pendidikan dari Bapak Ari Wibowo dan Ibu Widya yaitu 

tamatan SLTA. Walaupun pendidikan orang tua hanya sebatas SLTA 

akan tetapi semangat untuk menyekolahkan anaknya sampai tinggi 

adalah sebuat cita-cita kedua orang tua. Cita-cita orang tua agar anak 

memiliki akhlak yang mulai, dapat meraih apa yang diinginkan, dan 
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menjadi orang yang sukses. Sosok orang tua di mata anak-anaknya 

dalam hal ini Amung memberikan pendapat:  

ayah adalah seorang kepala rumah tangga yang patut menjadi 

panutan bagi saya dan kakak, bekerja demi memenuhi 

kebutuhan hidup. Dan ibu juga sangat berpengaruh dalam 

mendidik saya serta merawat. Setiap hari diberikan makanan, 

setiap berangkat sekolah sudah disiapkan makanan untuk 

anak-anaknya dan juga untuk suami. Sosok ayah sangat 

berpengaruh dalam kehidupan anak-anaknya.
66

  

Pendapat tersebut diperkuat dengan hasil observasi yang 

dilakukan oleh penulis yaitu ibu selalu menyiapkan sarapan untuk 

anak-anak dan suaminya ketika hendak beraktifitas di pagi hari. Serta 

membiasakan untuk mencium tangan kedua orang tua ketika hendak 

berangkat sekolah.
67

  

c. Profil Keluarga Bapak Andre.  

Keluarga Bapak Andre Dusun Krajan 2 RT 2 RW 2 terdiri dari 

empat anggota keluarga. Bapak Andre memiliki seorang istri yang 

bernama Ibu Rahayu, dan memiliki dua orang anak yang bernama 

Teguh Putra  (20 tahun) dan Rasya (17 tahun). Dalam kesehariannya, 

Bapak Andre bekerja sebagai Buruh bangunan di kota Pasuruan dan 

istrinya Karyawan Pabrik yang berada di desa Gumukmas.. Ibu 

Rahayu memutuskan untuk bekerja dikarenakan kebutuhan pokok ini 

yang semakin meningkat, sehingga tidak cukup dengan hanya 

                                                           
66

 Wawancara dengan Amung, pada hari Rabu, 01 Februari 2023, di ruang tamu.  
67

 Observasi di rumah Ibu Widya, pada Hari Rabu, 08 Februari 2023.  



61  

 

mengandalkan gaji dari suaminya saja. Sedangkan anaknya bernama 

Teguh Putra dalam kebutuhan sehari-hari  kurang tercukupi.  

Dalam hal ini Ibu Rahayu berpendapat:  

tidak cukup jika hanya mengandalkan gaji suami. Dalam 

sehari untuk memasak saja sudah habis seratus ribu, belum 

lagi untuk kebutuhan yang lain seperti memberikan uang 

saku anak, biaya listrik, air dan sebagainya. Apa lagi 

pekerjaan suami saya tidak menentu
68

  

 

Dengan alasan tersebut, Ibu Rahayu memutuskan untuk 

bekerja guna memperoleh uang tambahan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup keluarganya. Anak pertama dari Bapak Andre dan 

ibu Rahayu , Teguh sedang bekerja merantau di Surabaya menjadi 

supir truk dan adiknya Rasya sedang menempuh pendidikan di 

SMKN 5 JEMBER. Dalam kesehariannya, Rasya setiap pulang 

sekolah selalu tidak ada orang tuanya, karena orang tuanya sedang 

bekerja untuk mencari nafkah. Tugas mencari nafkah sebetulnya 

hanya dilakukan oleh suami saja, akan tetapi dengan alasan 

tersebut diatas maka istri juga ikut bekerja.  

Dalam hasil observasi yang diperoleh, penulis mendapati anak 

dari Bapak Andre yang bernama Rasya sedang bermain bersama 

temannya di wilayah RT 2 RW 2 Jombang. Dalam hasil observasi, 

Rasya sering kali di bully oleh temannya. Akan tetapi yang 

dilakukan Rasya disini tidak justru marah dan membalas pukulan 

temannya melainkan memberi pengertian bahwa apa yang 
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dilakukan temannya itu tidak baik.
69

 Dari hasil observasi terlihat 

bahwa walaupun anak tanpa pengawasan dari orang tuanya, akan 

tetapi anak juga dapat berperilaku baik.   

Pendidikan dari Bapak Andre yaitu tamatan SLTP, sedangkan 

Ibu Rahayu adalah tamatan SLTA. Sehingga dengan tamatan 

pendidikan yang demikian susah untuk mencari pekerjaan yang 

layak bagi Bapak Andre. Jarang ada yang menerima ketika 

lulusannya saja SLTP. Ketika ditanya mengapa bapak memilih 

bekerja sebagai buruh bangunan, maka Bapak Andre memberikan 

jawaban:  

“mana ada yang mau menerima pekerjaan yang hanya lulusan 

SLTP mas, bekerja seperti ini juga sudah saya syukuri 

walaupun masih kurang cukup untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga saya mas. Tapi untungnya istri saya mau membantu 

dan ikut bekerja sehingga tidak terlalu membebani saya 

dalam mencari uang”.
70

  

Keadaan ekonomi Bapak Andre sebelum istrinya bekerja bisa 

dibilang kurang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup 

keluarganya. Ditambah lagi hutang yang menumpuk membuat 

pusing kepala Bapak Andre. Akan tetapi setelah istrinya bekerja, 

beban tersebut mulai sedikit menghilang, dan keadaan ekonomi 

keluarga pun semakin maju. Keadaan rumah Bapak Andre bisa 

dikategorikan sebagai rumah yang sederhana. Rumah Bapak Andre 

adalah sudah milik sendiri, bukan rumah kontrakan atau koskosan. 
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Walaupun demikian, keadaan di dalam rumah Bapak Andre masih 

berantakan, seperti halnya ruang tamu dijadikan sebagai tempat 

menyimpan alat-alat pertukangan, motor, dan dijadikan sebagai 

tempat belajar.  

Sosok ayah dan ibu di mata anak-anaknya dalam hal ini 

Teguh Putra memberikan pendapat:  

“ayah menurut saya adalah sebagai panutan , motivator yang 

membuat anak-anaknya berkembang menuju lebih baik lagi, 

sosok kepala keluarga yang tanggung jawab dan tegas. 

Sedangkan ibu menurut saya adalah bak seorang teman yang 

dijadikan tempat curhat terbaik bagi anaknya, sebagai ibu 

yang baik bagi anak-anaknya”.
71

  

 

Dari pendapat tersebut jelas bahwa kedua orang tua 

menjalankan perannya sebagai ayah dan ibu yang baik bagi anak-

anaknya. cita-cita keluarga satu dengan yang lain hampir memiliki 

kesamaan, karena cita-cita merupakan keinginan dari setiap 

keluarga. Cita-cita dari keluarga Bapak Andre dan Ibu Widya yaitu 

bisa melihat anaknya sukses di masa yang akan datang, dan bisa 

membahagiakan kedua orang tua.   

d. Profil Keluarga bapak Hendro 

Keluarga Bapak Hendro  Dusun Krajan 1 RT 3 RW 5 terdiri dari 

tiga anggota keluarga. Bapak Hendro memiliki seorang istri yang 

bernama Ibu Erna, dan memiliki satu orang anak yang bernama Dafa  

(17 tahun). Dalam kesehariannya, Bapak Hendro bekerja sebagai 
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Buruh Tani di desa Paseban dan istrinya bekerja sebagai karyawan 

Toko yang berada di wilayah Klakah Lumajang, Lumajang. Ibu Erna 

memutuskan untuk bekerja dikarenakan kebutuhan pokok ini yang 

semakin meningkat, sehingga tidak cukup dengan hanya 

mengandalkan gaji dari suaminya saja. Sedangkan anaknya bernama 

Dafa dalam kebutuhan sehari-hari  kurang tercukupi.  

Dalam hasil observasi yang diperoleh, penulis mendapati anak dari 

Bapak Hendro yang bernama Dafa sedang bermain bersama temannya 

di wilayah RT 3 RW 5 Jombang. Dalam hasil observasi, Dafa sering 

kali membully temannya sehingga sering dijauhi. Dalam 

kesehariannya, Dafa setiap pulang sekolah selalu tidak ada orang 

tuanya, karena orang tuanya sedang bekerja untuk mencari nafkah. 

Sehingga pengawasan kurang dilakukan oleh kedua orang tuanya. 

Pendidikan dari Bapak Hendro yaitu tamatan SLTP, sedangkan Ibu 

Erna adalah tamatan SLTP. Sehingga dengan tamatan pendidikan 

yang demikian susah untuk mencari pekerjaan yang layak bagi Bapak 

Hendro. Jarang ada yang menerima ketika lulusannya saja SLTP. 

e. Profil Keluarga Bapak Ferdi 

Keluarga Bapak Ferdi Dusun Krajan 2 RT 5 RW 7  terdiri dari lima 

anggota keluarga. Bapak Ferdi memiliki seorang istri yang 

bernama Ibu Nanik, dan memiliki tiga orang anak yang bernama 

Bima (16 tahun), Fina (7 Tahun), Reni (1 Tahun). Dalam 

kesehariannya, Bapak Ferdi bekerja sebagai Karyawan Pabrik di 
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desa Mojokerto dan istrinya bekerja sebagai pedagang yang berada 

di wilayah Yosowilangun. Ibu Nanik memutuskan untuk bekerja 

dikarenakan kebutuhan pokok yang semakin banyak, sehingga 

tidak cukup dengan hanya mengandalkan gaji dari suaminya saja. 

Sedangkan anaknya bernama Bima dalam kebutuhan sehari-hari  

kurang tercukupi dan adik-adiknya sendiri dititipkan ke neneknya 

karena kedua orang tuanya yang tidak bekerja. 

Dalam hasil observasi yang diperoleh, penulis mendapati anak 

dari Bapak Ferdi yang bernama Bima biasa bermain bersama 

temannya di wilayah RT 5 RW 7 Jombang. Dari hasil observasi, 

Bima sering kali membully temannya saat berkumpul sehingga 

sering dijauhi. Dalam kesehariannya, Bima setiap pulang sekolah 

selalu tidak ada orang tuanya, karena orang tuanya sedang bekerja 

untuk mencari nafkah. Sehingga pengawasan kurang dilakukan 

oleh kedua orang tuanya. Meskipun ada neneknya yang mengawasi 

dirumah. Pendidikan dari Bapak Ferdi yaitu tamatan SLTA, 

sedangkan Ibu Nanik adalah tamatan SLTP. Sehingga dengan 

tamatan pendidikan yang demikian susah untuk mencari pekerjaan 

yang layak bagi Bapak. 

Dari hasil observasi diatas peneliti melakukan wawancara yang 

dilakukan kepada pihak narasumber yang sudah ditentukan, maka 

disajikan data tentang bagaimana Peran Orang Tua dalam menumbuhkan 

sikap sopan santun bagi remaja di Desa Jombang-Jember sebagai berikut: 
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a. Beirpeiran sebagai Fasiiliitator Di Keluarga 

Orang tua yang merupakan guru bagi anaknya dan mempunyai 

peran yang lebih banyak di rumah untuk mendidik anak dengan baik. 

Orang tua dapat berperan sebagai fasilitator dalam menumbuhkan 

sopan santun anak dengan memberikan contoh perilaku sopan santun 

yang baik.
72

  

Sikap sopan santun dilakukan orang tua agar anak mencontoh 

perilaku baik yang dilakukan, melalui sikap sopan santun inilah yang 

dapat membawa anak untuk berperilaku baik. Peran orang tua dan 

keluarga sangat penting dalam konteks ini dalam menjadi fasilitator 

untuk anak. 

Berdasarkan hasil wawancara 5 keluarga di Desa Jombang, 

salah satunya dengan keluarga dari Ibu Ajeng selaku ibunda dari 

Indra, beliau menjelaskan bahwa peran sebagai orang tua dalam hal 

fasilitator sudah dilakukan namun hanya sebatas kata-kata. Selain itu 

dengan memberikan percontohan kepada anak, berikut 

penuturannya: 

“Dalam menerapkan perilaku sopan santun di rumah pada 

aspek penyontohan, orangtua mengakui bahwa sudah 

menerapkan perilaku sopan santun pada anak-anak tetapi orang 

tua belum menerapkan dalam bentuk contoh secara nyata atau 

langsung melainkan hanya sebatas kata-kata.”
73
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Dari wawancara diatas dijelaskan bahwaibu ajeng selaku orang 

tua sudah melakukan perannya meskipun hanya melalui kata-kata 

dan tanpa contoh perilaku langsung.  

Selanjutnya pada keluarga Ibu Rahayu, selaku ibunda dari rasya 

menuturkan: 

“Begini mas, kalau di keluarga saya, dalam menerapkan peran 

sebagai orang tua, saya dan suami memberikan contoh dan 

arahan kepada anak, melalui contoh langsung, dengan 

mengucap salam dan hormat kepada yang tua. Maksud saya 

seperti itu agar anak saya bisa menjadi anak yang baik dan 

sopan santun”
74

 

 

Dari wawancara diatas dijelaskan bahwa keluarga ibu rahayu 

sudah menjalankan perannya sebagai fasilitator, sehingga anaknya 

yaitu rasya menjadi sopan santun kepada orang lain dan orang tua. 

Hal tersebut memberikan dampak positif kepada anak dalam hal 

sikap dan perilaku yang baik. 

Dilanjutkan wawancara pada keluarga Ibu Widya, yang 

merupakan ibunda dari Amung, menuturkan: 

“Peran saya dan suami sebagai fasilitator di keluarga ya 

memberikan contoh mas, saya mengajarkan anak untuk 

bertata karma yang baik kepada orang laim, saya 

membiasakan anak saya untuk selalu menghormati yang lebih 

tua dan menyayangi yang lebih muda, disamping waktu saya 

bersama anak yang lama.”
75

 

 

Berdasarkan wawancara yang diakukan diatas didapati 

bahwasannya ibu widya menjalankan perannya sebagai orang tua 
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untuk fasilitator terhadap anak. Peran yang dilakukan dengan cara 

penyampaian dan percontohan kepada anak, yaitu dengan 

memberikan pembiasaan dan pengajaran tentang sopan santun dan 

bertegur sapa kepada yang ebih tua. 

Sama halnya wawancara pada keluarga ibu Erna yang merupakan 

ibunda dari Dafa, dalam hal ini mengatakan: 

“Sebagai orang tua mas, saya bertanggungjawab terhadap 

sikap dan perilaku anak, karena itu dafa, saya ajarkan cara 

berperilaku yang baik dan sopan melalui contoh dan 

pembiasaan dari saya, seperti dalam bertegur sapa dan 

berbucara kepada yang lebih tua untuk hormat. Itu adalah 

contoh yang sudah saya lakukan sebagai peran sebagai 

fasilitator mas”.
76

 

 

Dari wawancara di keluarga ibu erna menyampaikan bahwasannya 

sudah menjalankan perannya sebagai orang tua untuk menjadi 

fasilitator bagi anaknya. Dengan melakukan contoh langsung dan 

memberikan perilaku dan tata karma yang baik ke yang lebih tua dan 

memberikan contoh dalam melakukan salam dan berucap. 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan pada keluarga ibu Nanik, 

ibunda dari Bima. Menuturkan: 

“Peran saya dalam fasilitator saya berikan kepada anak mas, 

tapi hanya berikan contoh pada kata-kata saja, jadi saya 

mencontohkan ke anak hanya mengarahkan. Untuk sikap dan 

perilakunya dia belajar sendiri di lingkungannya karena 

sayadan suami juga sibuk bekerja, jadi tidak sering berada di 

rumah. Menurut saya, anak saya Bima sudah cukup memahami 

arahan saya meskipun hanya lewat kata-kata.”
77
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Dari wawancara pada keluarga ibu nanik, dijelaskan bahwa 

keluarganya sudah menjalankan perannya meskipun hanya melalui 

kalimat/kata-kata. Dan ibu Nanik berpendapat bahwa anaknya bisa 

cepat memahami kata-katanya dan belajar perilaku dari 

lingkungannya karena ibu nanik dan suami sibuk untuk bekerja 

sehingga waktu bersama di rumah terbatas. 

Dari kelima keluarga ini, terdapat perbedaan dan persamaan 

dalam menjalankan peran orang tua sebagai fasilitator. Meskipun 

terdapat dua keluarga yang dinilai kurang tepat dalam memberikan 

perannya. Sehingga anak berkelakuan kurang baik dan cenderung 

nakal. Berbeda pada tiga keluarga lainnya yang memberikan 

perannya melalui contoh langsung kepada anak dari perilaku baik 

dan arahan langsung. meski dari kelima keluarga ada alasan yang 

membuat keterbatasan dalam memberikan peran karena ada yang 

kurang waktu bersama dengan anak. 

b. Beirpeiran sebagai Peimbiimbiing 

Dalam menjadi orang tua, peran sebagai pembimbing untuk 

anak sangat berpengaruh dalam menumbuhkan sikap sopan santun 

anak. Orang tua perlu memberikan pendidikan dasar seperti 

pendidikan agama, budi pekerti, kasih sayang, serta menanamkan 

kebiasaan-kebiasaan yang baik kepada anak.
78

 Selain itu, 
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memberikan motivasi dan nasihat yang baik. Juga memberikan 

pembiasaan yang disertai dengan penyontohan.
79

 Dari apa yang 

dilakukan orang tua sebagai pembimbing ini dapat menumbuhkan 

sikap yang sopan santun karena anak akan mencontoh orang tua. 

Dari peran ini, peneliti melakukan wawancara kepada lima 

keluarga di desa jombang. Dalam wawancara pertama, dilakukan 

pada keluarga Ibu Ajeng yang merupakan ibunda dari indra. Beliau 

menjelaskan: 

“Saya dan suami sudah menjalankan peran sebagai 

pembimbing untuk anak, yaitu yang saya lakukan dengan 

memberikan nasihat dan memarahin anak saya jika melakukan 

kesalahan. Saya juga mengajarkan anak saya, meskipun hanya 

disampaikan lewat omongan mas”.
80

 

 

Dari wawancara ke ibu ajeng didapati bahwasannya, orang tua dari 

indra sudah menjalankan perannya dalam menjadi pembimbing 

dengan memberikan nasihat dan memarahi anaknya jika melakukan 

kesalahan dan juga dengan melakukan pengajaran melalui omongan. 

Selanjutnya wawancara pada keluarga kedua yakni orang tua dari 

rasya yang bernama Ibu Rahayu. Dalam menjalankan perannya 

sebagai pembimbing bagi anak beliau menuturkan: 

“Anak saya setiap hari saya berikan motivasi dan semangat 

mas. Selain iu, saya memberikan pemahaman agama meski 

hanya dasarnya, dan saya selalu mebiasakan kepada anak saya 

                                                           
79

 Hidayana Avita, Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Sopan Santun Siswa Kelas 

III MI Nurul Ulum Sidorejo Madiun. (Jurnal Kependidikan Dasar, Vol. 5, no. 1 (2020) Hlm 75 
80

 Wawancara dengan Ibu Ajeng , pada Hari Rabu, 01Februari 2023, di ruang tamu 



71  

 

agar berperilaku yang baik dan sopan kepada orang yg lebih 

tua dan juga kepada teman”.
81

 

 

Dari wawancara ke ibu rasya didapati bahwa orang tua rasya 

sudah menjalankan perannya sebagai pembimbing, namun metode 

yang dilakukan baik yaitu dengan memberikan contoh pembiasaan 

perilaku baik dan memberikan pemahaman agama kepada anaknya. 

Dari peran yang dilakukan ibu ajeng ini, dapat menumbuhkan sikap 

sopan santun kepada rasya. 

Lanjut pada wawancara keluarga ketiga, yaitu Ibu Widya selaku  

ibunda dari Amung. Dalam wawancara tentang peran ini, beliau 

mengatakan: 

“Peran saya dan suami sebagai pembimbing anak ya dengan 

memberikan contoh yang baik mas, saya juga kadang 

memberikan ceramah ke anak saya tentang agama agar dia tau 

apa yang baik dan salah. Tapi saya tidak pernah berlaku kasar 

pada anak mas, jadi saya berikan perlakuan halus dan 

Alhamdulillah dia memahaminya”.
82

 

 

Dari wawancara pada ibu widya, menjelaskan bahwa sudah 

menjalankan perannya sebagai pembimbing untuk anak dengan baik. 

 Beralih pada wawancara keluarga keempat, yaitu pada Ibu Erna 

yang merupakan ibunda dari dafa, beliau menuturkan: 

“Pada kesehariannya ya mas, saya sudah memberikan contoh 

yang baik kepada anak agar nantinya ditiru dan terbiasa, saya 

juga sudah sekolahkan anak saya di sekolah yang agamanya 

kuat. Alhamdulillah anak saya berperilaku baik mas. Meskipun 

begitu, saya selalu memberikan arahan kepada anak saya dafa 
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agar berperilaku baik kepada orang lain dan bersikap sopan 

santun”.
83

 

 

Pada wawancara ibu Erna, beliau sudah menjalankan perannya 

sebagai orang tua dalam hal menjadi pembimbing. Ibu Erna 

memberikan contoh yang baik kepada anaknya agar bisa dibiasakan 

dan ditiru, selain itu anaknya juga disekolahkan ke sekolah agama 

sehingga Dafa yang merupakan anaknya ibu erna berperilaku baik 

dan sopan santun. 

 Selanjutnya wawancara pada keluarga kelima, yaitu Ibu Nanik 

yang merupakan ibunda dari Bima. Beliau menuturkan terkait 

perannya sebagai pembimbing anak: 

“Begini mas, saya dan suami kan sibuk bekerja untuk mencari 

uang. Peran yang saya lakukan ke anak sebagai pembimbing 

ya saat sepulang kerja mas, seperti berikan arahan lewat 

omongan, dan kadang kalau anak saya salah ya saya marahin, 

maklum mas, anak saya kurang waktu bersama anak. Jadi saya 

mungkin hanya nyuruh dan bilangin saja ke anak”.
84

 

 

Dari wawancara pada ibu Nanik ini, didapati bahwa orang tua 

hanya memberikan peran sebagai pembimbing kepada anak melalui 

kata-kata atau omongan saja, hal ini dikarenakan orang tua dari bima 

sibuk untuk bekerja sehingga tidak ada kesempatan dan waktu lama 

untuk bersama. 

c. Meimbeiriikan Keiteiladanan Deingan Baiik Keipada Anak Dalam 

Beirtiingkah Laku, Siikap Dan Peiriilaku 
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Keteladanan orang tua kepada anak sangatlah penting 

dilakukan agar anak dapat meniru dan meneladaninya, terutama 

untuk mengajarkan sikap sopan santun. Orang tua dapat memberikan 

contoh perilaku sopan santun yang baik kepada anak
85

, menanamkan 

nilai-nilai kedisiplinan dan kejujuran kepada anak, melatih anak 

untuk belajar bertata karma, dan mengajarkan sopan santun kepada 

anak dengan sabar dan telaten.
86

 

Pada pembahasan ini, peneliti melakukan wawancara kepada 

lima keluarga di desa jombang. Dalam wawancara pertama, 

dilakukan pada keluarga Ibu Ajeng yang merupakan ibunda dari 

indra. Beliau menjelaskan: 

“Dalam memberikan keteladanan kepada anak sayadan suami 

sudah memberikan contoh dari omongan, hal itu saya lakukan 

karena saya dan suami sibuk bekerja, kadang saya memberikan 

sedikit petunjuk ke anak dan kadang memarahinya jika dia 

berbuat salah”.
87

 

 

Dari wawancara ke ibu ajeng didapati bahwasannya, orang tua 

dari indra menjalankan perannya dalam memberikan keteladanan 

melalui perkataan atau omongan, dan dari peran lisan tersebut kedua 

orang tua indra kadang memarahi indra jika berbuat kesalahan. 
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Dilanjutkan wawancara pada keluarga kedua yaitu  pada orang 

tua dari rasya yang bernama Ibu Rahayu. Dalam menjalankan 

perannya sebagai keteladanan bagi anak beliau menuturkan: 

“Saya dan suami dalam memberikan keteladanan kepada anak 

ya dengan memberikan contoh yang baik mas, seperti saat ber 

tatakrama dengan menggunakan bahasa jawa halus, saya juga 

mengajarkan kepada anak untuk berbuat jujur dan disiplin 

dalam setiap saat, karena menurut saya itu berpengaruh dalam 

mendidik akhlak anak.”
88

 

 

Dari wawancara ke ibu rasya didapati bahwa orang tua rasya 

sudah menjalankan perannya dengan memberikan keteladanan dalam 

bertatakrama terutama saat berbicara dalam bahasa jawa halus, dan 

memberikan pelajaran dalam kejujuran dan kedisiplinan, sehingga 

sang anak rasya dapat menjadi anak yang sopan dan santun di 

keluarga. 

Lanjut pada wawancara keluarga ketiga, yaitu Ibu Widya selaku  

ibunda dari Amung. Dalam wawancara tentang peran ini, beliau 

mengatakan: 

“Untuk teladan kepada anak, saya biasanya mengajarkan untuk 

berbicara jujur dan tidak berbohong kepada anak. Saya juga 

mencontohkan kepada anak dalam bertegur sapa yang ramah 

kepada sesama, entah itu dengan orang yang muda atau yang 

lebih tua.” 
89
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Dari wawancara pada ibu widya, menjelaskan bahwa sudah 

menjalankan perannya untuk memberikan keteladanan kepada 

anaknya yaitu amung dengan baik. 

Beralih pada wawancara keluarga keempat, yaitu pada Ibu Erna 

yang merupakan ibunda dari dafa, beliau menuturkan: 

“Kalau keteladanan yang saya ajarkan ke anak ya mas, dari 

mengajarkan untuk berbicara jujur, displin waktu, dan juga 

saya mengajarkan kepada anak untuk dalam berbicara 

menggunakan bahasa yang enak di dengar atau halus. Dan 

dalam berperilaku saya mencontohkan ke anak untuk 

berperilaku yang sopan dan baik.”.
90

 

Pada wawancara ibu erna, beliau sudah menjalankan perannya 

sebagai orang tua untuk memberikan tauldan dan contoh yang baik 

kepada anaknya, melalui bertatakrama, berperilaku yang baik dan 

sopan, juga berbicara jujur kepada orang lain. 

Wawancara pada keluarga kelima, yaitu Ibu Nanik yang 

merupakan ibunda dari Bima. Beliau menuturkan terkait perannya 

untuk memberikan keteladanan pada anak: 

“Kalau peran keteladanan untuk anak saya dan suami hanya 

mencontohkan pada ucapan saja mas, saya kurang waktu untuk 

bersama anak, karena itu saya berikan contoh ke anak sebatas 

melalui omongan saja mas. Ya karena saya dan suami bekerja 

itu, jadi keteladanan cukup mereka belajar sendiri saja”.
91

 

 

Dari wawancara pada ibu nanik ini, didapati peran orang tua 

yang dilakukan hanya melalui komongan atau perkataan dan tidak 
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meberikan contoh langsung karena orang tua dari bima sibuk bekerja 

sehingga tidak ada waktu bersama. 

d. Meindeingarkan Keiluh Keisah Peirmasalahan Yang Diihadapii Oleih 

Anak 

Orang tua sebagai pendengar terutama jika terjadi permasalahan 

yang dihadapi oleh anak. Dengan mendengarkan keluh kesah anak 

dengan penuh perhatian dan empati, memberikan respon yang baik 

dan bertanya kepada anak untuk memahami permasalahan yang 

dihadapinya.
92

 

Berdasarkan peran ini, peneliti melakukan wawancara kepada 

lima keluarga di desa jombang. Dalam wawancara pertama, 

dilakukan pada keluarga Ibu Ajeng yang merupakan ibunda dari 

indra. Beliau menjelaskan: 

“Kalau indra anak saya punya permasalahan saya kurang tau 

mas, karena jarang ada waktu dan jarang bicara dengan 

anaknya. Biasanya saya tau kalau indra punya masalah itu dari 

temannya, yang saya lakukan ya memberikan pembelaan mas 

dan berikan solusi biar indra selesai masalahnya. Indra juga 

jarang cerita ke saya mas kalau ada masalah”.
93

 

 

Dari wawancara ke ibu ajeng didapati bahwasannya, orang tua 

dari indra kurang berhasil dalam menjalankan perannya untuk 

menjadi pendengar bagi anak jika memiliki masalah. Hal ini terjadi 

karena orang tua indra kurang waktu bersama anak. 
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Selanjutnya wawancara pada keluarga kedua yaitu  pada orang 

tua dari rasya yang bernama ibu rahayu. Dalam menjalankan 

perannya sebagai pendengar permasalahan yang dihadapi anak, 

beliau menuturkan: 

“Saya sebagai orang tua selalu mendengarkan keluh kesah 

anak mas, kalau ada apa-apa rasya selalu cerita ke saya dan 

suami. Dan saya selalu mendengarkan keluh kesah 

permasalahannya, biasanya saya kasih solusi mas untuk 

menyelesaikan.”
94

 

 

Dari wawancara ke Ibu Rasya didapati bahwa orang tua rasya 

sudah menjalankan perannya sebagai pendengar dari permasalahan 

anak, ibu rahayu banyak waktu bersama anak, karenanya rasya 

sering bercerita ke orang tuanya jika memiliki masalah. 

Lanjut pada wawancara keluarga ketiga, yaitu Ibu Widya selaku  

ibunda dari Amung. Dalam wawancara tentang peran ini, beliau 

mengatakan: 

“Anak saya jika ada masalah kadang bercerita ke saya mas, 

saya mendengarkan dan memberikan solusi dari masalahnya 

itu. Ya sebagai orang tua pastinya peduli ke anak mas karena 

itu tugas saya. Dan juga waktu saya bersama anak banyak.” 
95

 

Dari wawancara pada ibu widya, menjelaskan bahwa sudah 

menjalankan perannya sebagai pendengar untuk permasalahan 

anaknya dengan baik. 

 Berlanjut pada wawancara keluarga keempat, yaitu pada Ibu Erna 

yang merupakan ibunda dari dafa, beliau menuturkan: 
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“Gini mas, kalau saya punya pemikiran kalau anak ada 

masalah, orang tua harus ada disampingnya untuk 

mendengarkan dan memahami permasalahan dari anaknya. 

Dafa anak saya selalu bercerita ke saya jika dia punya masalah 

mas. Saya sendiri senang jika anak seperti itu, karena saya bisa 

memahami permasalahan anak dan bisa memberikan solusi 

dari masalahannya, apalagi saya memiliki waktu yang banyak 

bersama anak”.
96

 

 

Pada wawancara ibu erna, beliau sudah menjalankan perannya 

sebagai orang tua dalam hal menjadi pendengar keluh kesah 

permasalahan anak. Ibu erna memberikan respon empati dan peduli 

terhadap Dafa, sehingga dafa merasa baik lingkungannya dan 

nyaman di keluarganya, dan bisa menumbuhkan sikap sopan santun. 

 Selanjutnya wawancara pada keluarga kelima, yaitu Ibu Nanik 

yang merupakan ibunda dari Bima. Beliau menuturkan terkait 

perannya sebagai pendengar permasalahan anak: 

“Kalau perkara mendengarkan permasalahan anak, saya 

kurang mas. Karena tau sendiri saya dan suami bekerja, dan 

anak saya kurang cerita apalagi berkeluh-kesah terkait 

masalahnya. Biasanya sih, saya menanyakan gimana harinya? 

Apakah ada masalah? Tapi anak saya jarang sekali 

menceritakan karena dia menyelesaikan masalahnya sendiri 

biasanya mas”. 

Dari wawancara pada ibu nanik ini,
97

 berpendapat bahwa orang 

tua belum maksimal dalam menjalankan perannya sebagai pendengar 

permasalahan anak dikarenakan ada kesibukan pada pekerjaannya. 

Dan sang anak yang bernama bima biasanya menyelesaikan 

masalahnya sendirian tanpa bantuan orang tuanya. 
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e. Meimbantu Dalam Meinyeileisaiikan Seitiiap Peirmasalahan Yang 

Diihadapii Oleih Anak 

Pada permasalahan anak orang tua harus berperan untuk 

membantu menyelesaikan permasalahan anak. Dalam hal ini, orang 

tua mempunyai peran yaitu memberikan dukungan dan motivasi 

kepada anak untuk mengatasi permasalahan yang dihadapinya
98

, 

Membantu anak dalam menyelesaikan permasalahan dengan 

memberikan saran dan solusi yang baik, mengajarkan anak untuk 

berbicara dengan sopan dan santun dalam menyelesaikan 

permasalahan.
99

 

Pada pembahasan kali ini, peneliti melakukan wawancara 

kepada lima keluarga di Desa Jombang. Dalam wawancara pertama, 

dilakukan pada keluarga Ibu Ajeng yang merupakan ibunda dari 

indra. Beliau menjelaskan: 

“jika anak saya tertimpa masalah, saya kurang bisa membantu 

menyelesaikan masalahnya mas. Karena saya sendiri jarang 

ada di rumah dan bekerja sama seperti suami, jadi kadang saya 

tidak tau kalau anak saya punya masalah. Pulang kerja tau-tau 

terrnyata anak saya terkena masalah. Tindakan yang saya 

lakukan biasanya ya memarahinya mas. Kalau membantu 

menyelesaikan masalahnya mungkin kalau saya sempat ya 

mas”.
100

 

Dari wawancara ke ibu ajeng didapati bahwasannya, orang tua dari 

indra kurang bisa membantu anaknya jika terjadi masalah, hal ini 

                                                           
98

 Fathurrohman, Pupuh. Pengembangan Pendidikan Karakter. (Bandung: Refika Aditama, 2013). 
99

 Ahmad Putra, Muhammad Hatami Ritonga Ragam Studi Fungsi Keluarga Dalam Membentuk 

Moral Anak (Analisis Melalui Konseling Keluarga),( Jurnal Bimbingan Konseling Islam, Volume 

2 Nomor 2,  2020) Hlm 218 
100

  Wawancara dengan Ibu Ajeng pada Hari Rabu, 01 Februari 2023, diruang tamu 



80  

 

karena orang tua dari indra ada kesibukan dalam pekerjaanya. Dan 

tindakan saat indra punya masalah dilakukan dengan menegur dan 

membantu menyelesaikan masalah jika ada kesempatan. 

Berlanjut wawancara pada keluarga kedua yaitu  pada orang tua 

dari Rasya yang bernama Ibu Rahayu. Dalam menjalankan perannya 

untuk membantu permasalahan anak beliau menuturkan: 

“Anak saya jika dilanda masalah saya dan suami selalu siap 

membantu, kadang ya mas, anak saya ada masalah di 

sekolahan, ya kami datangi sekolahannya. Saya juga selaku 

orang tuanya selalu menguatkan dan berikan masukan ke anak 

saya agar tidak mendapatkan solusi dari permasalahannya”.
101

 

Dari wawancara ke Ibu Rahayu didapati bahwa orang tua rasya 

sudah menjalankan perannya dalam membantu menyelesaikan 

masalah anaknya, dan memberikan saran masukan kepada Rasya, 

sehingga masalah anaknya bisa terselesaikan atas bantuan orang 

tuanya. 

Lanjut pada wawancara keluarga ketiga, yaitu Ibu Widya selaku  

ibunda dari Amung. Dalam wawancara tentang peran ini, beliau 

mengatakan: 

“Yang saya lakukan jika anak saya tertimpa masalah adalah 

membantu mencari solusi dari permasalahannya bersama, 

suami saya juga bantu mas. Saya juga jika anak saya ada 

masalah akan langsung tanggap dalam menyelesaikan 

masalahnya, biasanya saya berikan saran dan masukan agar 

anak saya juga memahami”.
102
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Dari wawancara pada ibu widya, menjelaskan bahwa sudah 

menjalankan perannya untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan anak dengan baik. 

Beralih pada wawancara keluarga keempat, yaitu pada ibu Erna 

yang merupakan ibunda dari dafa, beliau menuturkan: 

“Saya dalam menyelesaikan masalah anak ya bantu langsung 

mas. Saya berikan solusi agar anak saya juga mengerti cara 

menyelesaikan masalahnya, hal ini juga saya lakukan karena 

saya sering berbicara pada anak saya, sehingga dafa sering 

minta tolong kalau ada masalah yang menimpanya mas dan 

saya mengajari anak saya untuk menyelesaikan masalah 

dengan sopan dan baik” 

. 

Pada wawancara ibu erna, beliau sudah menjalankan perannya 

sebagai orang tua membantu menyelesaikan permasalahan anaknya. 

Ibu erna memberikan contoh dengan memberikan solusi dan 

dukungan ke anak untuk menyelesaikan permasalahannya dengan 

baik agar menumbuhkan sikap sopan santun. 

Selanjutnya wawancara pada keluarga kelima, yaitu Ibu Nanik 

yang merupakan ibunda dari Bima. Beliau menuturkan terkait 

perannya dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 

anaknya: 

“Dalam hal menyelesaikan masalah, anak saya bima saya 

merasa mampu untuk menyelesaikan sendiri mas, sehingga 

saya jarang sekali tau bahkan membantu menyelesaikan 

permasalahannya, disamping saya disibukkan dengan 

pekerjaan yang saya terima. Sehingga saya jika ada 
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permasalahan pada anak saya, mungkin akan saya bantu jika 

masih sempat mas”.
103

 

Dari wawancara pada Ibu Nanik ini, didapati bahwa orang tua 

bima kurang memperhatikan terhadap permasalahan yang dialami 

oleh bima, Karena orang tau berpendapat jika bima sudah mampu 

menyelesaikan masalahnya, disamping itu juga ibu nanikdan suami 

disibukkan dengan pekerjaannya sehingga sedikit waktu untuk 

bersama anaknya. 

Dalam menjalankan peran untuk menumbuhkan sikap sopan 

santun anak, orang tua perlu agar memberikan bimbingan untuk 

anaknya agar bisa memiliki sopan santun. 

Namun sebagai orangtua juga tentunya mempunyai cara dalam 

membimbing dan mendidik anak dalam menumbuhkan sopan 

santun, seperti yang di sampaikan oleh Ibu Ajeng berikut  

penjelasannya: 

“Ketika melakukan bimbingan kepada anak yakni, 

memberikan keteladanan kepada anak yakni dalam sehari 

harinya  sebagaimana mencontohkan cara berperilaku seperti 

menolong anak saat mengontrol emosinya yakni marah atau 

sedih dengan cara mendekati  anak dan memberikan nasehat 

dengan baik, selain itu dengan mengajak cara bicara yang baik 

dibiasakan menggunakan bahasa yang baik dan tidak 

menyinggung perasaan anak. Kemudian memberikan tanggung 

jawab apabila anak melakukan tindakan yang baik atau 

tidaknya maka nanti akan timbul dampak positif dan 

negatifnya , hal tersebut anak akan menyaring mana dampak 

positifnya dan negatifnya nantinya akan timbul kesadaran”.
104
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Ibu Rahayu juga mempunyai cara tersendiri dalam membimbing 

dan medidik anak dalam menumbuhkan sopan santun, berikut 

penjelasan beliau: 

“Bahwa  cara bimbingannya  yakni dengan memberikan 

dukungan orang tua seperti perhatian, motivasi pada setiap 

harinya untuk memgubah kedisplinan pada anak yakni dengan 

mengatur waktu untuk kegiatan yang mengandung nilai positif 

seperti melakukan beribadah, mengerjakan tugas, membantu 

orang tua selain itu memberikan kasih sayang dan 

mendampingi anak untuk memberikan bantuan dalam 

masalahnya untuk dibicarakan atau menceritakan selain itu 

memberikan nasihat dan pujian kepada anak. Selain itu selama 

bimbingan kepada  anak harua sabar dan perlahan lahan 

sehingga anak mau berubah”.
105

 

Hal yang tidak jauh berbeda juga di sampaikan oleh Ibu Widya 

mengenai cara membimbing dan mendidik anak dalam 

menumbuhkan sopan santun berikut penjelasannya: 

“Menurut saya bagaimana cara bimbingan kepada anak yakni 

dengan memberikan pilihan dan nasihat. Misalnya nak apa 

tindakan yang kamu lakukan itu semisal menganggu orang lain 

jangan dilakukan yaa itu nggak baik dikelak nanti kamu 

menyadarinya jadi ya kalau nakal misalnya dari pilihan 

tindakan kamu perbuatan atau perilaku yang menimbulkan 

positif  atau negatif. Tentu jelas negatif. Untuk itu harus 

ditinggalkan lebih baiknya. Juga memberikan tanggung jawab 

kepada anak sehungga keputusan nantinya akan diketahui”.
106

 

 

Ibu Erna juga menyampaikan hal yang tidak jauh berbeda 

dengan orangtua lainnya mengenai menumbuhkan sikap sopan 

santun berikut penjelasannya: 
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“Menurut saya begini mas yang utama bimbingannya itu 

dengan memberikan perhatian dan kasih sayang, seperti 

gimana nak perubahannya, apa sudah baikan, jangan dilakukan 

lagi ya tingkah laku negatifnya, kemudian memberikan solusi 

untuk berbuat baik dengan selalu sabar kalau ingin berubah, 

yang utama kalau ingin berubah itu hatinya harus ikhlaa dan 

niat untuk berubah, menasehati dengan melalukan kegiatan 

ibadah dan  belajar tentang agama  seperti pelajaran agama 

dengan begitu juga saya memberikan keteladanan dengan 

berbicara dan berperilaku mengenai sopan santun yang baik 

dalam kesehariannya kepada anak dan juga diajarkan untuk 

melakukan kegiatan ibadah untuk meminta bantuan kepada 

Allah SWT agar maksimal  atau agar terbantu dengan 

lancar”.
107

 

 

Ibu Nanik juga menyampaikan hal serupa mengenai 

menumbuhkan sikap sopan santun anak, berikut penuturannya: 

“Menurut saya dengan cara memberikan bimbingan dengan 

membantu anak untuk mengatasi permasalahan jadi anak saya  

yang dihadapi masalahnya saat ini yakni sopan santunnya yang 

kurang jadi ya diutamakan merubah perialkunya dengan 

diutamakan meniru berbicara orang tua setiap harinya dengan 

baik, mengajari anak berperilaku yang sopan dengan 

mengubah dirinya  untuk tidak melakukan perbuatan 

merugikan temannya sehingga dicegah untuk memukul 

temanya”.
108

 

 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa setiap orangtua 

mempunyai cara masing-masing dalam mendidik anaknya dalam 

menumbukan sikap sopan santun. 

Orangtua juga perlu menerapkan sikap sopan santun dalam 

kehidupan sehari-hari hal tersebut akan mempermudah anak dalam 

menerapkan sopan santun, seperti yang di sampaikan oleh Ibu 

Widya: 
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“Ditemukan bahwa orang tua belum pernah memberikan 

contoh secara nyata atau langsung melalui sikap atau perilaku 

yang ditunjukkan kepada anak di rumah seperti mengucapkan 

kata tolong, maaf dan permisi.”.
109

 

Begitu juga dengan keluarga ibu rahayu yang mengatakan dalam 

menerapkan perilaku sopan dan santun pada aspek penyontohan 

orang tua sudah melakukannya namun dalam bentuk kata-kata bukan 

contoh secara nyata atau langsungIbu Rahayu juga menyampaikan 

hal yang tidak jauh berbeda mengenai menumbuhkan sikap sopan 

santun, berikut penjelasannya: 

“Menurut saya orangtua harus memberikan contoh dan 

tindakan secara mengenai sopan santun dari hal tersebut anak 

akan mencontoh yang orang tua ajarkan”.
110

 

 

Hal yang disampaikan oleh ibu Rahayu berbeda dengan Ibu 

Erna dalam  menerapkan sikap sopan santun kepada anak berikut 

pemaparannya : 

“Orangtua harus bertindak dan memberikan contoh baik 

kepada anak.”
111

 

 

Pentingnya menerapkan sopan santun terutama bagi orang tua 

dengan memberikan contoh  yang baik kepada anaknya seperti yang 

disampaikan oleh Ibu Erna namun berbeda pendapat dengan ibu 

Ajeng berikut pemaparannya 

“Menurut saya tanpa harus diberitahu sebenarnya anak sudah 

paham mengenai etika karena usia mereka juga sudah 

remaja”.
112
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Pernyataan  Ibu Ajeng dalam menerapkan sikap sopan santun yang 

di berikan kepada anak senada dengan Ibu Nanik : 

“Di zaman sekarang susah mas anak di ajarkan sopan santun 

karena terlalu keras dan kurangnya kasih sayang dari orang tua 

saya juga sebagai orangtua kurang tegas dan kurang 

pengawasan terhadap anak.”
113

 

 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa orangtua benar 

menerapkan sopan santun dalam kehidupan sehari-harinya dengan 

cara mereka masing-masing 

Peran orangtua sangatlah dibutuhkan dalam menumbuhkan sikap 

sopan santun namun orangtua juga harus punya dorongan kepada 

anak agar dapat menumbuhkan sikap sopan santun seperti yang di 

sampaikan oleh Ibu Ajeng: 

“Dorongan saya sih lebih dekat dengan anak jadikan anak 

sebagai teman agar anak mampu terbuka dengan saya, dan 

dengan hal tersebut anak akan mengerti dan nurut dengan yang 

saya sampaikan”
114

 

 

Hal yang sama juga di sampaikan oleh Ibu Rahayu mengenai 

dorongan yang diberikan kepada anak dalam menumbuhkan sopan 

santun: 

“Hal yang saya lakukan seperti mengajak anak ke kegiatan 

ibadah, dzikir maupun  kajian islam agar anak lebih mengerti 

dan tentunya agar anak dapat berubah kearah lebih baik.”
115

 

 

Ibu Widya juga menyampaikan mengenai dorongan yang ia 

berikan kepada anak berikut penyampaiannya: 
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“Anak saya masih sulit memang di ajarkan sopan santun, 

karena sering bergaul dengan temannya yang kurang baik, 

juga pengalaman pengetahuan saya  agar dorongan saya 

berhasil maka saya  memberikan arahan, memberikan 

motivasi, mencegah perilaku yang tidak baik bagi anak saya 

seperti bentuk dorongannya menurut saya  agar ada 

perubahan baik terhadap anak saya”.
116

 

 

Bentuk dorongan yang bersifat positif dan  bentuk penindakan  

dengan mencegah perilaku yang negatif dari Ibu Widya denngan 

bertujuan agar dialami anak mengalami perubahan yang baik hal 

tersebut mengalami persamaan pendapat dengan penuturan Ibu Erna 

berikut penuturannya : 

“Di zaman sekarang emang masih banyak anak remaja yang 

kurang sopan santun, sehingga moral kurang baik, bentuk 

dukungan saya kepada anak saya seperti mengajarkan sopan 

santun kepada siapapun termasuk orangtua “
117

 

 

Pendapat dari Ibu Erna senada dengan pendapat Ibu Nanik berikut 

pendapatnya : 

“Bentuk dorongan yang saya berikan bahwa sopan santun 

merupakan salah satu cerminan ahlak yang baik maka dari itu 

penting untuk berprilaku sopan santun kepada siapapun.”
118

 

 

Dari penjelasan diatas setiap orangtua mempunyai dorongan 

masing-masing dalam menumbuhkan sikap sopan santun kepada 

anak.  
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Namun orangtua juga ternyata mempunyai metode masing-masing 

dalam menumbuhkan sikap sopan santun seperti yang dituturkan 

oleh Ibu Ajeng berikut uraian nya: 

“Metode yang saya berikan adalah dengan memberikan 

nasehat, keteladanan, hal ini saya memang kurang efisien 

karna anak masih kurang menumbuhkan sikap sopan 

santun”.
119

 

 

Hal yang tidak jauh berbeda juga di sampaikan oleh Ibu Rahayu 

beliau menyampaikan metode yang digunakan yaitu: 

“Metode yang saya berikan dengan memberikan nasihat 

kepada anak, dan alhamdulilah cara tersebut dapat merubah 

sikap anak saya mas”.
120

 

 

Ibu Widya juga mempunyai metode yang tidak jauh berbeda 

dengan orangtua lainnya berikut penjelasannya: 

“Saya mencoba memberikan meberikan ketauladanan  yang 

baik dalam sehari hari,  mengawasi perilaku dan perbuatan, 

memberikan adab kebiasaan yang baik pada anak saya mas  

dan saya lihat cara ini cukup berhasil dalam menanamkan 

sikap sopan santun”.
121

 

 

Pendapat Ibu Widya senada dengan pendapat ibu Erna berikut 

penuturannya : 

“Metode yang saya gunakan saya mendekatkan diri dengan 

anak atau memberikan waktu bersama ngobrol dan juga 

memberikan pengawasan, memberikan perhatian kepada anak  

saya  supaya anak mau nurut dengan yang saya katakan.”.
122
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Bentuk metode seperti perhatian, pengawasan maupun 

pendampingan memang efektif dan baik  seperti Ibu Erna yang telah 

disampaikan. Hal tersebut sama dalam penyampaian ibu Nanik 

berikut penyampaiannya :  

“Metode yang saya gunakan dengan cara menasihati seperti 

memberikan dampak baik Ketika kita berprilaku sopan dan 

cara tersebut saya rasa akan efektif dan berhasil”.
123

 

 

Dari penuturan yang para orangtua katakan mengenai peran 

mereka terhadap bimbingan orangtua dalam menumbuhkan sikap 

sopan santun mereka mempunyai cara sendiri dan metode masing-

masing dalam menunjang keberhasilan dalam menumbuhkan sikap 

sopan santun.  

Dalam menjalankan perannya sebagai orang tua, remaja dari 

lima keluarga dalam penelitian ini juga memberikan tanggapan 

tentang pentingnya sikap sopan santun untuk dilakukan setiap hari. 

Dan pada wawancara pertama yaitu pada Indra yang merupakan 

anak dari keluarga Ibu Ajeng, memberikan penjelasan: 

“Terkait penting yaa mas menurut saya  sikap sopan santun 

kalau mngenai itunya gini mas tiap hari kita udah bicara ya 

sama bersikap tapi ya saya minder  kadang ya  baik  kadang 

gak gtu, jadi ya intinya penting nggknya ya penting mas 

apalagi kalau kita buruk begitu gak enak kalau sama temen 

malah ditinggal, sama orang tua malah diomelin juga apalagi 

orang lain ngejek bgtu sama merendahkan saya kalau misal 

gak bersikap sopan santun kepada orang lain. jadi ya sikap 

sopan santun itu penting mas”.
124
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Dari penuturan Indra menjelaskan bahwa sikap sopan santun 

penting dilakukan setiap hari agar tidak ditinggal teman, tidak 

diomeli oleh orang tuanya dan direndahkan oleh orang lain. 

Selanjutnya adalah wawancara kedua yang dilakukan pada 

Remaja Amung yang merupakan anak dari Ibu Widya, dia 

menuturkan: 

“Penting mas kalau terkait sikap sopan santun karena dalam 

setiap lingkungan baik keluarga maupun sosial pastinya ada 

komunikasi , salah satu kelancaran komunikasi untuk menjaga 

etika, cara berkomunikasi dengan baik antar sesama maupun 

orang lain yakni melibatkan sopan santun dan juga berperilaku 

berkaitan dengan sopan santun juga karena itu cerminan bagi 

saya sendiri kurang lebihnya begitu mas”.
125

 

Dari penjelasan Amung, menurutnya sopan santun itu penting 

agar lancar dan baik dalam berkomunikasi karena merupakan 

cerminan diri. 

Wawancara ketiga yaitu dilakukan pada Rasya yang merupakan 

anak dari Ibu Rahayu, dia berpendapat: 

“Penting mas kalau sikap sopan santun terutama bagi diri 

sendiri karena untuk menjaga sikap sopan santun dimanapun 

kita berada baik lingkungan sendiri ataupun lingkungan orang 

lain, disaat kita  berperlaku maupun berbicara dengan orang 

tua , tetangga atau masyarakat maupun teman harusnya 

berperilaku dengan baik dan berbicara dengan baik”.
126
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Dari penjelasan Rasya berpendapat bahwa sikap sopan santun 

penting dilakukan di lingkungan sendiri maupun orang lain, dengan 

perilaku dan berbicara yang baik. 

Berlanjut pada wawancara keempat yaitu Remaja Bima yang 

merupakan anak dari ibu Nanik. Bima mengatakan: 

“Mengenai pentingnya sikap sopan santun  terutama untuk 

lingkungan sosial dimana masyarakat ataupun diri sendiri 

pastinya dibutuhkan  mengenai sikap maupun saat 

berkomunikasi dengan bahasa berbicara yang baik. nantinya 

kalau misal kita mempunyai perilaku segi buruk tentunya tidak 

akan nyaman saat berbicara dengan yang lain dan akan di 

rendahkan sama masyarakat kalaupun perilaku kita gak 

baik.”
127

 

Pada penjelasan dari Bima, menyampaikan bahwa sikap sopan 

santun dibutuhkan untuk berkomunikasi yang baik di lingkungan 

sosial yaitu masyarakat dan juga bisa berlaku pada diri sendiri. 

Wawancara kelima, dilakukan kepada Dafa yang merupakan 

anak dari Ibu Erna, ia menuturkan: 

“Pentingnya sikap sopan santun pada kita sendiri dikarenakan 

dalam sehari hari tentunya tidak terlepas yang namanya 

komunikasi. dalam komunikasi  tentunya akan mencangkup 

sikap, bahasa berbicara, etika dan menghormati. hal ini sangat 

penting bila mana seseorang yang mempunyai sikap sopan 

santun yang baik akan  aman dan tentram begitupun menjalin 

komunikasi dengan orang lain”.
128

 

Berdasarkan penjelasan dari dafa, menjelaskan bahwa sikap 

sopan santun penting untuk dilakukan terutama dalam 
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berkomunikasi yang didalamnya mencakup sikap dan bahasa 

berbicara. 

Kelima remaja memberikan pendapat bahwa sopan santun perlu 

dilakukan dalam hal komunikasi dengan diri sendiri dan orang lain, 

hal ini bisa dilakukan melalui ucapan dan perbuatan yang baik yang 

dilakukan setiap hari. 

Bimbingan dan peran orang tua sudah dilakukan ke anaknya, 

dan anak dari kelima keluarga juga menyampaikan pentingnya sopan 

santun untuk kehidupan sehari-hari. Bimbingan dan peran orang tua 

dalam menumbuhkan sikap sopan santun, anak memberikan 

pendapat bagaimana perasaan setelah orang tua melakukan 

perannya.  Hasil dari wawancara terkait perasaan anak setelah 

mendapatkan bimbingan dan peran orang tua dimulai dari remaja 

Indra yang merupakan anak dari Ibu Ajeng, ia menuturkan: 

“Setelah saya  mendapat bimbingan dari orang tua , kehidupan 

saya menjadi baik lalu pribadi saya bisa menjadi baik dalam 

hal sopan santun”.
129

 

Dari penjelasan Indra didapati bahwa Indra menjadi pribadi baik 

dalam hal sopan santun, hal ini berarti bimbingan dan peran orang 

tua berhasil dilakukan. 

Selanjutnya pada wawancara kedua yaitu pada Amung yang 

merupakan anak dari Ibu Widya berpendapat: 
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“Setelah mendapat bimbingan dari orang tua bisa mengatur 

displin waktu dengan mengatur waktu jadwal untuk belajar, 

membantu orang tua, melaksanakan kegiatan ibadah dengan 

baik. selain itu, bisa mengontrol emosi dengan baik, bisa 

menerima apa adanya dalam suasana ekonomi”.
130

 

Penjelasan dari amung, bahwa setelah mendapatkan bimbingan 

dari orang tua ia menjadi lebih disiplin waktu, membantu orang tua, 

melakukan kegiatan ibadah dengan baik dan mengontrol emosi 

dengan baik juga menerima apa adanya suasana ekonomi. Sehingga 

dikatakan bimbingan dari orang tuanya berhasil dilakukan dengan 

baik. 

Wawancara ketiga yaitu pada remaja Rasya yang merupakan 

anak dari ibu Rahayu, ia menuturkan: 

“Setelah mendapat bimbingan dari orang tua bisa membentuk 

perilaku dengan baik dan segi beerbicara yang baik.  Juga lebih 

giat membantu orang tua , dan menaati orang tua”.
131

 

Dari penuturan Rasya menyampaikan bahwa setelah 

mendapatkan bimbingan dari orang tua membentuk perilakunya 

dengan baik dan berbicara yang baik juga sehingga bisa taat dan 

membantu orang tua. 

Berlanjut pada wawancara keempat, yaitu Bima yang 

merupakan anak dari Ibu Nanik, ia berpendapat: 

“Setelah mendapat bimbingan dari orang tua bisa merubah 

perilaku sendiri maupun berbicara saat berkomunikasi  dengan 
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orang lain dengan baik. Dan saya juga sekarang lebih berteman 

dengan akrab , bersikap apa adanya, juga bisa sabar”.
132

 

Bima berpendapat bahwa dari bimbingan orang tuanya dapat 

merubah perilaku sendiri saat berbicara maupun saat berkomunikasi 

dengan bersikap apa adanya agar akrab denga  teman. Hal ini dapat 

menumbuhkan sikap sopan santun. 

Pada wawancara kelima yaitu Dafa yang merupakan anak dari 

Ibu Erna, Dafa menuturkan: 

“Setelah mendapat bimbingan dari orang tua lebih bisa disiplin 

diri dengan merubah perilaku maupun berbicara yang baik juga 

lebih giat belajar, bisa mengatur jadwal untuk belajar juga 

mengerjakan tugas dan mengikuti kegiatan yang bernilai 

positif seperti belajar mengaji  dan taat beribadah, mempelajari 

tentang akhlak, moral dan sebagainya yang berkaitan dengan 

sopan santun”.
133

 

Berdasarkan pemaparan dari Dafa, ia menyampaikan bahwa 

setelah mendapatkan bimbingan jadi lebih disiplin dan merubah 

perilaku juga berbicara dan menjadi lebih giat belajar, dan dapat 

memberikan kegiatan yang lebih positif. Hal ini dapat menumbuhkan 

sikap sopan santun, sehingga bimbingan dan peran orang tua perlu 

dan berhasil dilakukan. Dari kelima remaja sama-sama menuturkan 

bahwa setelah bimbingan yang dilakukan orang tua berdampak 

positif pada ucapan dan perilaku yang menjadi lebih baik. 
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2. Faktor-faktor hambatan yang dihadapi orang tua dalam 

meinumbuhkan sikap sopan santun bagi remaja dii desa jombang-

jember. 

Ketika orangtua memberikan bimbingan tentunya memiliki 

beberapa hambatan  seperti yang di sampaikan oleh Ibu Ajeng berikut 

penjelasannya: 

“Ketika dibimbing dalam kesehariannya anak kadang susah untuk 

disuruh berperilaku baik dengan menjaga tingkah laku karena sejak 

kecil saya  juga kurang diberikan penanaman tentang agama,moral 

dan akhlak . kemudian  diberikan bimbingan  untuk menjaga cara 

berbicara yang baik meskipun perlahan lahan, juga saya sibuk kerja 

dan capek sehingga kadang ya gak merhatikan  dan mau 

mendengar cerita anak  untuk itu saya perlahan lahan 

memerhatikan anak saya.”
134

 

 

Hal yang sama juga dirasakan oleh Ibu Rahayu yang mengatakan: 

“Hambatannya adalah susah ketika diajak ngobrol untuk bercerita 

masalahnya gini gini karena anak saya merasakan sedih karena 

anak terpengaruh oleh teman sebayanya yang tidak berperiaku baik 

sehigga mempengaruh dan gelisah namun perlahan lahan saya 

mendorong untuk bercerita.”
135

 

 

Ibu Widya juga menuturkan hal yang tidak jauh berbeda mengenai 

hal tersebut berikut penjelasan dari ibu widya  

“Hambatannya adalah ketika dibimbing anak cenderung 

meninggalkan tempat atau pergi langsung sehingga saya perlahan 

lahan untuk membimbingnya ,juga dukungan  namun beberapa hari 

anak saya mau mendengar nasehat dari bimbingan saya mas.”
136
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Mengenai  penghambat dalam peran orang tua  yang disampaikan 

Ibu Widya berbeda dengan Ibu Erna berikut penyampaiannya : 

“Penghambatnya menurut saya kurangnya nasehat, juga 

pengawasan kepada anak. Jujur juga saya ya habis kerja capek tapi 

ya saya selisihkan waktu sedikit untuk membimbing anak saya 

mas.”
137

 

 

Pembagian waktu sangat penting bagi orang tua untuk memberikan 

peran kepada anak seperti yang disampaikan oleh Ibu Erna. Kemudian 

kurangnya pemahaman tentang sopan santun dalam pengalaman 

pendidikan yang disampaikan orang tua terkait faktor penghambat 

menurut pendapat ibu Nanik berikut pendapatnya: 

“Penghambatnya  begini mas karena ya kurang pengalaman  dari 

pendidikan saya dalam membimbing anak itu metodenya gimana 

apalagi mengenai agama jadi ya perlahan lahan untuk membimbing 

anak.juga ya kesibukan saya saat kerja sehingga kadang gak keurus 

untuk memberikan suri tauladan dalam mencontohkan perilaku 

yang baik dan bagaimana cara berbicara dengan menggunakan 

sopan santun yang baik begitu mas.”
138

 

 

Dari beberapa penjelasan tersebut dapat di simpulkan bahwa 

ternyata masih banyak hambatannya yang tentunya menghambat dan 

menyulitkan orang tua ketika akan memberikan sebuah bimbingan 

kepada anak remajanya, namun di sisi lain juga ada factor pendukung 

yang memudahkan seperti  bentuk dukungan, perhatian, dan kasih sayang 

orangtua dalam penyampaian bimbingan kepada anak remajanya.  

Orang tua merupakan kunci utama dalam penerapan sopan santun 

anak sejak usia anak masih kecil. Sikap sopan santun merupakan salah 
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 Wawancara dengan Ibu Erna, pada Hari Jumat, 10 Februari 2023, di ruang tamu  
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 Wawancara dengan Ibu Nanik, pada Hari Senin, 13 Februari 2023, di ruang tamu 
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satu aspek yang perlu ditanamkan oleh orang tua tunggal terhadap 

anaknya, sehingga anak tidak mengalami kesulitan berinteraksi saat 

memasuki usia remaja. Orang tua tunggal sangat memiliki peranan dalam 

lingkungan keluarga karena ia seorang diri dalam membesarkan dan 

mendidik anaknya, dan tidak dapat diberikan di lembaga pendidikan. 

Orang tua harus menciptakan kondisi lingkungan yang harmonis yang 

baik sehingga memungkinkan anak dapat mengembangkan sikap sopan 

santun pada dirinya. Dengan menggunakan bentuk pola asuh yang 

dianggap baik dan sesuai dengan karakter anak mampu membentuk sikap 

sosial santun anak dengan baik.
139

 

Bentuk pola asuh yang dianggap baik dan sesuai dengan karakter anak 

mampu membentuk sikap sosial santun anak dengan baik. Peran orang 

tua sebagai pendidik dalam keluarga sangat penting, karena anak dalam 

perhitungan waktu lebih lama berada di rumah dari pada di sekolah. Ki 

hajar dewantara menyatakan bahwa keluarga merupakan “pusat 

pendidikan“ terutama bertanggung jawab tentang pendidikan budi 

pekerti. Tekanan disini adalah pembentukan moral, budi pekerti dengan 

harapan melewati pendidikan keluarga akan menjadikan anak yang 

bermoral mulia, yang selanjutnya akan di kembangkan lebih lanjut dalam 

pendidikan di sekolah dan lingkungan masyarakat.
140
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 Fitri N, Maesaroh L, Pola Asuh Orang Tua dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Karakter 

Anak, (Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Undiksha, Vol 10, No. 1, Thn 2022) Hlm 138.  
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 Dr. Mgs. H. Nazarudin, Pendidikan Keluarga menurut Ki Hajar Dewantara dan Relevansinya 

Dengan Pendidikan Islam, (Palembang: CV. Amanah, 2019) Hlm 84. 
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Melalui keluarga orang tua dapat menanamkan benih kebatinan 

sesuai ke dalam jiwa anak-anaknya, sehingga anak dapat berkembang 

sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di dalam masyarakat. adat 

istiadat yang berlaku di lingkungannya. Akan tetapi pendidikan sopan 

santun dan budi pekerti bagi anak bukanlah suatu hal yang mudah 

dilakukan, tentunya diperlukan suatu cara mendidik yang tepat yang 

harus dilakukan oleh seorang pendidik. saat anak usia dini sampai remaja 

di saat mereka masih benar-benar mencontoh tingkah laku dari orang-

orang di sekitarnya terutama tingkah laku orang tuanya adalah waktu 

yang paling tepat untuk mendidik sopan santun dan budi pekerti. Dengan 

demikian mendidikkan sopan santun dan budi pekerti anak adalah cara 

yang tepat untuk membentuk kepribadian anak, ini bermakna bahwa 

proses belajar itu amat menentukan kemampuan anak dalam bersikap dan 

berprilaku baik, yang selaras dengan norma agama, moral, tradisi, hukum 

dan norma moral lain yang berlaku di masyarakat. Orang tua juga 

memiliki peran penting dalam pengasuhan dan pembinaan terhadap anak, 

sebab orang tua merupakan guru yang pertama dan utama bagi anak. 

Orang tua melalui fungsi sosialisasi dan pendidikan dalam keluarga 

merupakan lingkungan pertama yang di terima anak sekaligus sebagai 

pedoman bagi perkembangan pribadi anak. Pendidikan moral yang 

dilakukan orang tua sangat berpengaruh terhadap perubahan sikap yang 

terjadi pada seorang anak, sebab peranan sikap dalam kehidupan anak 
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merupakan peranan besar, maka sikap tersebut akan turut menentukan 

cara-cara tingkah laku seorang anak.
141

  

C. Pembahasan Temuan 

Pada pembahasan kali ini akan membahas tentang data yang diperoleh 

dilapangan dengan teori yang relevan. Data yang di dapat melalui wawancara, 

pengamatan, dan dokumentasi yang ada di analisis melalui pembahasan 

temuan kaitannya teori pembahasan di rinci dengan fokus penelitian yang 

sudah di tentukan agar dapat menjawab permasalahan yang ada yang ada di 

lapangan. Pembahasan temuan sebagai berikut : 

1. Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Sikap Sopan Dan Santun 

Bagi Remaja di Desa Jombang – Jember 

Orang tua memiliki peran utama dalam proses pembentukan 

karakter anak. Seorang anak yang lahir telah diciptakan dalam fitrah 

tauhid yang bersih, juga fitrah agama yang lurus dan iman kepada Allah, 

sebagaimana firman Allah Ta’ala:  

هَاۗ لََّ تَ بْدِيْلَ لِِلَْقِ  فًاۗ فِطْرَتَ اللِّّٰ الَّتِِْ فَطَرَ النَّاسَ عَلَي ْ يْنِ حَنِي ْ فاَقَِمْ وَجْهَكَ للِدِّ

  ۙ يْنُ الْقَيِّمُ  وَلٰكِنَّ اكَْثَ رَ النَّاسِ لََّ يَ عْلَمُوْنَ   اللِّّٰ ۗذٰلِكَ الدِّ

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 

Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia 

menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) 

                                                           
141

 Citra Imelda Usman,  Urgensi  Moral Remaja dan Upaya Orang Tua Dalam Mengatasinya, 

(Jurnal  Guidance dan Counseling, Vol. 2, No 2, Oktober 2019) hlm 56. 
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agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” 

(ar-Ruum: 30) 
142

 

 Juga sesuai dengan sabda Rasulullah SAW “setiap anak lahir 

dalam keadaan fitrah...”. Maksudnya adalah fitrah tauhid dan iman 

kepada Allah. Dari sini pembiasaan, pengajaran, dan pendidikan tampak 

memainkan perannya dalam pertumbuhan anak, untuk membesarkannya 

di atas tauhid yang murni, akhlak yang mulia, keutamaan jiwa, dan etika 

Islam yang benar.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mendapatkan 

beberapa hasil temuan berikut ini: 

a. Orang Tua Berperan Sebagai Fasilitator 

Sesuai dengan hasil analisa data yang diperoleh menunjukkan 

bahwa orang tua sudah menjalankan perannya sebagai Fasilitator. 

Peran orang tua sebagai fasilitator dalam  keluarga dapat memberikan 

tempat dan berkembangnya remaja dalam menumbuhkan sikap sopan 

santun dengan memberi pengetahuan yang baik cara bersosialisasi 

dengan baik, menumbuhkan kesabaran dalam diri, menanamkan 

sikap yang baik.  

Dalam hasil penelitian ini, lima keluarga menerapkan 

peranannya sebagai fasilitator dengan beberapa langkah yang 

berbeda, lima keluarga itu adalah Keluarga Ibu Widya, Keluarga Ibu 
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Erna, Keluarga Ibu Rahayu, Keluarga Ibu Nanik, dan Keluarga Ibu 

Ajeng. 

Penerapan yang dilakukan oleh kelurga ibu Widya adalah 

dengan Memberikan contoh perilaku sopan santun yang baik. Dimana 

orang tua harus menjadi contoh bagi anak-anak mereka dalam hal 

perilaku sopan santun. Dengan memberikan contoh yang baik, anak-

anak akan lebih mudah meniru dan menanamkan perilaku sopan 

santun dalam diri mereka. 

Penerapan yang dilakukan Keluarga Ibu Erna adalah dengan 

Mengatur proses kebaikan. Orang tua harus mengatur proses 

kebaikan seperti menghormati orang yang lebih tua dan mengajarkan 

anak-anak untuk menghargai orang lain. Dalam hal ini, memberikan 

pembiasaan keteladanan seperti kebiasaan dalam berbicara, menyapa 

dengan baik,  beperilaku yang baik sehingga dalam kebiasaan sehari 

hari anak nya akan meniru dari pembiasaan yang telah dilakukan 

orang tuanya. 

Penerapan yang dilakukan Keluarga Ibu Rahayu adalah dengan 

Memberikan arahan dan bimbingan. Orang tua harus memberikan 

arahan dan bimbingan kepada anak-anak mereka tentang perilaku 

sopan santun yang baik. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan 

penjelasan tentang pentingnya perilaku sopan santun dan memberikan 

saran-saran yang baik untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

anak. 
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Peranan yang dilakukan pada Keluarga Ibu Nanik adalah dengan 

memberikan fasilitas rumah untuk tempat tinggal, menyediakan 

kebutuhan anak dan memberikan bimbingan kepada anak, meskipun 

dalam peran ini Ibu Nanik dan suaminya kurang waktu bersama anak 

dikarenakan adanya tuntutan pekerjaannya. 

Begitupula peranan yang dilakukan pada Keluarga Ibu Ajeng, 

memberikan fasilitas rumah untuk anak menumbuhkan sikap sopan 

santun dan memenuhi kebutuhan anak agar nyaman untuk tinggal 

dirumah, meskipun Ibu Ajeng dan suaminya tidak bisa memiliki 

waktu bersama anak dikarenakan kesibukan yang mereka lakukan 

untuk mencari nafkah. 

b. Orang Tua Berperan Sebagai Pembimbing 

Sebagai orang tua, remaja perlu mendapatkan bimbingan dari 

orang tua. Orang tua harus memberikan arahan dan bimbingan yang 

tepat kepada anak-anak mereka tentang perilaku sopan santun yang 

baik. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan penjelasan tentang 

pentingnya perilaku sopan santun dan memberikan nasehat maupun 

saran-saran yang baik dalam memecahkan masalah anak dan 

mencegah anak untuk melakukan perbuatan yang negatif. 

Memberikan dukungan dan motivasi, Orang tua harus 

memberikan dukungan dan motivasi kepada anak-anak mereka dalam 

menumbuhkan sikap sopan santun. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memberikan pujian dan penghargaan atas perilaku sopan santun yang 
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baik yang ditunjukkan oleh anak-anak mereka. Selain itu, 

meningkatkan pemahaman tentang pentingnya pendidikan akhlak dan 

sopan santun, Orang tua harus meningkatkan pemahaman tentang 

pentingnya pendidikan akhlak dan sopan santun bagi anak-anak 

mereka. Hal ini dapat dilakukan dengan membaca buku-buku tentang 

pendidikan akhlak dan sopan santun, mengikuti acara atau kajian 

tentang pendidikan akhlak dan sopan santun, berdiskusi dengan ahli 

pendidikan tentang pendidikan akhlak dan sopan santun. Orang tua 

dapat mengajarkan anak-anak mereka untuk menghargai orang lain 

dan memperlakukan orang lain dengan sopan santun. Hal ini dapat 

dilakukan dengan memberikan contoh-contoh perilaku sopan santun 

yang baik dan memberikan penjelasan tentang pentingnya 

menghargai orang lain. Dalam peranan ini, hasil penelitian 

menunjukan bahwa kelima keluarga memberikan bimbingan kepada 

anaknya dengan baik meskipun pada keluarga Ibu Ajeng dan Ibu 

Nanik mengalami kesulitan dalam menjalankan pembimbingan 

,dikarenakan anaknya yang memiliki sifat nakal dan egois. Akibatnya 

orang tua kesulitan dalam menjalankan bimbingan. 

c. Orang Tua Berperan Meimbeiriikan Keiteiladanan Deingan Baiik 

Keipada Anak Dalam  Beirtiingkah Laku, Siikap Dan Peiriilaku  

Dalam mewujudkan sikap sopan santun remaja, orang tua 

berperan dalam menjadi contoh dan teladan yang baik bagi anaknya. 

Dengan  membiasakan diri untuk berbicara dengan sopan dan santun 
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kepada anak-anak mereka. Hal ini dapat membantu anak-anak untuk 

meniru perilaku sopan santun dalam berbicara. Dan mengajarkan 

nilai-nilai moral yang baik kepada anak-anak mereka. Hal ini dapat 

dilakukan dengan memberikan penjelasan tentang pentingnya nilai-

nilai moral seperti kejujuran, keadilan, dan kasih sayang.  

Orang tua harus memberikan pengawasan yang baik terhadap 

perilaku anak-anak mereka. Hal ini dapat membantu anak-anak untuk 

memahami batasan-batasan yang ada dan menanamkan perilaku 

sopan santun dalam diri mereka. Selain itu, Orang tua dapat 

meningkatkan pemahaman tentang agama dan mengajarkan anak-

anak mereka tentang nilai-nilai agama yang baik. Hal ini dapat 

membantu anak-anak untuk memahami pentingnya perilaku sopan 

santun dalam agama. Dan juga memberikan pengalaman langsung 

kepada anak-anak mereka tentang pentingnya perilaku sopan santun. 

Hal ini dapat dilakukan dengan membawa anak-anak ke tempat-

tempat yang memerlukan perilaku sopan santun seperti tempat ibadah 

atau acara resmi. 

Dalam hasil penelitian yang dilakukan, lima ke;uarga yang 

menjalankan perananya sebagai teladan yang baik kepada anak. Yaitu 

Keluarga Ibu Widya, Keluarga Ibu Erna, Keluarga Ibu Rahayu,  

Keluarga Ibu Nanik dan Keluarga Ibu Ajeng . Kelima keluarga 

tersebut memberikan tauladan yang baik kepada anak melalui 

perilaku dan aktifits sehari-hari, juga mengajarkan berbicara yang 
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baik kepada orang lain. Sehingga menumbuhkan sikap sopan santun 

kepada anak. Mesipun terdapat penghambat dalam menjalankan 

peranannya yang terjadi pada dua keluarga yaitu keluarga Ibu Nanik 

dan Keluarga Ibu Ajeng dikarenakan adanya kesibukan dalam 

pekerjaan sehingga jarang ada dirumah kurang waktu dalam 

menemani anak.  

d. Orang Tua Berperan Untuk Meindeingarkan Keiluh Keisah 

Peirmasalahan Yang Diihadapii Oleih Anak 

Sikap sopan santun remaja akan tumbuh pada orang tua yang 

menjalankan perannya dalam mendengarkan permasalahan anak, 

dekat dengan anak dan peduli terhadap anak. Dalam hal ini, Orang 

tua harus memberikan perhatian penuh ketika anak sedang bercerita. 

Dapat dilakukan dengan mematikan televisi atau gadget dan fokus 

pada anak. Orang tua harus mendengarkan keluhan anak tanpa 

menghakimi atau menyalahkan anak.  Sehingga anak merasa 

dipahami dan dimengerti. Selain itu Orang tua dapat memberikan 

solusi yang tepat ketika anak sedang mengalami masalah. Hal ini 

dapat membantu anak merasa lebih tenang dan terbantu dalam 

mengatasi masalah. 

Dalam konteks ini, Orang tua dapat membuat waktu khusus 

untuk berbicara dengan anak dan mendengarkan keluhan atau 

masalah yang dihadapi anak  juga dapat mengajarkan anak untuk 
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berbicara dengan sopan dan santun ketika sedang mengutarakan 

keluhan atau masalah yang dihadapi. 

Dalam penelitian ini, menemukan bahwasannya lima keluarga 

yang menjalankan  perannya untuk mendengarkan permasalahan dan 

bersikap peduli terhadap anak, yaitu Keluarga Ibu Widya, Keluarga 

Ibu Erna, Keluarga Ibu Rahayu, Keluarga Ibu Nanik dan Keluarga 

Ibu Ajeng. Kelima keluarga ini melakukan peran sebagai pendengar 

untuk anak dan menyelesaikan permasalahan dari anak dengan baik 

dan tidak melakukan kritik pada anak. Juga tau kondisi anak sehingga 

orang tua lebih mengerti terhadap anak. Namun, dalam peran ini 

terdapat dua keluarga kurang menjalankan peran ini dengan baik, 

yaitu Keluarga Ibu Nanik dan Keluarga Ibu Ajeng dikarenakan  tidak 

adanya waktu bersama anak dan dua keluarga ini membebaskan anak 

dengan membatasi untuk berdialog dan berkeluh kesah ke orang tua, 

selain itu juga kurangnya perhatian dan empati orang tua kepada 

anak. Sehingga hal ini menjadi penghambat dalam menumbuhkan 

sikap sopan santun remaja di desa Jombang-Jember. 

e. Orang Tua Berperan Untuk Meimbantu Dalam Meinyeileisaiikan 

Seitiiap Peirmasalahan Yang Diihadapii Oleih Anak 

Setiap anak memiliki permasalahan dalam hidupnya sehingga 

perlu dukungan dan bantuan dari orang lain, terutama dari orang tua. 

Orang tua harus menggali perasaan anak terhadap masalah yang 

dihadapinya agar dapat memberikan solusi yang tepat. Orang tua 
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harus dapat mendengarkan permasalahan pada anak dengan penuh 

perhatian dan tanpa menghakimi. Selain itu, memberikan solusi yang 

tepat ketika anak sedang mengalami masalah. Hal ini dapat 

membantu anak merasa lebih tenang dan terbantu dalam mengatasi 

masalah. Dalam peran ini, Orang tua dapat mengajarkan anak untuk 

berpikir positif dan mencari sisi positif dari setiap masalah yang 

dihadapi.  

Pada penelitian ini, lima keluarga yang menjalankan perannya, 

yaitu Keluarga Ibu Widya, Keluarga Ibu Erna, Keluarga Ibu Rahayu, 

Keluarga Ibu Nanik dan Keluarga Ibu Ajeng . tiga keluarga 

diantarannya menerapkan perannya dengan cara membantu dan 

menyelesaikan masalah anak yaitu pada permasalahan dengan teman, 

orang tua tanggap unruk menyelesaikannya dan selalu membersamai 

anak jika sedang mengalami masalah sehingga anak menjadi tenang 

dan memiliki sikap sopan santun. Sedangkan terdapat dua keluarga 

dalam menjalankan peran orang tua untuk membantu menyelesaikan 

masalah anak yang mengalami hambatan, yaitu Keluarga Ibu Nanik 

dan Keluarga Ibu Ajeng. Hal ini terjadi dikarenakan  kurangnya 

waktu bersama dan kurang komunikasi dalam keluarga meskipun dua 

keluarga ini menjalankan perannya dalam membantu dan 

menyelesaikan masalah anak dengan cara membela anak jika sedang 

mengalami masalah, baik masalah dengan teman ataupun dengan 

orang lain. 
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Selain peranan orang tua, hasil pada penelitian ini juga menunjukan 

kelima remaja menyampaikan pendapatnya tentang pentingnya 

melakukan sikap sopan santun setiap hari, dan dari lima remaja yang 

sudah diwawancara menyampaikan bahwa sikap sopan santun penting 

dilakukan untuk berkomunikasi, berbicara dan berperilaku dengan orang 

lain.  

Selain itu juga, kelima remaja dari lima keluarga ini mengutarakan 

bahwa setelah mendapatkan bimbingan dari orang tua, menjadikan lebih 

disiplin waktu, dan berperilaku baik, sehingga hal ini dapat 

menumbuhkan sikap sopan santun di remaja dengan baik. 

2. Faktor-Faktor Hambatan Yang Dihadapi Orang Tua Dalam 

Menumbuhkan Sikap Sopan Dan Santun Bagi Remaja Di Desa 

Jombang-Jember 

Berikut adalah beberapa faktor hambatan yang dihadapi orang tua 

dalam menumbuhkan sikap sopan santun bagi remaja: 

a. Kurangnya Pemahaman dan Pengalaman Orang Tua Tentang 

Pendidikan Akhlak dan Sopan Santun.  

Hal ini dapat menghambat orang tua dalam memberikan 

arahan dan bimbingan yang tepat kepada anak-anak mereka. Dan 

dalam penelitian ini, dari kelima keluarga hanya tiga keluarga yang 

dapat memberikan pendidikan akhlak dan sopan santun, yaitu melalui 

pengajaran ilmu agama dan kebiasaan yang baik, sehingga didapati 

tiga remaja yang berperilaku sopan santun. Yaitu Indra, rasya dan 
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among. Orang tua berperan dalam penanaman sejak kecil tentang 

perilaku sopan santun kepada anak, jika orang tua kurang dalam 

pemahaman tentang pendidikan akhlak dan sopan santun. Maka 

berpengaruh dalam menumbuhkan sikap sopan santun anak di Desa 

Jombang-Jember. 

b. Meniru Perilaku Yang Kurang Baik Dari Lingkungan Sekitar.  

Banyak remaja yang terpengaruh oleh lingkungan sekitar 

yang kurang mendukung dalam menumbuhkan sikap sopan santun. 

Dan dalam hasil penelitian ini terdapat tiga keluarga yang 

memberikan contoh perilaku sopan santun yang baik dengan 

dukungan lingkungan yang baik pula. Pada konteks ini, factor Teman 

Sebaya juga berpengaruh terhadap perilaku anak di lingkungan desa 

jombang-jember. Jika orang tua tidak memberikan contoh yang baik 

dan teman sebaya dilingkungannya tidak baik, hal ini yang 

menyebabkan tidak berhasilnya sikap sopan santun remaja, seperti 

yang terjadi pada remaja Dafa dan Bima. Keduanya berperilaku 

buruk pada temannya dan kurang sopan santun dengan membully 

teman sebayanya dan kurang adanya contoh dari orang tuanya. 

Sehingga menghambat dalam menumbuhkan sikap sopan santun 

remaja di desa Jombang-Jember. 

c. Kurangnya Pengawasan Dan Perhatian Orang Tua Terhadap 

Anak.  
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Orang tua yang kurang memperhatikan anak-anak mereka 

dapat membuat anak-anak merasa tidak dihargai dan kurang 

mendapatkan arahan dan bimbingan yang tepat. Berdasarkan hasil 

penelitian ini, terdapat tiga keluarga yang melaksanakan dengan baik 

perannya dalam memberikan pengawasan dan perhatian kepada anak, 

sedangkan dua keluarga yaitu dari Ibu Nanik dan Ibu Erna kurang 

berhasil melaksanakan pengawasan dan perhatian kepada anaknya. 

Hal ini dikarenakan adanya kesibukan bekerja dan kurang waktu 

bersama anal sehingga menjadi penghambat dalam menumbuhkan 

sikap sopan santun anak bagi remaja di desa jombang-jember. 

d. Tidak Adanya Konsistensi Dalam Memberikan Arahan Dan 

Bimbingan.  

Orang tua yang tidak konsisten dalam memberikan arahan dan 

bimbingan dapat membuat anak-anak merasa bingung dan tidak tahu 

harus bertindak seperti apa. Hal ini bisa terjadi karena orang tua sibuk 

bekerja dan tidak punya waktu bersama anak seperti pada dua 

keluarga pada hasil penelitian ini, dua keluarga kurang waktu 

bersama dirumah dikarenakan adanya kesibukan bekerja sehingga 

kurang memberikan arahan dan bimbingan pada anak. Berbeda 

dengan tiga keluarga yang memberikan arahan dan bimbingan kepada 

anak dengan baik. Namun jika kurangnya konsistensi dalam 

memberikan arahan dan bimbingan kepada anak menjadi penghambat 

dalam menumbuhkan sikap sopan santun remaja. 
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e. Tidak Adanya Dukungan Dari Lingkungan Sekitar.  

Lingkungan Sekitar yang kurang mendukung dalam 

menumbuhkan sikap sopan santun dapat membuat anak-anak merasa 

sulit untuk menanamkan perilaku sopan santun dalam diri mereka. 

Pada hasil penelitian ini, lingkungan di Desa Jombang-Jember 

mendukung adanya sikap sopan santun, namun pada dua keluarga 

yaitu pada remaja Dafa dan Bima mereka kurang bersikap sopan 

santun dikarenakan dari teman sebaya dan lingkungan bermain yang 

tidak baik. Berbeda dengan tiga keluarga yaitu remaja yang bernama 

Indra, Rasya dan Amung, ketiganya memiliki lingkungan yang baik 

dari teman sebayanya. Dalam penerapan sikap sopan santun remaja 

didesa jombang, dukungan lingkungan sekitar tergantung pada orang 

tua dan teman sebaya yang membersamai remaja dalam  beraktivitas 

sehari-hari.  

Dalam menghadapi faktor-faktor hambatan tersebut, orang tua dapat 

melakukan beberapa hal seperti meningkatkan pemahaman tentang 

pentingnya pendidikan akhlak dan sopan santun, memberikan contoh 

perilaku sopan santun yang baik, meningkatkan pengawasan dan 

perhatian terhadap anak-anak, konsisten dalam memberikan arahan dan 

bimbingan, dan mencari dukungan dari lingkungan sekitar.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kesimpulan yang didapat dari keseluruhan pembahasan yang 

terkait langsung pada fokus penelitian dan tujuan penelitian. Keseluruhan  

merangkum pembahasan yang telah didapat kemudian dibuat kesimpulan : 

1. Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Sikap Sopan Dan Santun Bagi 

Remaja adalah : 

a. Orang tua sebagai fasiltator  

Orang tua memiliki peran penting dalam membantu anaknya 

untuk mengembangkan sopan santun. Cara yang tepat dilakukan oleh 

orang tua dapat memberikan tempat sebagai berkembangnya remaja 

dalam menumbuhkan sikap sopan santun dengan memberi 

pengetahuan yang baik cara bersosialisasi dengan baik, menumbuhkan 

kesabaran dalam diri, dan  menanamkan sikap maupun perilaku yang 

baik. 

b. Orang tua sebagai pembimbing   

Peran orang tua sangat penting dalam memberikan arahan dan 

bimbingan yang tepat kepada anak-anak mereka tentang perilaku 

sopan santun. 

c. Orang tua berperan meimbeiriikan keiteiladanan deingan baiik keipada anak 

dalam  beirtiingkah laku, siikap dan peiriilaku  
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Orang tua berperan dalam menjadi contoh dan teladan yang baik 

bagi anaknya. Dengan  membiasakan diri untuk berbicara dengan 

sopan dan santun kepada anak-anak mereka.. 

d. Orang Tua Berperan Untuk Meindeingarkan Keiluh Keisah Peirmasalahan 

Yang Diihadapii Oleih Anak 

Orang tua berperan memberikan perhatian penuh ketika anak 

sedang bercerita. Orang tua harus mendengarkan keluhan anak tanpa 

menghakimi atau menyalahkan anak sehingga memberikan solusi yang 

tepat ketika anak sedang mengalami masalah. 

e. Orang Tua Berperan Untuk Meimbantu Dalam Meinyeileisaiikan Seitiiap 

Peirmasalahan Yang Diihadapii Oleih Anak 

Orang tua menggali perasaan anak terhadap masalah yang 

dihadapinya agar dapat memberikan solusi yang tepat sehingga orang 

tua dapat mendengarkan permasalahan pada anak dengan penuh 

perhatian dan tanpa menghakimi. 

2. Terdapat beberapa faktor hambatan yang dihadapi oleh orang tua dalam 

menumbuhkan sikap sopan santun bagi remaja di Desa Jombang-Jember 

seperti kurangnya pemahaman dan pengalaman orang tua tentang 

pendidikan akhlak dan sopan santun, contoh perilaku sopan santun yang 

kurang baik dari lingkungan sekitar, kurangnya pengawasan dan perhatian 

orang tua terhadap anak, tidak adanya konsistensi dalam memberikan 

arahan dan bimbingan, dan tidak adanya dukungan dari lingkungan 

sekitar. Oleh karena itu, orang tua perlu meningkatkan pemahaman dan 
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memberikan contoh perilaku sopan santun yang baik, meningkatkan 

pengawasan dan perhatian, konsisten dalam memberikan arahan dan 

bimbingan serta mencari dukungan dari lingkungan sekitar untuk 

menumbuhkan sikap sopan santun pada remaja di Desa Jombang-Jember. 

B. Saran 

Saran Untuk Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi peneliti yang ingin menliti tentang peran orang tua dalam 

menumbuhkan sikap sopan santun bagi remaja di Desa Jombang 

Jember dapat menggunakan variabel kata seperti faktor lingkungan  

dan faktor teman sebaya. 

b. Peneliti berharap agar kelak nantinya bagi peneliti selanjutnya dalam  

melanjutkan penelitian, lebih mendalami, dan memperbaiki penelitian 

ini. Karena peneliti mengakui bahwa masih banyak kekurangan dan 

pembahasan yang perlu disempurnakan. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

Dalam melakukan penelitian, peneliti juga menggunakan pedoman observasi yang 

disusun dengan bertujuan mempermudah saat melakukan penelitian. Pedoman 

observasi mengenai “Peiran Orang Tua Dalam Meinumbuhkan Siikap Sopan Dan 

Santun Bagii Reimaja Dii Deisa Jombang – Jeimbeir”, sebagai berikut:  

1. Letak Geografis Desa Jombang  

2. Mengamati Sejumlah Keluarga di Desa Jombang . 

3. Mengamati Remaja di Desa Jombang  

4. Mengamati Orang tua dari 5 keluarga, yaitu keluarga Ibu Ajeng, Ibu Widya, 

Ibu Rahayu, Ibu Erna dan Ibu Nanik daam menjalankan peran sopan santun 

kepada anaknya.  

5. Mengamati periaku sopan santun 5 Remaja, yaitu remaja Amung, Indra, 

Rasya, Dafa dan Bima. 

6. Mengamati interaksi lingkungan remaja 5 remaja di Desa Jombang, yaitu 

remaja Amung, Indra, Rasya, Dafa dan Bima.  

7. Mengamati proses sopan santun yang dilakukan 5 Remaja di Desa Jombang, 

yaitu dari remaja Amung, Indra, Rasya, Dafa dan Bima 
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MATRIKS PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Peran Orang 

Tua Dalam 

Menumbuhkan 

Sikap Sopan 

Santun Bagi 

Remaja  Di 

Desa Jombang 

Jember 

1. Peran Orang 

Tua 

 

1. Peranan Orang 

Tua di Desa 

Jombang-

jember dalam 

menumbuhkan 

sikap sopan 

santun. 

2. Peran 

Bimbingan 

Orang Tua 

terhadap Anak 

3. Faktor 

penghambat 

peran orang tua 

1. Memberikan Peran 

sebagai orang tua kepada 

anaknya untuk 

menumbuhkan sikap 

sopan santun 

2. Bimbingan yang 

dilakukan orang tua 

untuk anaknya dalam 

menumbuhkan sikap 

sopan santun 

3. Hambatan yang ada 

dalam memberikan peran 

orang tua ke anak. 

a. Data Primer : 

1. 5 Remaja di 

desa Jombang 

2. Keluarga dari 5 

Remaja di Desa 

Jombang 

 

b. Data Sekunder :  

1. Kajian 

Kepustakaan 

2. Dokumen 

Penelitian 

 

1. Metode penelitian 

kualitatif deskriptif 

 

2. Penentuan subjek  

penelitian dengan 

Purposive Sampling 

 

3. Teknik Pengumpulan 

data : 

a. Wawancara 

b. Dokumentasi 

c. Observasi 

 

4. Analisis Data : 

a. Reduksi Data 

b. Penyajian Data 

c. Penarikan  

Kesimpulan 

 

5. Keabsahan Data : 

Triangulasi sumber 

 

1. Bagaimana 

peran orang tua 

dalam 

menumbuhkan 

sikap sopan 

santun bagi 

remaja di Desa 

Jombang Jember? 

2. Apa saja  faktor 

faktor hambatan 

yang dihadapi 

orang tua dalam 

meinumbuhkan 

siikap sopan 

santun bagii 

reimaja dii Deisa 

Jombang-Jeimbeir? 

2. Sikap Sopan 

Santun 

1. Sikap 

menghormati 

2. Sikap 

menghargai 

 

1. Berbicara dengan 

menggunakan bahasa 

yang baik dan benar 

2. Menghormati orang tua, 

teman dan orang lain 

3. Berperilaku baik 

4. Memberi salam/sapaan 

yang baik 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara yang ditujukan kepada orang tua 

1. Bagaimana peran orang tua terhadap dalam menumbuhkan sikap 

sopan santun remaja ? 

2. Bagaimana peran orang tua dalam membantu menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi oleh anak ? 

3. Apa saja  hambatan  orang tua  dalam memberikan peran kepada 

anak ? 

4. Bagaimana metode yang digunakan orang tua dalam 

menumbuhkan sikap sopan santun kepada anak ? 

5. Bagaimana cara orang tua memberikan dorongan kepada anak 

menumbuhkan sikap sopan santun ? 

 

B. Wawancara ditujukan kepada remaja 

1. Menurut anda seberapa penting sikap sopan santun itu dilakukan 

dalam setiap hari ? 

2. Bagaimana perasaan anda setelah mendapatkan bimbingan dari 

orang tua anda dalam menumbuhkan sikap sopan santun ? 
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DATA VERBATIM 

1. Transkip wawancara dengan ibu Ajeng 

P : Assalamualaikum, ibuk 

N : Walaikumsalam wr. wb. 

P: sebelumnya saya dari mahasiswa   akhir dari kampus UIN Khas Jember, perkenalkan 

nama saya dhiki ardhiansyah, saya meminta izin untuk melakukan wawancara ibu, juga 

saya memilih obyek penelitian nya disini ibu 

N : nggeh silahkan mas emang juga buat tugas nggeh skripsi 

P : nggeh ibu buat skripsi juga  

N : ohh nggeh silahkan mas mau tanya apa ? 

P : ouh iya dikeluarga ibu ada  terdiri dari berapa angota keluarga ? 

N : di keluarga saya ada 4 anggota keluarga mass 

P : iya ibu dari keluarga itu terdiri siapa saja 

N : saya dan suami saya juga anak saya 2 yakni cowok dan cowok 

P : nggeh ibu jadi ada 4 nggeh anggota keluarganya, kalau boleh tau nama nama anggota 

keluarganya ibu ? 

N : nggeh boleh mas nama saya Ajeng kalau suami namanya Sahroni , untuk anak saya 

yang pertama bernama Indra dan anak saya kedua namanya Rohman  

P : iya ibu terus itu saya mau nanya  kalau pekerjaan suami juga anak anak ibu 

sekolahnya dimana  

N : kalau suami saya kerjanya itu mas karyawan pabrik atau buruh pabrik kerjanya di 

Probolinggo jadi merantau gitu mas, terus anak saya bernama indra sekolah di SMK 

Tekung, dan yang bernama rohman  MTS Islam Keting  

P ; ohh nggeh ibu untuk keseharian gimana anak anaknya sama suami ibu 

N : untuk kesehariannya yakni  terutama anak saya Indra  sering melanggar , membantah 

juga berani kepada saya mas, karena untuk saya ajak beribadah berbuat baik itu susah 

anaknya cenderung emosian tidak sabar gitu , disekolahan juga maupun dilingkungan 

sekitar rumah itu sering berkata tidak buat baik, sering berperilaku tidak baik , juga sering 

membully temannya, sering bekerkelahi dengan temannya, sering membanting barang 

milik temannya, selain itu ingin meminta sepeda motor yang baru tidak keturutan karena 

kondisi ekonomi keluarga saya yang tidak tecukupi, dan disekolahan juga sering bolos 

anaknya selain itu jarang untuk mengerjakan tugas dari sekolah begitu mas. 

P : begitu ya ibu apakah perilaku indra itu dari pengaruh temannya atau dari dia sendiri 

ibu  

N : iya mas kalau kata saya dari dua duanya, seperti dari anaknya yang cenderung 

emosian , suka membully juga ya dari keluarga saya mas yakni saya dan suami saya 

karena kurang pengalaman pendidikan sopan santun, juga saya sibuk banget kerjanya dan 

suami merantau juga ya saya kadang emosi terhadap anak saya  dan saya kurang 

memerhatikan, mendampingi anak saya dan kurang memberikan bimbingan yang tepat, 

selain itu kurang nya dukungan lingkungan sekitar sehingga anak meniru dari kebiasaan 

saya dan saya yang kecapean itu jadi ya harus saya telateni lagi mas , juga meniru 

perilaku yang kurang baik dari saya juga temannya, kalau dari saya karena sering 

membentak akibat kecapean mas begitu lalu ya kadang komunikasi masih kurang dan 

akibat dari teman ajakan kebiasaanya sering membully juga ya sering berkata kurang 

baik, maupun beperilaku yang tidak baik,  

P : emm begitu ya ibu dari kondisi ekonomi , juga kurangnya dukungan lingkungan 

sekitar, kurangnya pengalaman pendidikan sopan santun, dan kurangnya konsistensi 

waktu bersama dalam memberikan bimbingan dan arahan kepada anak dan kurangnya 

meniru perilaku yang baik jadi bepengaruh terhadap anak 

N : iya mas seperti mas yang katakan masnya  

P : nggeh ibu saya merasakan bagaimana perasaan jadi ibu susah capeknya apalagi kerja 

dan mengatur waktu  untuk bersama anak juga jadi saya juga merasakan sedih juga , lalu 
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bagaimana cara dari orang tua  yakni ibu untuk memberikan peran kepada anak sebagai 

mengatasi permasalahan kepada anak ? 

N : Jika anak saya tertimpa masalah, saya kurang bisa membantu menyelesaikan 

masalahnya mas. Karena saya sendiri jarang ada di rumah dan bekerja sama seperti 

suami, jadi kadang saya tidak tau kalau anak saya punya masalah. Pulang kerja tau-tau 

terrnyata anak saya terkena masalah. Tindakan yang saya lakukan biasanya ya 

memarahinya mas. Kalau membantu menyelesaikan masalahnya mungkin kalau saya 

sempat ya mas. 

P : nggeh ibu seperti itu cara ibu dalam mengatasi permasalahan anaknya nggeh 

N : iya mas kayak gitu mas 

P :  Lalu hambatannya dalam memberikan bimbingan kepada anaknya bagaimana ibu ? 

N : Ketika dibimbing dalam kesehariannya anak kadang susah untuk disuruh berperilaku 

baik dengan menjaga tingkah laku karena sejak kecil saya  juga kurang diberikan 

penanaman tentang agama,moral dan akhlak . kemudian  diberikan bimbingan  untuk 

menjaga cara berbicara yang baik meskipun perlahan lahan, juga saya sibuk kerja dan 

capek sehingga kadang ya gak merhatikan  dan mau mendengar cerita anak  untuk itu 

saya perlahan lahan memerhatikan anak saya. 

P : nggeh cara yang ibu lakukan sudah baik jadi ada waktu untuk memberikan 

pendampingan maupun perhatian dan pendampingan kepada anak, kemudian bagaimana 

ibu memberikan peran sebagai orang tua dalam menumbuhkan sikap sopan santun kepada 

anaknya ? 

N :  iya mas ouh iya kalau menurut saya Begini mas, kalau di keluarga saya, dalam 

menerapkan peran sebagai orang tua, saya dan suami memberikan contoh dan arahan 

kepada anak, melalui contoh langsung, dengan mengucap salam dan hormat kepada yang 

tua. Maksud saya seperti itu agar anak saya bisa menjadi anak yang baik dan sopan 

santun. “Anak saya setiap hari saya berikan motivasi dan semangat mas. Selain iu, saya 

memberikan pemahaman agama meski hanya dasarnya, dan saya selalu mebiasakan 

kepada anak saya agar berperilaku yang baik dan sopan kepada orang yg lebih tua dan 

juga kepada teman. Saya dan suami dalam memberikan keteladanan kepada anak ya 

dengan memberikan contoh yang baik mas, seperti saat ber tatakrama dengan 

menggunakan bahasa jawa halus, saya juga mengajarkan kepada anak untuk berbuat jujur 

dan disiplin dalam setiap saat, karena menurut saya itu berpengaruh dalam mendidik 

akhlak anak. Saya sebagai orang tua selalu mendengarkan keluh kesah anak mas, kalau 

ada apa-apa rasya selalu cerita ke saya dan suami. Dan saya selalu mendengarkan keluh 

kesah permasalahannya, biasanya saya kasih solusi mas untuk menyelesaikan. Anak saya 

jika dilanda masalah saya dan suami selalu siap membantu, kadang ya mas, anak saya ada 

masalah di sekolahan, ya kami datangi sekolahannya. Saya juga selaku orang tuanya 

selalu menguatkan dan berikan masukan ke anak saya agar  mendapatkan solusi dari 

permasalahannya. 

P : nggeh ibu cara yang ibu lakukan memang benar sebagai bentuk kasih sayang kepada 

anaknya, lalu bagaimana cara ibu  memberikan dorongan kepada anaknya dan bagaimana 

metode bimbingan dalam menumbuhkan sikap sopan santun kepada anaknya? 

N :  Cara saya memberikan dorongan kepada anak saya seperti Dorongan saya sih lebih 

dekat dengan anak jadikan anak sebagai teman agar anak mampu terbuka dengan saya, 

dan dengan hal tersebut anak akan mengerti dan nurut dengan yang saya sampaikan 

Metode yang saya berikan kepada anak saya kayak gini mas Metode yang saya berikan 

adalah dengan memberikan nasehat, keteladanan, hal ini saya memang kurang efisien 

karna anak masih kurang menumbuhkan sikap sopan santun. 

P : jadi seperti itu yang telah disampaikan dari peran orang tua, bagaimana metode dalam 

menumbuhkan sopan santun , dorongan orang tua terhadap anaknya, juga hambatannya 

dan cara mengatasi masalahnya  

N : iya mas seperti itu  

P : baik terimakasih ibu sudah berkenan memberikan pendapatnya dan  memberikan 

waktu untuk saya, saya izin mohon pamit ibu mohon maaf jika ada salah kata dari saya 

assalamualaikum  
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N : iya sama sama mas, tidak merepotkan kok mas, iya silahkan mas  wassalamualaikum. 

 

2. Transkip wawancara dengan ibu Rahayu  

P : Assalamualaikum, ibuk 

N : Walaikumsalam wr. wb. 

P: sebelumnya perkenalkan nama Saya Dhiki Ardhiansyah, Saya mahasiswa dari UIN 

KHAS JEMBER   saya meminta izin untuk melakukan wawancara ibu, juga saya 

memilih obyek penelitian nya disini ibu, untuk waktu luangnya apakah ibu berkenan 

untuk wawancara?  

N : nggeh silahkan mas emang juga buat tugas nggeh skripsi juga tanya tanya 

penelitiannya  

P : nggeh ibu buat skripsi juga  

N : ohh nggeh silahkan mas mau tanya apa ? 

P : ouh iya dikeluarga ibu ada  terdiri dari berapa angota keluarga ? 

N : di keluarga saya ada 4 anggota keluarga mass 

P : iya ibu dari keluarga itu terdiri siapa saja 

N : saya dan suami saya juga anak saya 2 kebetulan cowok, cowok 

P : nggeh ibu jadi ada 4 nggeh anggota keluarganya, kalau boleh tau nama nama anggota 

keluarganya ibu ? 

N : nggeh boleh mas nama saya Rahayu kalau suami namanya Andre  , untuk anak saya 

yang pertama bernama  Teguh 21 tahun dan anak saya kedua namanya Rasya umur 17 

tahun   

P : iya ibu terus itu saya mau nanya  kalau pekerjaan suami juga anak anak ibu 

sekolahnya dimana  

N : kalau saya kerjanya berdagang di buruh tani di Jombang sini   kalau  suami saya 

kerjanya itu mas buruh bangunan  kerjanya di  Surabaya  jadi merantau gitu mas, terus 

anak saya bernama  Teguh kerja  di Probolinggo sebagai buruh sopir pengantar Ban 

sepeda motor , dan yang bernama Rasya 17 tahun   sekolah di SMKN 5 Jember  

P ; ohh nggeh ibu untuk keseharian gimana anak anaknya sama suami ibu 

N : untuk kesehariannya yakni  terutama anak saya  Rasya   sering tidak mengerjakan 

tugas dari sekolah membantah juga berani kepada saya mas, karena untuk saya ajak 

beribadah berbuat baik itu susah, tidak pernah membantu orang tuanya juga, maupun 

diajak berbuat baik agak susah maupun perilaku yang baik agak susah karena pengaruh 

ajakan temannya dan dari saya juga karena kecapean namun saya kasih sela dikit dikit 

untuk bimbingan, perhatian dan pendampingan, disekolahan juga maupun dilingkungan 

sekitar rumah itu sering berkata tidak buat baik, sering berperilaku tidak baik , juga sering 

membully temannya, sering bekerkelahi dengan temannya, sering membanting barang 

milik temannya.  

P : begitu ya ibu apakah perilaku indra itu dari pengaruh temannya atau dari dia sendiri 

ibu  

N : iya mas kalau kata saya dari dua duanya, seperti dari anaknya karena ajakan temannya 

jadi akibatnya  suka membully juga ya dari keluarga saya mas yakni saya dan suami saya 

karena kurang pengalaman pendidikan sopan santun, juga saya sibuk banget kerjanya dan 

suami merantau juga ya saya kadang emosi terhadap anak saya  dan saya kurang 

memerhatikan, mendampingi anak saya dan kurang memberikan bimbingan yang tepat, 

selain itu kurang nya dukungan lingkungan sekitar sehingga anak meniru dari kebiasaan 

saya dan saya yang kecapean itu jadi ya harus saya telateni lagi mas , juga meniru 

perilaku yang kurang baik dari saya juga temannya, kalau dari saya karena sering 

membentak akibat kecapean mas begitu lalu ya kadang komunikasi masih kurang dan 

akibat dari teman ajakan kebiasaanya sering membully juga ya sering berkata kurang 

baik, maupun beperilaku yang tidak baik,  

P : emm begitu ya ibu , juga kurangnya dukungan lingkungan sekitar, kurangnya 

pengalaman pendidikan sopan santun, dan kurangnya konsistensi waktu bersama dalam 

memberikan bimbingan dan arahan kepada anak dan kurangnya meniru perilaku yang 

baik jadi bepengaruh terhadap anak 
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N : iya mas seperti mas yang katakan masnya  

P : nggeh ibu saya merasakan bagaimana perasaan jadi ibu susah capeknya apalagi kerja 

dan mengatur waktu  untuk bersama anak juga jadi saya juga merasakan sedih juga , lalu 

bagaimana cara dari orang tua  yakni ibu untuk memberikan peran kepada anak sebagai 

mengatasi permasalahan kepada anak ? 

N : Anak saya jika dilanda masalah saya dan suami kadang mengatasi masalahnya, anak 

saya ada masalah di sekolahan, ya kami datangi sekolahannya. Saya juga selaku orang 

tuanya selalu menguatkan dan berikan masukan ke anak saya agar mendapatkan solusi 

dari permasalahannya” 

P : nggeh ibu seperti itu cara ibu dalam mengatasi permasalahan anaknya nggeh 

N : iya mas kayak gitu mas 

P :  Lalu hambatannya dalam memberikan bimbingan kepada anaknya bagaimana ibu ? 

N : susah ketika diajak ngobrol untuk bercerita masalahnya gini gini karena anak saya 

merasakan sedih karena anak terpengaruh oleh teman sebayanya yang tidak berperiaku 

baik sehingga mempengaruh dan gelisah namun perlahan lahan saya mendorong untuk 

bercerita.” 

P : nggeh cara yang ibu lakukan sudah baik jadi ada waktu untuk memberikan 

pendampingan maupun perhatian dan pendampingan kepada anak, kemudian bagaimana 

ibu memberikan peran sebagai orang tua dalam menumbuhkan sikap sopan santun kepada 

anaknya ? 

N :  iya mas,  kalau menurut saya Begini mas, kalau di keluarga saya, dalam menerapkan 

peran sebagai orang tua, saya dan suami memberikan contoh dan arahan kepada anak, 

melalui contoh langsung, dengan mengucap salam dan hormat kepada yang tua. Maksud 

saya seperti itu agar anak saya bisa menjadi anak yang baik dan sopan santun. “Anak saya 

setiap hari saya berikan motivasi dan semangat mas. Selain iu, saya memberikan 

pemahaman agama meski hanya dasarnya, dan saya selalu mebiasakan kepada anak saya 

agar berperilaku yang baik dan sopan kepada orang yg lebih tua dan juga kepada teman. 

Saya dan suami dalam memberikan keteladanan kepada anak ya dengan memberikan 

contoh yang baik mas, seperti saat ber tatakrama dengan menggunakan bahasa jawa 

halus, saya juga mengajarkan kepada anak untuk berbuat jujur dan disiplin dalam setiap 

saat, karena menurut saya itu berpengaruh dalam mendidik akhlak anak. Saya sebagai 

orang tua selalu mendengarkan keluh kesah anak mas, kalau ada apa-apa rasya selalu 

cerita ke saya dan suami. Dan saya selalu mendengarkan keluh kesah permasalahannya, 

biasanya saya kasih solusi mas untuk menyelesaikan. Anak saya jika dilanda masalah 

saya dan suami selalu siap membantu, kadang ya mas, anak saya ada masalah di 

sekolahan, ya kami datangi sekolahannya. Saya juga selaku orang tuanya selalu 

menguatkan dan berikan masukan ke anak saya agar tidak mendapatkan solusi dari 

permasalahannya. 

P : nggeh ibu cara yang ibu lakukan memang benar sebagai bentuk kasih sayang kepada 

anaknya, lalu bagaimana cara ibu  memberikan dorongan kepada anaknya dan bagaimana 

metode bimbingan dalam menumbuhkan sikap sopan santun kepada anaknya? 

N :  Cara saya memberikan dorongan kepada anak saya seperti Hal yang saya lakukan 

seperti mengajak anak ke kajian islam, seperti ibadah, penanaman agama yang baik 

mengajak anak untuk berbuat perilaku, maupun bicara yang baik tentang sopan santun  

agar anak lebih mengerti dan tentunya agar anak dapat berubah kearah lebih baik, lalu 

Metode yang saya berikan kepada anak saya kayak gini mas Metode yang saya berikan 

dengan memberikan nasihat kepada anak, dan alhamdulilah cara tersebut dapat merubah 

sikap anak saya  

P : jadi seperti itu yang telah disampaikan dari peran orang tua, bagaimana metode dalam 

menumbuhkan sopan santun , dorongan orang tua terhadap anaknya, juga  hambatannya 

dan cara mengatasi masalahnya  

N : iya mas seperti itu  

P : baik terimakasih ibu sudah berkenan memberikan pendapatnya dan  memberikan 

waktu untuk saya, saya izin mohon pamit ibu mohon maaf jika ada salah kata dari saya 

assalamualaikum  
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N : iya sama sama mas, tidak merepotkan kok mas, iya silahkan mas  wassalamualaikum. 

 

3. Transkip wawancara dengan ibu Widya  

P : Assalamualaikum, ibuk 

N : Walaikumsalam iya lee, silahkan masuk 

P: Sebelumnya perkenalkan nama Saya Dhiki Ardhiansyah, Saya mahasiswa dari UIN 

KHAS JEMBER   saya meminta izin untuk melakukan wawancara ibu, juga saya 

memilih obyek penelitian nya disini ibu, untuk waktu luangnya apakah ibu berkenan 

untuk wawancara?  

N : Nggeh silahkan mas emang juga buat tugas nggeh skripsi juga tanya tanya 

penelitiannya  

P : Nggeh ibu buat skripsi juga  

N : Ohh nggeh silahkan mas mau tanya apa ? 

P : Kalau dikeluarga ibu ada  terdiri dari berapa angota keluarga ? 

N : Di keluarga saya ada 3 anggota keluarga mas 

P : Iya ibu dari keluarga itu terdiri siapa saja 

N : Saya dan suami saya juga anak saya 1  

P : Nggeh ibu jadi ada 4 nggeh anggota keluarganya, kalau boleh tau nama nama anggota 

keluarganya ibu ? 

N : Nggeh boleh mas nama saya Widya kalau suami namanya Ari, untuk anak yang 

bernama Amung umur 17 tahun  

P : Iya ibu terus itu saya mau nanya  kalau pekerjaan suami juga anak anak ibu 

sekolahnya dimana  

N : Kalau saya kerjanya berdagang di Jombang sini   kalau  suami saya kerjanya itu mas 

buruh tani  kerjanya di  Sawonggaling, Keting, terus anak saya bernama Amung 17 tahun   

sekolah di SMK YP 17 Jombang Jember  

P : Ohh nggeh ibu untuk keseharian gimana anak anaknya sama suami ibu 

N : Untuk kesehariannya yakni  terutama anak saya  Amung   sering tidak mengerjakan 

tugas dari sekolah membantah juga berani kepada saya mas, karena untuk saya ajak 

beribadah berbuat baik itu susah, tidak pernah membantu orang tuanya juga, maupun 

diajak berbuat baik agak susah maupun perilaku yang baik agak susah karena pengaruh 

ajakan temannya dan dari saya juga karena kecapean namun saya kasih sela dikit dikit 

untuk bimbingan, perhatian dan pendampingan, disekolahan juga maupun dilingkungan 

sekitar rumah itu sering berkata tidak buat baik, sering berperilaku tidak baik , juga sering 

membully temannya, sering bekerkelahi dengan temannya, sering membanting barang 

milik temannya.  

P : Begitu ya ibu apakah perilaku  amung itu dari pengaruh temannya atau dari dia sendiri 

ibu  

N : Iya mas kalau kata saya dari dua duanya, seperti dari anaknya karena ajakan 

temannya jadi akibatnya  suka membully juga ya dari keluarga saya mas yakni saya dan 

suami saya karena kurang pengalaman pendidikan sopan santun, juga saya sibuk banget 

kerjanya dan saya juga kecepean sampai gak keurus anak saya  dan saya kurang 

memerhatikan, mendampingi anak saya dan kurang memberikan bimbingan yang tepat, 

selain itu kurang nya dukungan lingkungan sekitar sehingga anak meniru dari kebiasaan 

saya dan saya yang kecapean itu jadi ya harus saya telateni lagi mas , juga meniru 

perilaku yang kurang baik dari saya juga temannya, kalau saya sibuk kerja akibat 

kecapean mas dan suami juga capek banget jadi ya untuk waktu bersama masih sedikit ,  

begitu lalu  keadaan  anak saya ya kadang komunikasi masih kurang dan akibat dari 

teman ajakan kebiasaanya sering membully juga ya sering berkata kurang baik, maupun 

beperilaku yang tidak baik, selain itu berkelahi sampai saya jenuh ngadepinnya  

P : Emm begitu ya ibu , juga kurangnya dukungan lingkungan sekitar, kurangnya 

pengalaman pendidikan sopan santun, dan kurangnya konsistensi waktu bersama dalam 

memberikan bimbingan dan arahan kepada anak dan kurangnya meniru perilaku yang 

baik jadi bepengaruh terhadap anak 

N : iya mas seperti mas yang katakan masnya  
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P : nggeh ibu saya merasakan bagaimana perasaan jadi ibu susah capeknya apalagi kerja 

dan mengatur waktu  untuk bersama anak juga jadi saya juga merasakan sedih juga , lalu 

bagaimana cara dari orang tua  yakni ibu untuk memberikan peran kepada anak sebagai 

mengatasi permasalahan kepada anak ? 

N : Yang saya lakukan jika anak saya tertimpa masalah adalah membantu mencari solusi 

dari permasalahannya bersama, suami saya juga bantu mas. Saya juga jika anak saya ada 

masalah akan langsung tanggap dalam menyelesaikan masalahnya, biasanya saya berikan 

saran dan masukan agar anak saya juga memahami”.”. 

P : Nggeh ibu seperti itu cara ibu dalam mengatasi permasalahan anaknya nggeh 

N : Iya mas kayak gitu mas 

P :  Lalu hambatannya dalam memberikan bimbingan kepada anaknya bagaimana ibu ? 

N : Hambatannya adalah ketika dibimbing anak cenderung meninggalkan tempat atau 

pergi langsung sehingga saya perlahan lahan untuk membimbingnya ,juga dukungan  

namun beberapa hari anak saya mau mendengar  

P : Nggeh cara yang ibu lakukan sudah baik jadi ada waktu untuk memberikan 

pendampingan maupun perhatian dan pendampingan kepada anak dan juga sebagai orang 

tua sabar dalam memberikan bimbingan kepada anaknya, kemudian bagaimana ibu 

memberikan peran sebagai orang tua dalam menumbuhkan sikap sopan santun kepada 

anaknya ? 

N :  iya mas,  kalau menurut saya Peran saya dan suami sebagai fasilitator di keluarga ya 

memberikan contoh mas, saya mengajarkan anak untuk bertata karma yang baik kepada 

orang laim, saya membiasakan anak saya untuk selalu menghormati yang lebih tua dan 

menyayangi yang lebih muda, disamping waktu saya bersama anak yang lama. Peran 

saya dan suami sebagai pembimbing anak ya dengan memberikan contoh yang baik mas, 

saya juga kadang memberikan ceramah ke anak saya tentang agama agar dia tau apa yang 

baik dan salah. Tapi saya tidak pernah berlaku kasar pada anak mas, jadi saya berikan 

perlakuan halus dan Alhamdulillah dia memahaminya. “Untuk teladan kepada anak, saya 

biasanya mengajarkan untuk berbicara jujur dan tidak berbohong kepada anak. Saya juga 

mencontohkan kepada anak dalam bertegur sapa yang ramah kepada sesama, entah itu 

dengan orang yang muda atau yang lebih tua. “Anak saya jika ada masalah kadang 

bercerita ke saya mas, saya mendengarkan dan memberikan solusi dari masalahnya itu. 

Ya sebagai orang tua pastinya peduli ke anak mas karena itu tugas saya. Dan juga waktu 

saya bersama anak saya menjadi banyak. Yang saya lakukan jika anak saya tertimpa 

masalah adalah membantu mencari solusi dari permasalahannya bersama, suami saya 

juga bantu mas. Saya juga jika anak saya ada masalah akan langsung tanggap dalam 

menyelesaikan masalahnya, biasanya saya berikan saran dan masukan agar anak saya 

juga memahami. 

P : Nggeh ibu cara yang ibu lakukan memang benar sebagai bentuk kasih sayang kepada 

anaknya, lalu bagaimana cara ibu  memberikan dorongan kepada anaknya dan bagaimana 

metode bimbingan dalam menumbuhkan sikap sopan santun kepada anaknya? 

N :  Menurut saya dorongan yang lakukan yakni anak saya masih sulit memang di ajarkan 

sopan santun, dia lewat di depan orang banyak pun dia malah sibuk dengan gadjednya 

dorongan yang saya berikan sih mengajak anak saya ke guru agama agar ada perubahan 

baik terhadap anak saya 

Metode yang saya lakukan memberikan memberikan ketauladanan  yang baik dalam 

sehari hari,  mengawasi perilaku dan perbuatan, memberikan adab kebiasaan yang baik 

pada anak saya mas  dan saya lihat cara ini cukup berhasil dalam menanamkan sikap 

sopan santun 

P : Jadi seperti itu yang telah disampaikan dari peran orang tua, bagaimana metode dalam 

menumbuhkan sopan santun , dorongan orang tua terhadap anaknya, juga  hambatannya 

dan cara mengatasi masalahnya  

N : iya mas seperti itu  

P : Baik terimakasih ibu sudah memberikan waktu luang  untuk saya, saya izin mohon 

pamit ibu mohon maaf jika ada salah kata dari saya assalamualaikum  

N : iya sama sama mas, , iya silahkan mas  wassalamualaikum. 
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4. Transkip  wawancara dengan ibu Erna 

P : Assalamualaikum, ibuk 

N : Walaikumsalam iya lee, silahkan masuk 

P: Sebelumnya perkenalkan nama Saya Dhiki Ardhiansyah, Saya mahasiswa dari UIN 

KHAS JEMBER   saya meminta izin untuk melakukan wawancara ibu, juga saya 

memilih obyek penelitian nya disini ibu, untuk waktu luangnya apakah ibu berkenan 

untuk wawancara?  

N : Nggeh silahkan mas emang juga buat tugas nggeh skripsi juga tanya tanya 

penelitiannya  

P : Nggeh ibu buat skripsi juga  

N : Ohh nggeh silahkan mas mau tanya apa ? 

P : Kalau dikeluarga ibu ada  terdiri dari berapa anggota keluarga ? 

N : Di keluarga saya ada 4 anggota keluarga mas 

P : Iya ibu dari keluarga itu terdiri siapa saja 

N : Saya dan suami saya juga anak saya 2  

P : Nggeh ibu jadi ada 4 nggeh anggota keluarganya, kalau boleh tau nama nama anggota 

keluarganya ibu ? 

N : Nggeh boleh mas nama saya Erna kalau suami namanya Hendro, untuk anak pertama 

yang bernama Dafa umur 17 tahun  dan anak saya kedua bernama Fani 

P : Iya ibu terus itu saya mau nanya  kalau pekerjaan suami nya apa nggeh ?  

N : Kalau saya kerjanya karyawan Pabrik di  Yosowilangun   kalau  suami saya kerjanya 

Buruh Tani di Paseban  

P : Ohh nggeh ibu untuk keseharian gimana anak anaknya sama suami ibu 

N : Untuk kesehariannya yakni  terutama anak saya  Dafa  sering tidak mengerjakan tugas 

dari sekolah membantah juga berani kepada saya mas, karena untuk saya ajak beribadah 

berbuat baik itu susah, tidak pernah membantu orang tuanya juga, sering membully 

kepada temannnya  maupun diajak berbuat baik agak susah maupun perilaku yang baik 

agak susah karena pengaruh ajakan temannya dan dari saya juga karena kecapean namun 

saya kasih sela dikit dikit untuk bimbingan, perhatian dan pendampingan, disekolahan 

juga maupun dilingkungan sekitar rumah itu sering berkata tidak buat baik, sering 

berperilaku tidak baik , juga sering membully temannya, sering bekerkelahi dengan 

temannya, sering membanting barang milik temannya.  

P : Begitu ya ibu apakah perilaku  amung itu dari pengaruh temannya atau dari dia sendiri 

ibu  

N : Iya mas kalau kata saya dari dua duanya, seperti dari anaknya karena ajakan 

temannya jadi akibatnya  suka membully juga ya dari keluarga saya mas yakni saya dan 

suami saya karena kurang pengalaman pendidikan sopan santun, juga saya sibuk banget 

kerjanya dan saya juga kecepean sampai gak keurus anak saya  dan saya kurang 

memerhatikan, mendampingi anak saya dan kurang memberikan bimbingan yang tepat, 

selain itu kurang nya dukungan lingkungan sekitar sehingga anak meniru dari kebiasaan 

saya dan saya yang kecapean itu jadi ya harus saya telateni lagi mas , juga meniru 

perilaku yang kurang baik dari saya juga temannya, kalau saya sibuk kerja akibat 

kecapean mas dan suami juga capek banget jadi ya untuk waktu bersama masih sedikit ,  

begitu lalu  keadaan  anak saya ya kadang komunikasi masih kurang dan akibat dari 

teman ajakan kebiasaanya sering membully juga ya sering berkata kurang baik, maupun 

beperilaku yang tidak baik, selain itu berkelahi sampai saya jenuh ngadepinnya  

P : Emm begitu ya ibu , juga kurangnya dukungan lingkungan sekitar, kurangnya 

pengalaman pendidikan sopan santun, dan kurangnya konsistensi waktu bersama dalam 

memberikan bimbingan dan arahan kepada anak dan kurangnya meniru perilaku yang 

baik jadi bepengaruh terhadap anak 

N : iya mas seperti mas yang katakan masnya  

P : nggeh ibu saya merasakan bagaimana perasaan jadi ibu susah capeknya apalagi kerja 

dan mengatur waktu  untuk bersama anak juga jadi saya juga merasakan sedih juga , lalu 



  

130 
 

bagaimana cara dari orang tua  yakni ibu untuk memberikan peran kepada anak sebagai 

mengatasi permasalahan kepada anak ? 

N : Saya dalam menyelesaikan masalah anak ya bantu langsung mas. Saya berikan solusi 

agar anak saya juga mengerti cara menyelesaikan masalahnya, hal ini juga saya lakukan 

karena saya sering berbicara pada anak saya, sehingga dafa sering minta tolong kalau ada 

masalah yang menimpanya mas dan saya mengajari anak saya untuk menyelesaikan 

masalah dengan sopan dan baik”. 

P : Nggeh ibu seperti itu cara ibu dalam mengatasi permasalahan anaknya nggeh 

N : Iya mas kayak gitu mas 

P :  Lalu hambatannya dalam memberikan bimbingan kepada anaknya bagaimana ibu ? 

N : enghambatnya menurut saya kurangnya nasehat, juga pengawasan kepada anak. Jujur 

juga saya ya habis kerja capek tapi ya saya selisihkan waktu sedikit untuk membimbing 

anak saya mas 

P : Nggeh cara yang ibu lakukan sudah baik jadi ada waktu untuk memberikan 

pendampingan maupun perhatian dan pendampingan kepada anak dan juga sebagai orang 

tua sabar dalam memberikan bimbingan kepada anaknya, kemudian bagaimana ibu 

memberikan peran sebagai orang tua dalam menumbuhkan sikap sopan santun kepada 

anaknya ? 

N :  iya mas,  kalau menurut saya Sebagai orang tua mas, saya bertanggungjawab 

terhadap sikap dan perilaku anak, karena itu dafa, saya ajarkan cara berperilaku yang baik 

dan sopan melalui contoh dan pembiasaan dari saya, seperti dalam bertegur sapa dan 

berbucara kepada yang lebih tua untuk hormat. Itu adalah contoh yang sudah saya 

lakukan sebagai peran sebagai fasilitator mas. “Pada kesehariannya ya mas, saya sudah 

memberikan contoh yang baik kepada anak agar nantinya ditiru dan terbiasa, saya juga 

sudah sekolahkan anak saya di sekolah yang agamanya kuat. Alhamdulillah anak saya 

berperilaku baik mas. Meskipun begitu, saya selalu memberikan arahan kepada anak saya 

dafa agar berperilaku baik kepada orang lain dan bersikap sopan santun. “Kalau 

keteladanan yang saya ajarkan ke anak ya mas, dari mengajarkan untuk berbicara jujur, 

displin waktu, dan juga saya mengajarkan kepada anak untuk dalam berbicara 

menggunakan bahasa yang enak di dengar atau halus. Dan dalam berperilaku saya 

mencontohkan ke anak untuk berperilaku yang sopan dan baik. Gini mas, kalau saya 

punya pemikiran kalau anak ada masalah, orang tua harus ada disampingnya untuk 

mendengarkan dan memahami permasalahan dari anaknya. Dafa anak saya selalu 

bercerita ke saya jika dia punya masalah mas. Saya sendiri senang jika anak seperti itu, 

karena saya bisa memahami permasalahan anak dan bisa memberikan solusi dari 

masalahannya, apalagi saya memiliki waktu yang banyak bersama anak. Saya dalam 

menyelesaikan masalah anak ya bantu langsung mas. Saya berikan solusi agar anak saya 

juga mengerti cara menyelesaikan masalahnya, hal ini juga saya lakukan karena saya 

sering berbicara pada anak saya, sehingga dafa sering minta tolong kalau ada masalah 

yang menimpanya mas dan saya mengajari anak saya untuk menyelesaikan masalah 

dengan sopan dan baik. 

P : Nggeh ibu cara yang ibu lakukan memang benar sebagai bentuk kasih sayang kepada 

anaknya, lalu bagaimana cara ibu  memberikan dorongan kepada anaknya dan bagaimana 

metode bimbingan dalam menumbuhkan sikap sopan santun kepada anaknya? 

N :  Menurut saya dorongan yang Di zaman sekarang memang masih banyak anak remaja 

yang kurang sopan santun, sehingga moral kurang baik, bentuk dukungan saya kepada 

anak saya seperti mengajarkan sopan santun kepada siapapun termasuk orangtua, Lalu 

Metode yang saya gunakan saya mendekatkan diri dengan anak atau memberikan waktu 

bersama ngobrol dan juga memberikan pengawasan, memberikan perhatian kepada anak  

saya  supaya anak mau nurut dengan yang saya katakan 

P : Jadi seperti itu yang telah disampaikan dari peran orang tua, bagaimana metode dalam 

menumbuhkan sopan santun , dorongan orang tua terhadap anaknya, juga  hambatannya 

dan cara mengatasi masalahnya  

N : iya mas seperti itu  
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P : Baik terimakasih ibu sudah memberikan waktu luang  untuk saya, saya izin mohon 

pamit ibu mohon maaf jika ada salah kata dari saya assalamualaikum  

N : iya sama sama mas, , iya silahkan mas  wassalamualaikum. 

 

5. Transkip  wawancara dengan ibu Nanik 

P : Assalamualaikum, ibuk 

N : Walaikumsalam iya , silahkan masuk 

P: Sebelumnya perkenalkan nama Saya Dhiki Ardhiansyah, Saya mahasiswa dari UIN 

KHAS JEMBER   saya meminta izin untuk melakukan wawancara ibu, juga saya 

memilih obyek penelitian nya disini ibu, untuk waktu luangnya apakah ibu berkenan 

untuk wawancara?  

N : Nggeh silahkan mas emang juga buat tugas nggeh skripsi juga tanya tanya 

penelitiannya  

P : Nggeh ibu buat skripsi juga  

N : Ohh nggeh silahkan mas mau tanya apa ? 

P : Kalau dikeluarga ibu ada  terdiri dari berapa angota keluarga ? 

N : Di keluarga saya ada 5 anggota keluarga mas 

P : Iya ibu dari keluarga itu terdiri siapa saja 

N : Saya dan suami saya juga anak saya 1  

P : Nggeh ibu jadi ada 5 nggeh anggota keluarganya, kalau boleh tau nama nama anggota 

keluarganya ibu ? 

N : Nggeh boleh mas nama saya Widya kalau suami namanya Ferdi, untuk anak yang 

bernama Amung umur 17 tahun  

P : Iya ibu terus itu saya mau nanya  kalau pekerjaan suami dimana nggeh  

N : Kalau saya kerjanya karyawan pabrik  di Kencong   kalau  suami saya kerjanya itu 

mas karyawan pabrik kerjanya di  Situbondo  terus anak saya bernama Bima 16  tahun,  

Fina (7 Tahun), Reni (1) Tahun 

P : Ohh nggeh ibu untuk keseharian gimana anak anaknya sama suami ibu juga 

masalahnya 

N : Untuk kesehariannya yakni  terutama anak saya  Bima sering tidak mengerjakan tugas 

dari sekolah membantah juga berani kepada saya mas, karena untuk saya ajak beribadah 

berbuat baik itu susah, tidak pernah membantu orang tuanya juga, maupun diajak berbuat 

baik agak susah maupun perilaku yang baik agak susah karena pengaruh ajakan temannya 

dan dari saya juga karena kecapean namun saya kasih sela dikit dikit untuk bimbingan, 

perhatian dan pendampingan, disekolahan juga maupun dilingkungan sekitar rumah itu 

sering berkata tidak buat baik, sering berperilaku tidak baik , juga sering membully 

temannya, sering bekerkelahi dengan temannya, sering membanting barang milik 

temannya. Selain itu keadaan saya ketika berangkat kerja saya titipkan anak saya yang 

kecil sendiri kepada nenek saya  lalu untuk anak saya satunya kadang mampir kesana jadi 

kurang terpantau untuk perhatian kepada anaknya . Apalagi yang bima anak saya itu 

pergaulannya dengan temannya yang kurang baik dan saya kecaepan banget habis kerja 

dan suami saya lagi merantau jauh jadi kurang waktu bersama untuk bimbingan maupun 

komunikasi. 

P : Begitu ya ibu apakah perilaku  dafa itu dari pengaruh temannya atau dari dia sendiri 

ibu  

N : Iya mas kalau kata saya dari dua duanya, seperti dari anaknya karena ajakan 

temannya jadi akibatnya  suka membully juga ya dari keluarga saya mas yakni saya dan 

suami saya karena kurang pengalaman pendidikan sopan santun, juga saya sibuk banget 

kerjanya dan saya juga kecepean sampai gak keurus anak saya  dan saya kurang 

memerhatikan, mendampingi anak saya dan kurang memberikan bimbingan yang tepat, 

selain itu kurang nya dukungan lingkungan sekitar sehingga anak meniru dari kebiasaan 

saya dan saya yang kecapean itu jadi ya harus saya telateni lagi mas , juga meniru 

perilaku yang kurang baik dari saya juga temannya, kalau saya sibuk kerja akibat 

kecapean mas dan suami juga capek banget jadi ya untuk waktu bersama masih sedikit ,  

begitu lalu  keadaan  anak saya ya kadang komunikasi masih kurang dan akibat dari 
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teman ajakan kebiasaanya sering membully juga ya sering berkata kurang baik, maupun 

beperilaku yang tidak baik, selain itu berkelahi sampai saya jenuh ngadepinnya  

P : Emm begitu ya ibu , juga kurangnya dukungan lingkungan sekitar, kurangnya 

pengalaman pendidikan sopan santun, dan kurangnya konsistensi waktu bersama dalam 

memberikan bimbingan dan arahan kepada anak dan kurangnya meniru perilaku yang 

baik jadi bepengaruh terhadap anak 

N : iya mas seperti mas yang katakan masnya  

P : nggeh ibu saya merasakan bagaimana perasaan jadi ibu susah capeknya apalagi kerja 

dan mengatur waktu  untuk bersama anak juga jadi saya juga merasakan sedih juga , lalu 

bagaimana cara dari orang tua  yakni ibu untuk memberikan peran kepada anak sebagai 

mengatasi permasalahan kepada anak ? 

N : Menurut saya dengan cara memberikan bimbingan dengan membantu anak untuk 

mengatasi permasalahan jadi anak saya  yang dihadapi masalahnya saat ini yakni sopan 

santunnya yang kurang jadi ya diutamakan merubah perialkunya dengan diutamakan 

meniru berbicara orang tua setiap harinya dengan baik , mengajari anak berperilaku yang 

sopan dengan mengubah dirinya  untuk tidak melakukan perbuatan merugikan temannya 

sehingga dicegah untuk memukul temanya. 

P : Nggeh ibu seperti itu cara ibu dalam mengatasi permasalahan anaknya nggeh 

N : Iya mas kayak gitu mas 

P :  Lalu hambatannya dalam memberikan bimbingan kepada anaknya bagaimana ibu ? 

N : Penghambatnya  begini mas karena ya kurang pengalaman  dari pendidikan saya 

dalam membimbing anak itu metodenya gimana apalagi mengenai agama jadi ya perlahan 

lahan untuk membimbing anak.juga ya kesibukan saya saat kerja sehingga kadang gak 

keurus untuk memberikan suri tauladan dalam mencontohkan perilaku yang baik dan 

bagaimana cara berbicara dengan menggunakan sopan santun yang baik begitu mas”.P : 

Nggeh cara yang ibu lakukan sudah baik jadi ada waktu untuk memberikan 

pendampingan maupun perhatian dan pendampingan kepada anak dan juga sebagai orang 

tua sabar dalam memberikan bimbingan kepada anaknya, kemudian bagaimana ibu 

memberikan peran sebagai orang tua dalam menumbuhkan sikap sopan santun kepada 

anaknya ? 

N :  iya mas,  kalau menurut saya Peran saya dalam fasilitator saya berikan kepada anak 

mas, tapi hanya berikan contoh pada kata-kata saja, jadi saya mencontohkan ke anak 

hanya mengarahkan. Untuk sikap dan perilakunya dia belajar sendiri di lingkungannya 

karena sayadan suami juga sibuk bekerja, jadi tidak sering berada di rumah. Menurut 

saya, anak saya Bima sudah cukup memahami arahan saya meskipun hanya lewat kata-

kata. Begini mas, saya dan suami kan sibuk bekerja untuk mencari uang. Peran yang saya 

lakukan ke anak sebagai pembimbing ya saat sepulang kerja mas, seperti berikan arahan 

lewat omongan, dan kadang kalau anak saya salah ya saya marahin, maklum mas, anak 

saya kurang waktu bersama anak. Jadi saya mungkin hanya nyuruh dan bilangin saja ke 

anak. Kalau peran keteladanan untuk anak saya dan suami hanya mencontohkan pada 

ucapan saja mas, saya kurang waktu untuk bersama anak, karena itu saya berikan contoh 

ke anak sebatas melalui omongan saja mas. Ya karena saya dan suami bekerja itu, jadi 

keteladanan cukup mereka belajar sendiri saja. Kalau perkara mendengarkan 

permasalahan anak, saya kurang mas. Karena tau sendiri saya dan suami bekerja, dan 

anak saya kurang cerita apalagi berkeluh-kesah terkait masalahnya. Biasanya sih, saya 

menanyakan gimana harinya? Apakah ada masalah? Tapi anak saya jarang sekali 

menceritakan karena dia menyelesaikan masalahnya sendiri biasanya mas. “Dalam hal 

menyelesaikan masalah, anak saya bima saya merasa mampu untuk menyelesaikan 

sendiri mas, sehingga saya jarang sekali tau bahkan membantu menyelesaikan 

permasalahannya, disamping saya disibukkan dengan pekerjaan yang saya terima. 

Sehingga saya jika ada permasalahan pada anak saya, mungkin akan saya bantu jika 

masih sempat mas.P : Nggeh ibu cara yang ibu lakukan memang benar sebagai bentuk 

kasih sayang kepada anaknya, lalu bagaimana cara ibu  memberikan dorongan kepada 

anaknya dan bagaimana metode bimbingan dalam menumbuhkan sikap sopan santun 

kepada anaknya? 
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N :  Bentuk dorongan yang saya berikan bahwa sopan santun merupakan salah satu 

cerminan akhlak yang baik maka dari itu penting untuk berprilaku sopan santun kepada 

siapapun,  lalu Metode yang saya gunakan dengan cara menasihati seperti memberikan 

dampak baik Ketika kita berprilaku sopan dan cara tersebut saya rasa akan efektif dan 

berhasil  

P : Jadi seperti itu yang telah disampaikan dari peran orang tua, bagaimana metode dalam 

menumbuhkan sopan santun , dorongan orang tua terhadap anaknya, juga  hambatannya 

dan cara mengatasi masalahnya  

N : iya mas seperti itu  

P : Baik terimakasih ibu sudah memberikan waktu luang  untuk saya, saya izin mohon 

pamit ibu mohon maaf jika ada salah kata dari saya assalamualaikum  

N : iya sama sama mas, , iya silahkan mas  wassalamualaikum. 

 

6. Transkip  wawancara dengan Remaja Indra 

P : Assalamualaikum, adek  

N : Walaikumsalam iya mas 

P:  Begini sebelumnya tujuan kemari mas mau  wawancara berkaitan adek anak dari 

orang tua ibu Ajeng sebelumnya adek mempunyai masalah  

N : oh iya mas dengan saya sendiri 

P : kalau boleh tau masalahnya gini dek apa boleh saya menceritakan dan juga mungkin 

bisa membantu adeknya  

N : baik silahkan mas 

P : adeknya  mempunyai masalah sering membolos sekolah, juga sering tidak 

mengerjakan PR sekolah apakah begitu , lalu yang dialami adeknya sering nakal 

ketemennya misalnya sering membully, sering berkelahi, dan berkata tidak baik , 

beperilaku kurang sopan santun dan ke orang tua kurang patuh dan sebagainya apakah 

begitu , sebelumnya maaf yang menceritakan seperti itu karena mas ya menutupi cerita 

nya jadi hanya kita berdua yang tau dan keluarga adek saja, lalu apakah begitu adek 

N : Iya mas gak papa emang masalahnya gitu  

P : Iya dek sabar ya mas merasakan kok kalau sedih dan menyesali perasaan adek, lalu 

akibatnya apa dek kok begitu ? 

N: Akibatnya dari saya yakni cenderung emosi sikap saya , mudah terpegaruh ajakan 

teman , dan orangtua saya yang kurang memerhatikan saya , kurangnya perhatian kasih 

sayang kepada saya, kurangnya pendidikan akhlak maupun sikap sopan santun masih 

kurang dari saya dan orang tua 

P :oh jadi gitu ya  dek masalahnya lalu ini dek  apakah menyesali perbuatan adek  yang 

telah dilakukan tersebut 

N : iya mas  saya menyesali sehingga saya kadang sedih , gelisah yang saya perbuati  ini 

sehingga awal mulanya tidak ada teman saya saat ini ada karena perbuatan tersebut maka 

saya hendak hindari  

P : iya dek mas juga merasa sedih ya memang harus begitu dek dan cara adek memang 

baik tetep semangat ya dek dan mestinya harus baik kepada orang tua dan sesama ya dek 

agar menjalin pertemanan yang baik lalu menjalin hubungan yang dihormati sesama dan 

tentunya juga menyayangi kedua orang tua kita dengan menghormati mereka 

N : iya makasih mas 

P : iya dek, ohh iya mas ini juga mau menanyakan seberapa penting sikap sopan santun 

bagi adek dalam kehidupan sehari hari ? 

N : terkait penting ya mas sikap sopan santun kalau mngenai itunya gini mas tiap hari kita 

udah bicara ya sama bersikap tapi ya saya minder  kadang ya  baik gak gtu, jadi ya intinya 

penting nggknya ya penting mas apalagi kalau kita buruk begitu gak enak kalau sama 

temen malah ditinggal , sama orang tua malah diomelin juga apalagi orang lain ngejek 

bgtu jadi ya sikap sopan santun itu penting mas 

P : jadi sikap sopan santun menurut adek itu penting ya apalagi kita kan berhadapan 

dengan orang lain tapi yang utama saat sehari hari adek kan  tentunya ngobrol dalam 

orang tua nya jadi ya harus berbicara maupun berperilaku atau bersikap sopan santun 
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yang baik dengan cara menghormatinya , membantu maupun menaati orang tua karena 

kasihan orang tua sudah melahirkan sejak kecil hingga saat ini mendidik kita sampai saat 

ini, dan usaha kita memberikan cara yang baik yakni menyayangi orang tua , 

menghormati kedua orang tua kita begitu dek 

N : iya mass makasih banyak masukannya  saya sadar kalau saya menyesali perbuatan 

saya ini 

P : iya dek alhamdulillah baik dek kalau begitu, ouh iya dek sebelumnya pernah diberikan 

bimbingan dari orang tuanya mengenai perilaku adek yang dilakukan 

N : iya sudah mas yang diberikan dari orang tua saya 

P :  Emm iya dek lalu bagaimana perasaan anda setelah mendapat bimbingan dari orang 

tua dalam menumbuhkan sikap sopan santun ? 

N :  Setelah saya  mendapat bimbingan dari orang tua , kehidupan saya menjadi baik lalu 

pribadi saya bisa menjadi baik dalam hal sopan santun.  

P : jadi adek sudah berasa lebih baik ya alhamdulillah  

N : iya mas alhamdulillah 

P : Kalau begitu mas mau minta pamit ya dan adek semoga kedepannya lebih baik lagi 

dan taat kepada orang tuanya, selain itu mas terimakasih sudah menyempatkan waktunya 

dek , Wassalamualaikum  

N ; walaikumsalam iya mas sama sama 

 

7. Transkip  wawancara dengan Remaja Amung 

P : Assalamualaikum, adek  

N : Walaikumsalam iya mas 

P:  Begini sebelumnya tujuan kemari mas mau  wawancara berkaitan adek anak dari 

orang tua ibu Widya sebelumnya adek mempunyai masalah  

N : oh iya mas dengan saya sendiri 

P : kalau boleh tau masalahnya gini dek apa boleh saya menceritakan dan juga mungkin 

bisa membantu adeknya  

N : baik silahkan mas 

P : adeknya  mempunyai masalah sering membolos sekolah, juga  sering bolos sekolah, 

sering tidak mengerjakan PR sekolah apakah begitu , lalu yang dialami adeknya sering 

nakal ketemennya misalnya sering membully, sering berkelahi, dan berkata tidak baik , 

beperilaku kurang sopan santun dan ke orang tua tidak menaati aturan orang tua  dan 

sebagainya apakah begitu , sebelumnya maaf yang menceritakan seperti itu karena mas ya 

menutupi cerita nya jadi hanya kita berdua yang tau dan keluarga adek saja, lalu apakah 

begitu adek 

N : Iya mas gak papa emang masalahnya gitu  

P : Iya dek sabar ya mas merasakan kok kalau sedih dan menyesali perasaan adek, lalu 

akibatnya apa dek kok begitu ? 

N: Akibatnya dari saya yakni cenderung emosi sikap saya , mudah terpegaruh ajakan 

teman , dan orangtua saya yang kurang memerhatikan saya , kurangnya perhatian kasih 

sayang kepada saya, kurangnya pendidikan akhlak maupun sikap sopan santun masih 

kurang dari saya dan orang tua saya sering kecapean dan sibuk banget jadi waktu nya 

kurang begitu 

P :oh jadi gitu ya  dek masalahnya lalu ini dek  apakah menyesali perbuatan adek  yang 

telah dilakukan tersebut 

N : iya mas  saya menyesali sehingga saya kadang sedih , gelisah yang saya perbuati  ini 

sehingga awal mulanya tidak ada teman saya saat ini ada karena perbuatan tersebut maka 

saya hendak hindari  

P : iya dek mas juga merasa sedih ya memang harus begitu dek dan cara adek memang 

baik tetep semangat ya dek dan mestinya harus baik kepada orang tua dan sesama ya dek 

agar menjalin pertemanan yang baik lalu menjalin hubungan yang dihormati sesama dan 

tentunya juga menyayangi kedua orang tua kita dengan menghormati mereka 

N : iya makasih mas 
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P : iya dek, ohh iya mas ini juga mau menanyakan seberapa penting sikap sopan santun 

bagi adek dalam kehidupan sehari hari ? 

N : sopan santun karena dalam setiap lingkungan baik keluarga maupun sosial pastinya 

ada komunikasi , salah satu kelancaran komunikasi untuk menjaga etika, cara 

berkomunikasi dengan baik antar sesama maupun orang lain yakni melibatkan sopan 

santun dan juga berperilaku berkaitan dengan sopan santun juga karena itu cerminan bagi 

saya sendiri kurang lebihnya begitu mas 

P : jadi sikap sopan santun menurut adek itu penting ya apalagi kita kan berhadapan 

dengan orang lain  dan juga menjadi cerminan bagi adek , akan tetapi yang utama saat 

sehari hari adek kan  tentunya ngobrol dalam orang tua nya jadi ya harus berbicara 

maupun berperilaku atau bersikap sopan santun yang baik dengan cara menghormatinya , 

membantu maupun menaati orang tua karena kasihan orang tua sudah melahirkan sejak 

kecil hingga saat ini mendidik kita sampai saat ini, juga apalagi kalau kita membentak 

dan memukul tentunya kita dosa banget , mestinya perbuatan itu harus dijauhi  lalu  usaha 

kita memberikan cara yang baik yakni menyayangi orang tua , menghormati kedua orang 

tua kita begitu dek 

N : iya mass makasih banyak masukannya  saya sadar kalau saya menyesali perbuatan 

saya ini 

P : iya dek alhamdulillah baik dek kalau begitu, ouh iya dek sebelumnya pernah diberikan 

bimbingan dari orang tuanya mengenai perilaku adek yang dilakukan 

N : iya sudah mas yang diberikan dari orang tua saya 

P :  Emm iya dek lalu bagaimana perasaan anda setelah mendapat bimbingan dari orang 

tua dalam menumbuhkan sikap sopan santun ? 

N :  Saya berpendapat bahwa setelah mendapat bimbingan dari orang tua bisa mengatur 

displin waktu dengan mengatur waktu jadwal untuk belajar, membantu orang tua, 

melaksanakan kegiatan ibadah dengan baik. selain itu, bisa mengontrol emosi dengan 

baik. 

P : jadi adek sudah berasa lebih baik ya alhamdulillah  

N : iya mas alhamdulillah 

P : Kalau begitu mas mau minta pamit ya dan adek semoga kedepannya lebih baik lagi 

dan taat kepada orang tuanya, selain itu mas terimakasih sudah menyempatkan waktunya 

dek , Wassalamualaikum  

N : walaikumsalam iya mas sama sama 

 

8. Transkip  wawancara dengan Remaja Dafa  

P : Assalamualaikum, adek  

N : Walaikumsalam iya mas 

P:  Begini sebelumnya tujuan kemari mas mau  wawancara berkaitan adek anak dari 

orang tua ibu Erna sebelumnya adek mempunyai masalah  

N : oh iya mas dengan saya sendiri 

P : kalau boleh tau masalahnya gini dek apa boleh saya menceritakan dan juga mungkin 

bisa membantu adeknya  

N : baik silahkan mas 

P : adeknya  mempunyai masalah sering membolos sekolah, juga  sering bolos sekolah, 

sering tidak mengerjakan PR sekolah apakah begitu , lalu yang dialami adeknya sering 

nakal ketemennya misalnya sering membully, sering berkelahi, dan berkata tidak baik , 

beperilaku kurang sopan santun dan ke orang tua tidak menaati aturan orang tua  dan 

sebagainya apakah begitu , sebelumnya maaf yang menceritakan seperti itu karena mas ya 

menutupi cerita nya jadi hanya kita berdua yang tau dan keluarga adek saja, lalu apakah 

begitu adek 

N : Iya mas gak papa emang masalahnya gitu  

P : Iya dek sabar ya mas merasakan kok kalau sedih dan menyesali perasaan adek, lalu 

akibatnya apa dek kok begitu ? 

N: Akibatnya dari saya yakni mudah terpegaruh ajakan teman , dan orangtua saya yang 

kurang memerhatikan saya , kurangnya perhatian kasih sayang kepada saya, kurangnya 
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pendidikan akhlak maupun sikap sopan santun masih kurang dari saya dan orang tua saya 

sering kecapean dan sibuk banget jadi waktu nya kurang begitu 

P :oh jadi gitu ya  dek masalahnya lalu ini dek  apakah menyesali perbuatan adek  yang 

telah dilakukan tersebut 

N : iya mas  saya menyesali sehingga saya kadang sedih , gelisah yang saya perbuati  ini 

sehingga awal mulanya tidak ada teman saya saat ini ada karena perbuatan tersebut maka 

saya hendak hindari  

P : iya dek mas juga merasa sedih ya memang harus begitu dek dan cara adek memang 

baik tetep semangat ya dek dan mestinya harus baik kepada orang tua dan sesama ya dek 

agar menjalin pertemanan yang baik lalu menjalin hubungan yang dihormati sesama dan 

tentunya juga menyayangi kedua orang tua kita dengan menghormati mereka 

N : iya makasih mas 

P : iya dek, ohh iya mas ini juga mau menanyakan seberapa penting sikap sopan santun 

bagi adek dalam kehidupan sehari hari ? 

N : pentingnya sikap sopan santun pada kita sendiri dikarenakan dalam sehari hari 

tentunya tidak terlepas yang namanya komunikasi. dalam komunikasi  tentunya akan 

mencangkup sikap, bahasa berbicara, etika dan menghormati. hal ini sangat penting bila 

mana seseorang yang mempunyai sikap sopan santun yang baik akan  aman dan tentram 

begitupun menjalin komunikasi dengan orang lain 

P : jadi sikap sopan santun menurut adek itu penting ya apalagi kita kan sehari hari 

berkomunikasi kepada orang lain tentunya harus baik  dan kepada juga orang tua iya  

harus berbicara maupun berperilaku atau bersikap sopan santun yang baik dengan cara 

menghormatinya , membantu maupun menaati orang tua karena kasihan orang tua sudah 

melahirkan sejak kecil hingga saat ini mendidik kita sampai saat ini, juga apalagi kalau 

kita membentak dan memukul tentunya kita dosa banget , mestinya perbuatan itu harus 

dijauhi  lalu  usaha kita memberikan cara yang baik yakni menyayangi orang tua , 

menghormati kedua orang tua kita begitu dek 

N : iya mass makasih banyak masukannya  saya sadar kalau saya menyesali perbuatan 

saya ini 

P : iya dek alhamdulillah baik dek kalau begitu, ouh iya dek sebelumnya pernah diberikan 

bimbingan dari orang tuanya mengenai perilaku adek yang dilakukan 

N : iya sudah mas yang diberikan dari orang tua saya 

P :  Emm iya dek lalu bagaimana perasaan anda setelah mendapat bimbingan dari orang 

tua dalam menumbuhkan sikap sopan santun ? 

N:  berpendapat bahwa setelah mendapat bimbingan dari orang tua lebih bisa disiplin diri 

dengan merubah perilaku maupun berbicara yang baik juga lebih giat belajar, bisa 

mengatur jadwal untuk belajar juga mengerjakan tugas dan mengikuti kegiatan yang 

bernilai positif seperti belajar mengaji  dan taat beribadah, mempelajari tentang akhlak, 

moral dan sebagainya yang berkaitan dengan sopan santun. 

P : jadi adek sudah berasa lebih baik ya alhamdulillah  

N : iya mas alhamdulillah 

P : Kalau begitu mas mau minta pamit ya dan adek semoga kedepannya lebih baik lagi 

dan taat kepada orang tuanya, selain itu mas terimakasih sudah menyempatkan waktunya 

dek , Wassalamualaikum  

N : walaikumsalam iya mas sama sama 

 

9. Transkip  wawancara dengan Remaja Rasya 

P : Assalamualaikum, adek  

N : Walaikumsalam iya mas 

P:  Begini sebelumnya tujuan kemari mas mau  wawancara berkaitan sopan santun ouh 

iya, adekan kan anak dari orang tua ibu Rahayu  sebelumnya adek mempunyai masalah 

yang sudah diceritakan oleh ibu  Rahayu  

N : oh iya mas dengan saya sendiri 

P : emm iya dek mas mau nanya nama adeknya siapa  

N : saya Rasya mas, kalau masnya namanya siapa 
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P : oh saya dhiki ardhiansyah, emm iya lanjut wawancara gak papa dek 

N : Ouh iya mas dhiki boleh mas  

P :  emm iya masalahnya gini dek apa boleh saya menceritakan dan juga mungkin bisa 

membantu adeknya  

N : baik silahkan mas 

P : adeknya  mempunyai masalah sering membolos sekolah, juga  sering bolos sekolah, 

sering tidak mengerjakan PR sekolah apakah begitu , lalu yang dialami adeknya sering 

nakal ketemennya misalnya sering membully, sering berkelahi, dan berkata tidak baik , 

beperilaku kurang sopan santun dan ke orang tua tidak menaati aturan orang tua  dan 

sebagainya apakah begitu , sebelumnya maaf yang menceritakan seperti itu karena mas ya 

menutupi cerita nya jadi hanya kita berdua yang tau dan keluarga adek saja, lalu apakah 

begitu adek 

N : Iya mas gak papa emang masalahnya gitu  

P : Iya dek sabar ya mas merasakan kok kalau sedih dan menyesali perasaan adek, lalu 

akibatnya apa dek kok begitu ? 

N: Akibatnya dari saya yakni mudah terpegaruh ajakan teman , dan orangtua saya yang 

kurang memerhatikan saya , kurangnya perhatian kasih sayang kepada saya, kurangnya 

pendidikan akhlak maupun sikap sopan santun masih kurang dari saya dan orang tua saya 

sering kecapean dan sibuk banget jadi waktu nya kurang begitu 

P :oh jadi gitu ya  dek masalahnya lalu ini dek  apakah menyesali perbuatan adek  yang 

telah dilakukan tersebut 

N : iya mas  saya menyesali sehingga saya kadang sedih , gelisah yang saya perbuati  ini 

sehingga awal mulanya tidak ada teman saya saat ini ada karena perbuatan tersebut maka 

saya hendak hindari  

P : iya dek mas juga merasa sedih ya memang harus begitu dek dan cara adek memang 

baik tetep semangat ya dek dan mestinya harus baik kepada orang tua dan sesama ya dek 

agar menjalin pertemanan yang baik lalu menjalin hubungan yang dihormati sesama dan 

tentunya juga menyayangi kedua orang tua kita dengan menghormati mereka 

N : iya makasih mas 

P : iya dek, ohh iya mas ini juga mau menanyakan seberapa penting sikap sopan santun 

bagi adek dalam kehidupan sehari hari ?  

N : berpendapat bahwa setelah mendapat bimbingan dari orang tua bisa membentuk 

perilaku dengan baik dan segi beerbicara yang baik.  Juga lebih giat membantu orang tua , 

dan menaati orang tua.  

P : penting mas kalau sikap sopan santun terutama bagi diri sendiri karena untuk menjaga 

sikap sopan santun dimanapun kita berada baik lingkungan sendiri ataupun lingkungan 

orang lain, disaat kita  berperlaku maupun berbicara dengan orang tua , tetangga atau 

masyarakat maupun teman harusnya berperilaku dengan baik dan berbicara dengan baik. 

N : iya mass makasih banyak masukannya  saya sadar kalau saya menyesali perbuatan 

saya ini 

P : iya dek alhamdulillah baik dek kalau begitu, ouh iya dek sebelumnya pernah diberikan 

bimbingan dari orang tuanya mengenai perilaku adek yang dilakukan 

N : iya sudah mas yang diberikan dari orang tua saya 

P :  Emm iya dek lalu bagaimana perasaan anda setelah mendapat bimbingan dari orang 

tua dalam menumbuhkan sikap sopan santun ? 

N:  menurut saya berpendapat bahwa setelah mendapat bimbingan dari orang tua bisa 

membentuk perilaku dengan baik dan segi beerbicara yang baik.  Juga lebih giat 

membantu orang tua , dan menaati orang tua.  

P : jadi adek sudah berasa lebih baik ya alhamdulillah  

 

10. Transkip  wawancara dengan Remaja Bima 

P : Assalamualaikum, adek  

N : Walaikumsalam iya mas 
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P:  Begini sebelumnya tujuan kemari mas mau  wawancara berkaitan sopan santun ouh 

iya, adekan kan anak dari orang tua ibu Nanik  sebelumnya adek mempunyai masalah 

yang sudah diceritakan oleh ibu  Rahayu  

N : oh iya mas dengan saya sendiri 

P : baik emm iya nama adeknya siapa kalau boleh tau  

N : nama saya Bima mas kalau masnya siapa  

P : ouhh bima salam kenal ya dek, kalau nama saya dhiki ardhiansyah ,emm iya lanjut 

wawancara gak papa dek 

N : Ouh iya mas dhiki boleh mas  

P :  emm iya masalahnya gini dek apa boleh saya menceritakan dan juga mungkin bisa 

membantu adeknya  

N : baik silahkan mas 

P : adeknya  mempunyai masalah sering membolos sekolah, juga  sering bolos sekolah, 

sering tidak mengerjakan PR sekolah apakah begitu , lalu yang dialami adeknya sering 

nakal ketemennya misalnya sering membully, sering berkelahi, dan berkata tidak baik , 

beperilaku kurang sopan santun dan ke orang tua tidak menaati aturan orang tua  dan 

sebagainya apakah begitu , sebelumnya maaf yang menceritakan seperti itu karena mas ya 

menutupi cerita nya jadi hanya kita berdua yang tau dan keluarga adek saja, lalu apakah 

begitu adek 

N : Iya mas gak papa emang masalahnya gitu  

P : Iya dek sabar ya mas merasakan kok kalau sedih dan menyesali perasaan adek, lalu 

akibatnya apa dek kok begitu ? 

N: Akibatnya dari saya yakni mudah terpegaruh ajakan teman , dan orangtua saya yang 

kurang memerhatikan saya , kurangnya perhatian kasih sayang kepada saya, kurangnya 

pendidikan akhlak maupun sikap sopan santun masih kurang dari saya dan orang tua saya 

sering kecapean dan sibuk banget jadi waktu nya kurang begitu 

P :oh jadi gitu ya  dek masalahnya lalu ini dek  apakah menyesali perbuatan adek  yang 

telah dilakukan tersebut 

N : iya mas  saya menyesali sehingga saya kadang sedih , gelisah yang saya perbuati  ini 

sehingga awal mulanya tidak ada teman saya saat ini ada karena perbuatan tersebut maka 

saya hendak hindari  

P : iya dek mas juga merasa sedih ya memang harus begitu dek dan cara adek memang 

baik tetep semangat ya dek dan mestinya harus baik kepada orang tua dan sesama ya dek 

agar menjalin pertemanan yang baik lalu menjalin hubungan yang dihormati sesama dan 

tentunya juga menyayangi kedua orang tua kita dengan menghormati mereka 

N : iya makasih mas 

P : iya dek, ohh iya mas ini juga mau menanyakan seberapa penting sikap sopan santun 

bagi adek dalam kehidupan sehari hari ?  

N : berpendapat bahwa setelah mendapat bimbingan dari orang tua bisa membentuk 

perilaku dengan baik dan segi beerbicara yang baik.  Juga lebih giat membantu orang tua , 

dan menaati orang tua.  

P : mengenai pentingnya sikap sopan santun  terutama untuk lingkungan sosial dimana 

masyarakat ataupun diri sendiri pastinya dibutuhkan  mengenai sikap maupun saat 

berkomunikasi dengan bahasa berbicara yang baik. nantinya kalau misal kita mempunyai 

perilaku segi buruk tentunya tidak akan nyaman saat berbicara dengan yang lain dan akan 

di rendahkan sama masyarakat kalaupun perilaku kita gak baik. 

N : iya mass makasih banyak masukannya  saya sadar kalau saya menyesali perbuatan 

saya ini 

P : iya dek alhamdulillah baik dek kalau begitu, ouh iya dek sebelumnya pernah diberikan 

bimbingan dari orang tuanya mengenai perilaku adek yang dilakukan 

N : iya sudah mas yang diberikan dari orang tua saya 

P :  Emm iya dek lalu bagaimana perasaan anda setelah mendapat bimbingan dari orang 

tua dalam menumbuhkan sikap sopan santun ? 
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N:  berpendapat bahwa setelah mendapat bimbingan dari orang tua bisa merubah perilaku 

sendiri maupun berbicara saat berkomunikasi  dengan orang lain dengan baik. Dan saya 

juga sekarang lebih berteman dengan akrab , bersikap apa adanya, juga bisa sabar.  

P : jadi adek sudah berasa lebih baik ya alhamdulillah  
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